LAPORAN TAHUNAN / ANNUAL REPORT




DAFTAR ISI TABLE OF CONTENT

Mekanisme Distribusi Transportasi Batubara BAg / Coal Transportation Distribution Mechanism 7

KILAS KINERJA 2018 / performance highlight 8

Ikhtisar Data Keuangan Penting / Summary of Important Financial Data

Pertumbuhan Perusahaan / Company Growth
Peristiwa Penting 2018 / /mportant Events 2018 11

LAPORAN KEPADA PEMEGANG SAHAM DAN PEMANGKU KEPENTINGAN / REPORT TO SHAREHOLDERS
12

Laporan Dewan Komisaris / Report of the Board of Commissioners 12

Laporan Direksi / Director Report 20

Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2018 PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
| Statement of the Board of Directors regarding Responsibility for the 2018 Annual Report of PT Pelayaran Bahtera

Adhiguna 26
PROFIL PERUSAHAAN / COMPANY PROFILE 27
Identitas Perusahaan / Company Profile 28
Sejarah Singkat Perusahaan / A Brief History of the Company. 30
Milestone 32
Penghargaan dan Sertifikasi 2018 / Award and Certification 2018 33
Visi, Misi, Dan Budaya Perusahaan / Company Vision, Mission and Culture 34
Sasaran dan Tata Nilai Perusahaan / Company Objectives and Values 36
Bidang Usaha / Scope Business 37
Produk dan Jasa / Products and Services 37
Struktur dan Komposisi Pemegang Saham / Structure and Composition of Shareholders 39

Identitas dan Riwayat Hidup Dewan Komisaris / /dentity and Curriculum Vitae of the Board of Commissioners 40
Identitas dan Riwayat Hidup Dewan Direksi / /dentity and Curriculum Vitae of the Board of Directors 41

Profil SDM dan Pengembangan Kompetensi / HR Profile and Competency Development 42

Pendidikan dan/atau Pelatihan Direksi & Dewan Komisaris / Education and / or Training for Directors & Board of

Commissioners 44

ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN / MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS 45

Tinjauan Industri / /ndustrial Outlook 45
Aspek Pemasaran dan Pangsa Pasar / Aspects of Marketing and Market Share 48
Tinjauan Kinerja Operasi Per Segmen / Overview of Operating Performance Per Segment 51
Profitabilitas Per Segmen / Profitability Per Segment 53
Tinjauan Kinerja Keuangan / Finance Overview 53

Kemampuan Membayar Utang, Kolektibiltas Piutang dan Rasio Keuangan Lainnya / Ability to Pay Debt,
Collectibility of Receivables and Other Financial Ratios 58
Struktur Modal / Capital Structure 59

Kontribusi Kepada Negara / Contribution for Nation 60




Perbandingan Target 2018, Realisasi 2018 dan Proyeksi 2019 / Comparison of 2018 Target, 2018 Realization and

2019 Projection 60
Tingkat Kesehatan Perusahaan, Pencapaian KPI 2018 / Company Soundness, Achievement of KP/ 2018 66
Kebijakan Deviden / Dividend Policy 66
Informasi lkatan Material Investasi Barang Dan Modal / /nformation Bonds Material Investment Goods and Capital

66
Investasi Barang Dan Modal / /nvestment in goods and capital 67

Informasi Transaksi Material yang Mengandung Benturan Kepentingan dan/atau dengan Pihak Afiliasi/Berelasi /
Material Transaction Information that Contains Confiicts of Interest and / or with Affiliated / Related Parties __ 67
Informasi Material Terkait Investasi, Ekspansi, Divestasi, Akuisisi dan Restrukturisasi / Material Information
Related to Investment, Expansion, Divestment, Acquisition and Restructuring 68

Informasi Mengenai Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum / /nformation Regarding the Realization
of the Use of Funds from Public Offering 68
Informasi Mengenai Hasil Penawaran Umum / /nformation Regarding Public Offering Results 70

Program ESOP atau MSOP (Program Kepemilikan Saham untuk Manajemen atau Pegawai) / ESOP or MSOP
Program (Share Ownership Program for Management or Employees) 70

Informasi dan Fakta Material Setelah Tanggal Laporan Akuntan / Material Information and Facts After the Date of
the Accountant's Report 70

Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Dampaknya terhadap Perusahaan / Changes in Accounting Policies and

Their Impact on the Company 71

Perubahan Peraturan Perundang-undangan yang Signifikan dan Dampaknya terhadap Perusahaan / Changes in
Regulations and their Significant Impact on the Company 74

Informasi Material yang Luar Biasa dan Jarang Terjadi / Extraordinary and Rare Material Information Occurs_ 74

Dampak Perubahan Harga terhadap Kinerja Perusahaan / /mpact of Price Changes on Company Performance

74
Informasi Kelangsungan Usaha / Business Continuity Information 74
Prospek Usaha / Business Prospect 74
TINJAUAN PENDUKUNG BISNIS /| BUSINESS SUPPORT REVIEWS 76
Sumber Daya Manusia / Human Resources 76
Teknologi Informasi / Information and Technology 80
Inovasi Dan Teknologi / /nnovation and Technology 84
Sistem Manajemen Terintegrasi / /Integrated Management System 84
TATA KELOLA PERUSAHAAN / GOOD CORPORATE GOVERNANCE 85
Pendahuluan / Preliminary. 85

Struktur, Kebijakan dan Mekanisme Tata Kelola Perusahaan / Corporate Governance Structure, Policy and

Mechanisms 86
RUPS / Shareholders 89
Dewan Komisaris / Board of Commissioners 90
Direksi / Director 92

Sekretaris Komisaris / Commisioner Secretary 95




Sekertaris Perusahaan / Company Secretary 97

Audit Internal / /nternal Audlit 99
Sistem Pengendalian Internal / /nternal Control System 101
Manajemen Risiko / Risk Management 104
Audit Eksternal / External Audit 112
Kode Etik Perusahaan / Company Code of Ethics 112
Sistem Pelaporan Pelanggaran / Violation Reporting System 113
Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan 113
Akses Informasi Perusahaan / Access to Company Information 113
Pengadaan Barang dan Jasa / Procurement of goods and services 114

Pernyataan tidak Melakukan Praktik Bad Corporate Governance / Statement of Not Practicing Bad Corporate
Governance 115

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN /| CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 116

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan / Corporate Social
Responsibility Social and Community Development 116




Tahun 2018 BAg berhasil mengangkut sebesar 19.35 juta MT batubara dari jumlah angkutan yang ditargetkan

sebesar 20,49 juta MT batubara dengan membukukan pendapatan sebesar Rp 1.375,37 miliar atau mencapai 89,8 %
dari target pendapatan tahun 2018 sebesar Rp 1.531,55 miliar.

In 2018 BAg has succeeded in transporting 19.35 million MT of coal transportation from the targeted transport of
20,49 million MT of coal by recording revenues of Rp 1,375.37 billion or reaching 89.8% of the 2018 revenue target
of Rp 1,531.55 billion.

Pencapaian yang memuaskan ini tak lepas dari peran manajemen dan dukungan para pegawai BAg yang bekerja
secara professional serta dukungan dari pemegang saham dan mitra kerja. Tahun 2018 merupakan tahun yang
memberikan tantangan baru untuk BAg dalam memberikan service excellent kepada pelanggan, sehingga
terwujudnya misi BAg dalam rangka menyelenggarakan usaha transportasi laut dan penunjangnya untuk
pengamanan pasokan batubara dan gas untuk pembangkit PLN, anak perusahaan PLN dan IPP, serta
menyelenggarakan system manajemen berdasarkan prinsip tata kelola perusahaan yang sehat (good corporate
governance | GCG). Dengan SDM yang professional dan armada yang prima, kami siap untuk menjawab tantangan
yang ada, sekarang ataupun di masa depan. Akhir kata kami jajaran direksi mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pelanggan, mitra kerja, pemegang saham dan juga pegawai atas dukungan dan kerjasamanya dalam
membangun perusahaan ini ke arah yang lebih baik.

This satisfying achievement cannot be separated from the role of management and support of BAg employees who
work professionally as well as support from shareholders and business partners. 2018 is a year that provides new
challenges for BAg in providing excellent service to customers, so that the realization of BAg's mission Is to carry out
sea transportation business and its support for securing coal and gas supply for PLN generators, PLN and IPP
subsidiaries, as well as organizing a management system based on the principles of good corporate governance
(good corporate governance / GCG). With professional HR and excellent fleet, we are ready to answer the challenges
that exist, now or in the future. Finally, the board of directors would like to thank all customers, partners, shareholders
and employees for their support and cooperation in building this company for the better.
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Surat Pernyataan Dewan Komisaris dan Dewan Direksi tentang
Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2018 PT Pelayaran

Bahtera Adhiguna /

Laporan Tahunan 2018 PT Pelayaran Bahtera Adhiguna menyajikan informasi mengenai kinerja Perusahaan,
penerapan tata kelola perusahaan, pelaksanaan tanggung jawab 6ocial perusahaan, Laporan Keuangan untuk
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dan informasi lainnya yang relevan dan signifikan bagi para
pemangku kepentingan. Kami, segenap Dewan Komisaris PT Pelayaran Bahtera Adhiguna yang bertanda tangan di
bawah ini, menyatakan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan 2018 PT Pelayaran Bahtera
Adhiguna.

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna's 2018 Annual Report presents information on the Company's performance, the
implementation of corporate governance, the implementation of company social responsibility, the Financial
Statements for the period ended 31 December 2018, and other relevant and significant information for
stakeholders. We, all of the Board of Commissioners of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna, the undersigned, declare
that we are fully responsible for the accuracy of the contents of the 2018 Annual Report of PT Pelayaran Bahtera

Adhiguna.
ALIMUDIN S SUGENG WARDOYO
|

KOMISARIS UTAMA PLT KOMISARIS

PRESIDENT COMMISSIONER COMMISSIONER ON DUTY
SURYA FITRIADI ACTO PAMBUDI RAHARDJO
|
. G —

PLT DIREKTUR UTAMA PLT DIREKTUR OPERASI

PRESIDENT DIRECTOR ON DUTY OPERATION DIRECTOR ON DUTY
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Mekanisme Distribusi Transportasi BatubaraB Ag /

BAg sebagai perusahaan pelayaran di
bawah PLN, berfungsi mendistribusikan
angkutan batubara menggunakan armada
kapal curah (bulk carrier) sampai ke PLTU
tujuan (PLN dan IPP)

BAg as a shipping company under PLN,
functions to distribute coal transportation
using a bulk carrier to the destination PLTU
(PLN and IPP)

Perusahaan Bongkar Muat yang ditunjuk
sebagai agen oleh BAg akan melakukan
pembongkaran di PLTU tujuan sesuai

dengan prosedur yang berlaku.

Unloading Companies that are appointed
as agents by BAg will demolish at the

destination PLTU in accordance with

applicable procedures.

PT PELAYARAN B

AAktivitas Hulu (Pen

Mulai dari Land Clearing, coal exploration
drill, kemudian transfer batubara melalui
conveyor menuju port
"Upstream Activities (Coal Mining)

Starting from Land Clearing, coal
exploration drill, then transferring coal

through conveyor to the port stockpile




KILAS KINERA 2018 / PERFORMANCE HIGHLIGHT

Ikhtisar Data Keuangan Penting /
(Rp Jutal Rp Million)
POSIS| KEUANGAN FINANCIAL POSITI(
Jumlah Aset 1.381.424 1.274581 1.257.063 1.457.104 1.431.405 Total Asset:
Aset Tidak Lancar 729.040 925.950 858.764 828.086 809.092 Non Current Assets
Aset Lancar 652.384 348.631 398.299 629.018 622.313 Current Assets
Jumlah Liabilitas 1.302.560 1.164.280 1.008.840 1.044.592 938.487 Total Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 877.049 860.084 634.423 524.640 411.046 Non Current Liabilities
Liabilitas Jangka Pendek 425.511 304.196 374.417 519.952 527.441 Current Liabilities
Jumlah Ekuitas 78.864 110.301 248.223 412.512 492.918 Total Equity
Modal Disetor 55.080 55.081 55.081 55.081 55.081 Paid-Up Capital
Cadangan - 2.875 2.875 2.875 2.875 Bank
Akumulasi Saldo Laba (Rugi) Accumulateq Retameq
23.784 52.345 190.267 354.556 434.962 Earnings (Loss
LABA RUGI PROFIT /LOS
Pendapatan Usaha 1.278.972 1.088.105 1.173.602 1.444.114 1.375.376 Operating Revenues
Beban Usaha 1.181.541 913.552 960.153 1.253.586  1.248.532 Operating Expenses
Laba (Rugi) Usaha 97.431 174.553 213.449 190.528 126.844 Bussiness Profit (Los
Beban Bunga - 93.777 88.113 70.220 58.370 Interest Expenses
Pendapatan/(Beban) diluar Income / (Expenses,
Usaha 11.405 4.900 675 -  38.183 12.255 outside the Business
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 108.836 85.676 126.011 82.125 80.729 Profit (Loss) Before Te
Beban Pajak 16.140 13.643 1.619 946 924 Tax expense
Laba (Rugi) dari Operasi Berjalan Profit (Loss) from Cgrrer
92.696 72.033 124.392 81.179 79.805 Operations
Laba (Rugi) dari Operasi yan: Profit (Loss) from
dihentikan - - 8.565 - - discontinued Operations
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 92.696 72.033 132.957 81.179 79.805 Income for The Yee
OClI - - 1.003 168 601 OocCl
Laba Rugi Komprehensif Tahui Comprehensive Income «
Berjalan 92.696 72.033 131.954 81.011 80.406 the Current Yea
RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATI(
Rasio Likuiditas Liquidity Ratio
Rasio Kas 74,53 13,38 17,94 16,73 17,26 Cash Ratio
Rasio Lancar 162,94 121,86 103,32 121,00 118,00 Current Ratio
Rasio Leverage Leverage Ratir
Debt to Total Assets 94,29 80,55 80,25 79,75 65,56 Debt to Total Assets
Rasio Solvabilitas Solvability Ratic
Debt to Equity Ratio 16,52 5,43 4,06 2,53 1,90 Debt to Equity Ratio
Rasio Profitabilitas Profitability Ratio
Gross Profit Margin (%) 15,22 18,75 18,19 15,54 11,42 Gross Profit Margin (%)
Net Profit Margin (%) 7,25 7,12 11,32 5,62 5,85 Net Profit Margin (%)
Return on Capital Employeec Return on Capital
(%) 6,02 4,65 3,15 2,96 2,81 Employeed (%)
Rasio Operasi (%) 89,94 81,25 72,68 68,83 88,58 Operations Ratio (%)
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IKHTISAR OPERASIONAL _ OPERATION/
2016 2017 PERFORMAN(

Total Shipment 959 772 832 1.213 1.295 Total Shipmen
Commission Days (%) 95,88 90,12 99,40 95,20 94,56 Commission Days (9
. Realization of Load Amoul
Realisasi Jumlah Muatan (MT) 1, 1 4g > 13585498 11.720.840 18.881.637 19.350.000 MT)
Kapal Milik (MT) 6.885.651 7.237.180 6.220.765 8.237.508 8.910.000 Ship owned (MT)
Kapal KSO (MT) Cooperation Ship Operatior

7.263.231 6.348.318 5.509.075 10.644.129 10.440.000

Pertumbuhan Perusahaan /

Jumlah Aset (Rp Juta) /

ASSETS

2014 =2015 ®m2016 mW2017 [ 2018

1.457.104
1.431.405
1.381.424
1.274.581 | 5o oes
2014 2015 2016 2017 2018
Jumlah Liabilitas (Rp Juta) /
LIABILITIES
2014 w2015 ®2016 W2017 2018
1.302.560
1.164.280
1.044.592
1.008.840 938.487
2014 2015 2016 2017 2018
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Jumlah Ekuitas (Rp Juta) /

EQUITY

2014 = 2015 ®m201c w2017 © 2018

492.918
412.512
248.223
78.864 110.301 I
2014 2015 2016 2017 2018

Jumlah Pendapatan dan Beban Usaha  (Rp Juta) /

OPERATING REVENUE & EXPENSES
3.000.000
2.500.000 / ——
2.000.000 \ ——
1.500.000
1.000.000

500.000

2014 2015 2016 2017 2018
Beban Usaha 1.181.541  913.552 960.153 = 1.253.586  1.248.532
W Pendapatan Usaha 1.278.972 1.088.105 1.173.602  1.444.114 1.375.376

Jumlah Laba Rugi Komprehensif (Rp Juta) /

COMPREHENSIVE INCOME OF THE YEAR

2014 w2015 m2016 w2017 = 2018
131.954

92.696

81.011 80.406
72.033

2014 2015 2016 2017 2018
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e khtisar Saham / Stock Highlight
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2018, Perusahaan tidak memiliki informasi harga saham. Sehingga
tidak ada informasi mengenai harga saham yang diterbitkan.
As of December 31, 2018, the Company has no share price information. So there is no information about the
share price issued.

Obligasi

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2018, Perusahaan tidak memiliki obligasi/sukuk/obligasi konversi,
sehingga tidak ada informasi mengenai obligasi/sukuk/obligasi konversi yang diterbitkan

As of December 31, 2018, the Company has no convertible bonds / sukuk / bonds, so there is no information
regarding the convertible bonds / sukuk / bonds
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AKM Arimbi Baruna melakukan penyelamatan terhadap MV
Alken Permata yang sudah terapung-apung selama 4 hari
karena mengalami trouble engine dan kehabisan logistik di
2 2 perairan Taboneo. MV Alken Permata ditarik oleh KM Arimbi
Baruna ke pelabuhan terdekat yaitu pelabuhan Taboneo.

November

| 2 O 1 8 A MV Arimbi Baruna rescued MV Alken Permata, which had
been floating for 4 days due to engine trouble and ran out of
logistics in Taboneo waters. MV Alken Permata was pulled by

" \ KM Arimbi Baruna to the nearest port, namely Taboneo porz‘.
| L§ :
; il 24l
30 ARUPS penambahan komisaris BAg, sehlngga
komisaris BAg menjadi 2 (dua) orang.
November

2 O 1 8 ARUPS for adding BAg commissioners, so that the
BA g commissioners become 2 (two) people

\_




LAPORAN KEPADA PEMEGANG SAHAM DAN
PEMANGKU KEPENTINGAN REPORT TO
SHAREHOLDERS

Laporan Dewan Komisaris /

Kata Pengantar /

Pertama-tama marilah kita mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa karena atas berkat rahmat dan karunia-Nya, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
selanjutnya disebut BAg atau Perseroan dapat melalui tahun 2018 dengan mencatatkan
kinerja yang baik. Kinerja yang balk tentunya dapat dicapai apabila masing-masing organ
Perseroan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta adanya sinergi yang balk
diantara organ Perseroan tersebut.

First of all, let us give thanks to the presence of Allah SWT, Almighty God because of his
blessings and gifts, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna hereinafter referred to as BAg or the
Company can go through 2018 by recording good performance. Good performance can
certainly be achieved if each of the Company's organs can carry out its duties and
responsibilities and there is a good synergy between the Company's organs.

Dewan Komisaris sebagai organ Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar memiliki tugas dan tanggung jawab
melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan dan jalannya pengurusan Perseroan oleh Direksi. Dalam
melaksanakan tugas pengawasan Dewan Komisaris senantiasa mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan dan
memberikan nasehat kepada Direksi dalam rangka memastikan pengurusan Perseroan dilakukan untuk kepentingan
terbaik bagi Perseroan dan dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Anggaran
Dasar, dan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

The Board of Commissioners as an organ of the Company based on the Articles of Association has the duty and
responsibility to oversee the management policies and the management of the Company by the Directors. In carrying
out its supervisory duties the Board of Commissioners always follows the development of the Company's activities
and provides advice to the Directors in order to ensure that the management of the Company is carried out in the
best interest of the Company and carried out in accordance with applicable laws and requlations, Articles of

Association, and General Meeting of Shareholders’ Decrees.

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Dewan Komisaris juga senantiasa melakukan pengawasan dengan mendahulukan itikad baik dan kehatian-hatian
untuk kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan serta menghindari adanya kepentingan
pribadi baik langsung maupun tidak langsung yang dapat mengakibatkan kerugian bagi Perseroan.

Selama tahun 2018, banyak hal yang telah dilakukan baik oleh Dewan Komisaris dan Direksi dalam upaya
menciptakan kinerja Perseroan yang lebih balk. Namun demikian, Dewan Komisaris menyadari bahwa masih banyak
hal yang perlu dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran sesuai dengan arahan dan harapan Pemegang Saham.
The Board of Commissioners also always carries out supervision by prioritizing good faith and prudence for the
Interests of the Company in accordance with the aims and objectives of the Company and avoiding any direct or
Indirect personal interests that may cause harm to the Company.

During 2018, many things have been done both by the Board of Commissioners and Directors in an effort to create

a better Company performance. However, the Board of Commissioners realizes that there are still many things that

need to be done to achieve the targets in accordance with the directions and expectations of the Shareholders.

Laporan tahunan Dewan Komisaris BAg Tahun 2018 ini disusun sebagai laporan Dewan Komisaris atas kinerja
Direksi serta penjabaran mengenai pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan dan
pemberian nasehat kepada Direksi dalam melaksanakan pengurusan Perseroan selama periode tahun buku 2018.

The 2018 Board of Commissioners annual report was prepared as a Board of Commissioners report on the
performance of the Board of Directors and a description of the implementation of the Board of Commissioners’ duties
In supervising and providing advice to the Directors in carrying out the management of the Company during the 2018
fiscal year period.

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi yang setinggi tingginya atas kinerja Direksi dalam mengelola Perseroan.

Penilaian Kinerja Direksi /

Menurut pandangan Dewan Komisaris, Perseroan telah dikelola dengan sangat balk selama tahun 2018. Dasar
utama penilaian Dewan Komisaris atas kinerja Direksi adalah dengan melihat kinerja operasional dan kinerja
keuangan Perseroan.

The Board of Commissioners expresses its highest appreciation for the performance of the Directors in managing
the Company. In the view of the Board of Commissioners, the Company has been very well managed during 2018.
The main basis for the Board of Commissioners ‘assessment of the Board of Directors’ performance is to look at the

Company's operational and financial performance.

Pada tahun 2018, Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah secara optimal memanfaatkan peluang serta
prospek usaha yang ada dalam rangka melaksanakan/merealisasikan program kerja yang telah disusun, melalui
kerja sama yang baik dengan PT. PLN (Persero) AiPLNO, A
Producer (IPP). Hal ini tercermin dari kinerja operasional perusahaan dimana total angkutan batubara dari kapal milik
tahun 2018 dapat terealisasi sebesar 8,91 Juta MT atau sebesar 92,48% dari target tahun 2018 sebesar 9,63 Juta
MT, sedangkan untuk angkutan batubara yang dilakukan oleh kapal KSO (Kerjasama Operasi) mencapai 10,44 Juta
MT atau mencapai 96,18% dari target tahun 2018 sebesar 10,85 Juta MT.

In 2018, the Board of Commissioners considered that the Board of Directors had optimally utilized the opportunities
and business prospects that exist in order to implement / realize the work program that had been prepared, through
good cooperation with PT. PLN (Persero) "PLN", a subsidiary of PLN, and Independent Power Producer (IPP). This
/s reflected in the company's operational performance in which the total coal transportation from vessels owned by
2018 can be realized at 8.91 Million MT or 92.48% of the 2018 target of 9.63 Million MT, while for coal transportation
carried out by KSO vessels (Joint Operation) reached 10.44 Million MT or reached 96.18% of the 2018 target of 10.85
Million MT.

Sejalan dengan kinerja operasi, kinerja keuangan perusahaan juga menunjukan hasil yang baik, namun pendapatan
usaha belum tercapai melebihi target yang direncanakan dalam RKAP tahun 2018 yaitu dari target Rp 1.531,55 miliar
tercapai Rp 1.375,38 miliar. Target laba pada tahun 2018 tidak dapat dicapai dengan optimal yaitu antara lain target
laba bersih sebesar Rp 146,57 miliar, tercapai Rp 80,41 miliar.

In line with operating performance, the company's financial performance has also shown good results, but operating
income has not been achieved beyond the planned target in the 2018 RKAP, namely from a target of Rp 1,531.55
billion to reach Rp 1,375.38 billion. The profit target in 2018 cannot be achieved optimally, namely the net profit target
of Rp 146.57 billion, reaching Rp 80.41 billion.

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Penilaian Tingkat Kesehatan Perseroan mengacu pada Sur
0008.E/DIR/2018 tanggal 16 September 2018 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
tahun 2018 yang mencakup 5 (lima) perspektif KPI berbasis Malcolm Baldridge sesuai Kontrak Manajemen yang

Tingkat Kesehatan Perusahaan / Company Healthy Level

meliputi perspektif pelanggan, efektifitas produk dan proses, sumber daya manusia, keuangan & pasar, dan
kepemimpinan. Untuk tahun 2018 penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan mencapai skor 77,29 masuk pada
golongan perusahaan dengan kriteria A (sehat).

The assessment of the Company Soundness refers to the Circular of the Directors of PT PLN (Persero) No. PLN No.
0008.E / DIR / 2018 dated September 16, 2018 concerning the Assessment of the Health Level of PT Pelayaran
Bahtera Adhiguna in 2018 which includes 5 (five) perspectives of Malcolm Baldridge-based KPI in accordance with
Management Contract covering customer perspective, product and process effectiveness, human resources, finance

& market, and leadership. For the year 2018 the assessment of the Company Soundness reaches a score of 77.29

included in the group of companies with criteria A (healthy).

Pengembangan Usaha / Business Development

Dalam rangka pengembangan usaha, pada tahun 2018 Perseroan mulai menjalankan bisnis ship management.
Kapal milik yang semula dikelola melalui perusahaan ship management secara bertahap mulai dialihkan menjadi
pengelolaan kapal milik secara mandiri. Pada tahun 2018 pengelolaan kapal secara mandiri mulai dilakukan pada
kapal Kartini Baruna. Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi kepada Direksi BAg karena pengelolaan kapal
Kartini Baruna secara mandiri telah mencapai tujuan yang diharapkan yaitu dapat mengurangi biaya produksi kapal
dibandingkan apabila dilakukan melalui perusahaan ship management. Dewan Komisaris BAg mendukung rencana
pengelolaan secara mandiri kapal milik lainnya secara bertahap dengan tetap memperhitungkan kesiapan sumber
daya manusia (SDM) yang dimiliki Perseroan.

In the context of business development, in 2018 the Company began to run ship management business. Owned
vessels which were originally managed through ship management companies gradually began to be transferred to

independently owned ship management. In 2018 independent shijp management began to be carried out on Kartini
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Baruna vessels. The Board of Commissioners expresses its appreciation to the Directors of BAg because the

management of the Kartini Baruna ship independently has achieved the expected goals that is, it can reduce ship
production costs compared to if done through a ship management company. The Board of Commissioners of BAg
supports the management plan independently other owned vessels gradually by taking into account the readiness of
human resources (HR) owned by the Company.

Pandangan Atas Prospek Usaha /

Sebagai Anak Perusahaan PLN yang bergerak di bidang jasa pengangkutan batubara, BAg memiliki prospek usaha
yang baik karena mendapatkan dukungan dari PLN berupa kepastian pasar dalam jangka panjang. Hingga saat ini
sebagian besar kapasitas tenaga listrik di Indonesia bersumber dari pembangkit yang menggunakan sumber bahan
bakar batu bara. Selain melaksanakan penugasan dari PLN, Perseroan juga mempunyai kesempatan untuk
mengembangkan produksi melalui kerja sama dengan Anak Perusahaan PLN, Independent Power Producer (IPP),
pemilik tambang batubara maupun perusahaan jasa pengangkutan lainnya.

Kepastian pasar yang dimiliki BAg harus didukung dengan strategi pengembangan dan pengoperasian usaha yang
tepat agar pelayanan jasa angkutan yang dilakukan Perseroan dapat memberikan keuntungan yang maksimal bagi
Perseroan. Kontrak jasa angkutan yang diadakan dengan mitra harus memperhitungkan segala potensi risiko yang
ada dan dilakukan pengalokasian risiko yang terbaik bagi masing-masing pihak maupun yang risiko yang perlu
dialihkan pada pihak ketiga. Hal ini untuk menjaga kesinambungan kontrak jangka panjang yang pada akhirnya akan
saling menguntungkan bagi Perseroan maupun mitra.

As a PLN subsidiary engaged in coal transportation services, BAg has good business prospects because it has the
support of PLN in the form of market certainty in the long run. Until now, most of the electricity capacity in Indonesia
has come from power plants that use coal as a fuel source. In addition to carrying out assignments from PLN, the
Company also has the opportunity to develop production through cooperation with PLN Subsidiaries, Independent
Power Producers (IPP), coal mine owners and other transportation service companies.

The certainty of the market owned by BAg must be supported by the strateqy of developing and operating the right
business so that the transportation services carried out by the Company can provide maximum benefits for the
Company. Transportation service contracts entered into with partners must take into account all the potential risks
that exist and do the best risk allocation for each party as well as those risks that need to be transferred to a third
party. This [s to maintain the continuity of long-term contracts which will ultimately be mutually beneficial for the

Company and partners.

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Penerapan Tata Kelola Perusahaan pada Aspek Pengawasan Dewan Komisaris /

Pada tahun 2018 penilaian penerapantat a kel ol a perusahaan (Good Corporate C
BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan). Indikator/parameter penilaian penerapan GCG
menggunakan acuan sesuai dengan Keputusan Sekretaris Kementerian Badan Usaha Milik Negara Nomor : SK -
16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik (GCG) pada Badan Usaha Milik Negara.

/n 2018 an assessment of the implementation of corporate governance (Good Corporate Governance "GCG") was

carried out by the BPKP (Financial and Development Supervisory Agency). Indicators / parameters for evaluating the
application of GCG use a reference in accordance with the Decree of the Secretary of the Ministry of State-Owned
Enterprises Number: SK -16 / S.MBU / 2012 dated June 6, 2012 concerning Indicators / Parameters for Evaluation

and Evaluation of the Implementation of Good Corporate Governance (GCG) on State-owned enterprises.

Berdasarkan hasil assessment GCG yang dilakukan oleh BPKP pada tahun 2018, Perseroan memperoleh skor
77,93. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum penerapan tata kelola perseroan masuk dalam kategori Baik. Atas
dasar hal-hal tersebut di atas, Dewan Komisaris berpendapat bahwa Direksi telah menerapkan tata kelola
perusahaan dengan baik di tahun 2018. Dewan Komisaris memberikan arahan dan mendorong agar Direksi
berupaya untuk lebih meningkatkan kepatuhan Perseroan dalam menerapkan asas-asas GCG. Direksi perlu
melakukan identifikasi area of improvement sebagai langkah dalam melakukan perbaikan-perbaikan dalam
penerapan GCG.

Based on the results of the GCG assessment conducted by BPKP in 2018, the Company obtained a score of 77.93.
This shows that in general the implementation of corporate governance is included in the Good category. Based on
the foregoing matters, the Board of Commissioners is of the opinion that the Board of Directors has implemented
good corporate governance in 2018. The Board of Commissioners provides direction and encourages the Board of
Directors to strive to further enhance the Company's compliance in implementing GCG principles. The Board of

Directors needs to identify the area of improvement as a step in making improvements in the implementation of GCG.
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Fungsi pengawasan dan pemberian nasihat oleh Dewan Komisaris dilaksanakan melalui rapat atau pertemuan rutin

Aktivitas Pengawasan Dewa n Komisaris /

yang diadakan dengan Direksi, melakukan kunjungan ke lapangan (site-visit), dan dengan menggunakan media
surat. Selama tahun 2018, Dewan Komisaris telah melakukan 12 (dua belas) kali rapat dengan Direksi dan Komite
Audit dengan tingkat kehadiran Dewan Komisaris 100% (seratus persen).

Dalam menerapkan tugas pengawasan dan pertimbangan (atau pemberian nasihat) berdasarkan ketentuan
perundangundangan yang berlaku, serta Anggaran Dasar Perusahaan dan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham, catatan pengawasan dan pertimbangan yang dapat dilaporkan sepanjang tahun buku 2018 oleh Dewan
Komisaris sebagai berikut:

The oversight and advisory functions of the Board of Commissioners are carried out through regular meetings or
meetings held with the Board of Directors, conducting site visits, and by using letter media. During 2018, the Board
of Commissioners held 12 (twelve) meetings with the Directors and Audit Committee with a 100% (one hundred
percent) presence of the Board of Commissioners.

In implementing the task of supervision and consideration (or providing advice) based on the applicable laws and
regulations, as well as the Company's Articles of Association and the decision of the General Meeting of
Shareholders, the supervisory notes and considerations that can be reported throughout the 2018 fiscal year as

follows.

a. Menelaah dan memberikan rekomendasi persetujuan atas Rencana Kerja Anggaran dan Perusahaan
(RKAP) Tahun 2018;

b. Memonitor dan memberi saran guna meningkatkan kinerja Direksi dalam menerapkan Rencana Kerja dan
anggaran (RKAP) Tahun 2018 yang telah disetujui;

c. Melakukan pengawasan terhadap realisasi rencana bisnis Perusahaan, khususnya dalam menghadapi
lingkungan bisnis yang dihadapkan pada masalah modal kerja, dan membahas dengan Direksi tentang hal-
hal yang menyebabkan beberapa aspek penting rencana bisnis belum tercapai, seperti peremajaan armada
dan mendorong Direksi agar terus berupaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi;

d. Memastikan terselenggaranya sistem pengendalian internal dan pelaporan keuangan yang efektif dengan
memantau tindak lanjut temuan dan rekomendasi akuntan publik dan otoritas lainnya.

a. Review and provide recommendations for approval of the 2018 Budget and Corporate Work Plan (RKAP);

b.  Monitor and provide suggestions to improve the performance of the Board of Directors in implementing the
approved 2018 Work Plan and Budget (RKAP),

c.  Supervise the realization of the Company's business plans, especially in dealing with the business
environment faced with working capital issues, and discuss with the Directors about matters that have
caused some important aspects of the business plan to be unachieved, such as rejuvenating the fleet and
encouraging the Directors to continue working to increase productivity and efficiency;,

d. Ensure the implementation of an effective system of internal control and financial reporting by monitoring
the follow-up of findings and recommendations of public accountants and other authorities.
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Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham secara sirkuler BAg tanggal 26 Desember 2018

Komposisi Dewan Komisaris /

menetapkan Sdr. Alimudin sebagai Komisaris Utama Perseroan dan Sdr. Stefanus Sugeng Wardoyo sebagai
Pajabat Pelaksana Tugas Komisaris.
Based on the Circular General Meeting of Shareholders’ Decree on December 26, 2018, Mr. Alimudin as the

Company's President Commissioner and Mr. Stefanus Sugeng Wardoyo as Acting Commissioner Commissioner.

Organ Pendukung Dewan Komisaris  /

Dalam mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite
Audit dan Sekretariat Dewan Komisaris yang diangkat oleh Dewan komisaris. Untuk efektivitas tugas pengawasan,
Dewan Komisaris telah mengatur pembagian tugas dan Wewenang diantara Anggota Dewan Komisaris.

In supporting the effectiveness of the implementation of its duties and responsibilities, the Board of Commissioners
/s assisted by Audit Committee and Secretariat of the Board of Commissioners appointed by the Board of
Commissioners. For the effectiveness of supervisory aduties, the Board of Commissioners has arranged the division

of duties and authority among the Members of the Board of Commissioners.

Apresiasi Dewan Komisaris /

Dewan Komisaris BAg menyampaikan penghargaan kepada Pemegang Saham BAg atas arahannya selama ini,
Direksi Bag dan seluruh karyawan BAg serta seluruh jajaran di lingkungan Dewan Komisaris BAg atas kerja keras
dan hubungan yang baik yang telah terbina selama ini.

The Board of Commissioners of the Board of Directors conveyed its appreciation to the Shareholders of the Board
of Directors for their direction, Board of Directors and all employees of the Board of Directors and all levels of the
Board of Commissioners of the Board of Commissioners for their hard work and good relations that have been
fostered so far.
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Para pemangku kepentingan yang terhormat, Puji Syukur Kehadirat Allah Subhanahu Wa Taéla, atas segala rahmat

Laporan Direksi /

Nya pada tahun 2018 BAg terus memantapkan langkah menuju perusahaan pelayaran nasional berstandar
internasional dan terus berkembang untuk menjadi pionir transportasi angkutan batubara sebagai bagian dari
security of supply penunjang kegiatan operasional PLTU milik PT PLN sebagai induk perusahaan, Anak Perusahaan
(AP) dan /ndependent Power Producer (IPP).

Respected stakeholders, Praise the Presence of Allah Subhanahu Wa Ta'ala, for all his blessings in 2018 BAg
continues to solidify its steps towards international standard national shipping companies and continues to develop
to be a pioneer of coal transportation transportation as part of the security of supply supporting activities PT PLN's

PLTU operations as a holding company, Subsidiary (AP) and Independent Power Producer (1PP).

Keberhasilan BAg tidak lepas dari dukungan peran jajaran management dan juga para personil yang saling
membantu dan terus bekerja keras untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki agar terus tumbuh dan
berkembang untuk mewujudkan BAg sebagai perusahaan pelayaran nasional bertaraf internasional dan dipercaya
oleh para stakeholder dan pelanggan. Keberhasilan pencapaian tersebut menjadi motivasi BAg untuk
mempertahankan performa dan siap menerima segala tantangan dalam hal penugasan kebutuhan pasokan
batubara ke seluruh PLTU milik PT PLN, AP dan IPP.

The success of BAg cannot be separated from the support of management roles and also the personnel who help
each other and continue to work hard to optimize the resources they have to continue to grow and develop to realize
BAg as an international shipping company with international standards and is trusted by stakeholders and customers.
The success of this achievement /s BAg's motivation to maintain performance and be ready to accept all challenges
In terms of assigning coal supply needs to all power plants owned by PT PLN, AP and IPP.

Kebijakan Strategis Perusahaan /

BAg selaku anak perusahaan PT PLN yang bergerak dalam bidang transportasi batubara telah melakukan beberapa
kebijakan strategis guna mempertahankan performa dan siap menerima segala tantangan dalam mengamankan
pasokan batubara sebagai penugasan langsung dari PLN untuk memenuhi supply kebutuhan batubara.

BAg as a subsidiary of PT PLN which is engaged in coal transportation has carried out several strategic policies to
maintain performance and be ready to accept all challenges in securing coal supply as a direct assignment from PLN
fo meet coal supply needs.

Untuk mempertahankan misi tersebut BAg telah menetapkan 3 (tiga) kebijakan utama diantaranya meningkatkan
performa armada kapal milik sendiri, mengadakan kontrak jangka panjang dengan mitra bisnis pemilik Kapal, 7ug
and Barges dan SPB (Self Propeller Barge) guna memenuhi kebutuhan pasokan batubara PLTU milik PLN, serta
mendapatkan kontrak angkutan batubara jangka panjang dari pihak ke 111.

To maintain this mission, BAg has set 3 (three) main policies including improving the performance of its own fleet of
ships, entering into long-term contracts with business partners of Shipowners, Tug and Barges and SPB (Self
Propeller Barge) to meet the coal supply needs of PLN's coal power plants, and get a long-term coal transportation
contract from a third party.
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Pencapaian Kinerja Operasional  /

In 2018 BAg successftully
recorded transportation
realization of 19.35 Million
MT 94.44% lower than the
2018 target of 20.49 million
MT. Revenues from freight
services were realized at Rp
1,375.37 billion or 89.8% of
the 2018 target of Rp
1,531.55 billion.




Pencapaian Volume Jasa Angkut

dalam juta Ton (MT)

NAMA KAPAL 2017 VESSEL'S NA!

KM Adhiguna Tarahan 0,636 0,958 1,050 1,060 1,056 KM Adhiguna Tarahe
KM Kartini Baruna 1,972 1,561 1,500 1,620 1,745 KM Kartini Barun
KM Sartika Baruna 1,443 0,721 1,370 1,330 1,244 KM Sartika Barun
KM Intan Baruna 0,641 0,758 0,573 0,580 0,476 KM Intan Baruni
KM Arimbi Baruna - 1,053 1,250 1,130 1,398 KM Arimbi Barun:
TB SB 2401/ BG BP 3302 0,142 0,127 0,241 0,240 0,241 TB SB 2401/ BG BP 3
TB SB 2402 / BG BP 3301 0,140 0,130 0,161 0,190 0,273 TB SB 2402/ BG BP 3
TB SB 2001/ BG BP 3001 - 0,039 0,188 0,150 0,207 TB SB 2001/ BGBP 3
TB SB 2002 / BG BP 3003 - 0,059 0,189 0,170 0,219 TB SB 2002/ BG BP 3
KM Kartini Samudera 1,908 1,827 1,760 1,760 2,098 KM Kartini Samudel
Kapal KSO 7,263 5,130 8,030 10,640 10,440 Kapal KSt

Pencapaian Kinerja Keuangan /

Pendapatan usaha pada tahun 2018 sebesar Rp 1.375 miliar atau 89,8% dari target tahun 2018 yaitu sebesar Rp

1.531 miliar dan beban pokok pendapatan pada tahun 2018 sebesar Rp 1.248,53 miliar atau 94,61 % dari Target

tahun 2018 sebesar Rp 1319,67 miliar, kemudian laba bersih BAg pada tahun 2018 sebesar Rp 80,406 miliar atau

54,86 % dari Target tahun 2018 sebesar Rp 146,571 miliar. Debt to Equity (mengukur kemampuan perusahaan untuk

membayar kembali hutang yang ada dengan menggunakan ekuitas yang ada) adalah 1,9. Sehingga dalam rangka

pengembangan BAg diperlukan peningkatan ekuitas atau penambahan modal.

Operating revenues in 2018 amounted to Rp 1,375 billion or 89.8% of the 2018 target of Rp 1,531 billion and cost of
revenue in 2018 amounted to Rp 1,248.53 billion or 94.61% of the 2018 target of Rp 1319.67 billion, then BAg net
profit in 2018 of IDR 80.406 billion or 54.86% of the 2018 Target of IDR 146,571 billion. Debt to Equity (measuring
the company's ability to repay existing debt using existing equity) is 1.9. So in the context of developing BAg, it is

necessary to increase equity or increase capital.

PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

1.600.000
1.400.000
o 1.200.000
= 1.000.000
2. 800.000
5 600.000
“ 400.000
200.000
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Pendapatan Usaha M Beban Usaha Laba (Rugi) Usaha
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Berdasarkan penyesuaian RJPP tahun 2015 - 2019, BAg menetapkan program pengembangan strategis usaha yaitu

Prospek Usaha / Business Prospect

dengan mengusahakan mendapatkan perpanjangan kontrak jangka panjang dengan PT PLN, Anak Perusahaan
PLN, IPP,membuat pola angkutan batubara untuk pasokan PLTU wilayah Timur, menjaga eksitensi angkutan liner
sehingga memungkinkan untuk investasi.

Based on RJPP adjustments for 2015 - 2019, BAg establishes a strategic business development program that is
seeking to get a long-term contract extension with PT PLN, PLN's subsidiary, IPP, making coal transportation patterns
for the supply of power plant in the eastern region, maintaining the existence of liner transport so as to make it

possible for investment .
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Dalam usaha peningkatan kualitas penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik adalah faktor penting dalam

Tata Kelola Perusahaan /

memelihara kepercayaan pemegang saham dan pemangku kepentingan. BAg berkomitmen untuk terus
meningkatkan prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
perkembangan praktik terbaik (best practice) GCG. BAg secara konsisten mendorong prinsip prinsip GCG guna
menjamin terciptanya keseimbangan bisnis secara menyuluruh baik individu atau kelompok serta kepen ngan para
stakeholder. Untuk mengetahui tingkat implementasi GCG yang telah dilakukan, BAg melakukan assessment dan
review GCG secara berkala, minimal setahun sekali. Selain itu, implementasi GCG juga menjadi salah satu Key
Performance Indicator (KPI) dalam Kontrak Manajemen Perusahaan, yaitu pada bagian Perspektif Leadership dalam
bentuk pencapaian skor assessment GCG. Assessment GCG dilakukan dengan mengacu pada Keputusan
Sekretaris Menteri BUMN Nomor SK- 16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012. Untuk tahun buku 2018 assessment GCG
dilakukan oleh BPKP dengan perolehan skor 77,93 dengan predikat Baik dibandingkan dengan tahun 2017 dilakukan
self assesment GCG oleh Tim GCG dengan perolehan skor 80,4 dengan predikat Baik.

In an effort to improve the quality of the implementation of Good Corporate Governance is an important factor in
maintaining the trust of shareholders and stakeholders. BAg is committed to continuously improving GCG principles
in accordance with applicable laws and regulations and the development of GCG best practices. BAg consistently
encourages the principles of good corporate governance in order to ensure the creation of a balanced business
throughout both individuals or groups and the interests of stakeholders. To find out the level of GCG implementation
that has been implemented conducted, BAg conducts GCG assessments and reviews regularly, at least once a year.
In addition, GCG implementation is also one of the Key Performance Indicators (KPI) in the Company's Management
Contract, namely in the Leadership Perspective section in the form of achieving GCG assessment scores. The GCG
assessment was carried out by referring to the Decree of the Minister of SOE No. SK-16 / S.MBU / 2012 dated June
6, 2012. For the 2018 fiscal year the GCG assessment was carried out by the BPKP with a score of 77.93 with a
good predicate compared to 2017 carried out self assessment GCG by the GCG Team with a score of 80.4 with the
title Good.
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Perubahan Komposisi Direksi /

Sampai dengan 31 Desember 2018 tidak ada perubahan pada komposisi Direksi BAg. Direktur Utama sekaligus
merangkap Direktur Keuangan dan SDM dijabat oleh Sdr. Surya Fitriadi dan Direktur Operasi dijabat oleh Sdr. Acto
Pambudi Rahardjo.

As of December 31, 2018 there was no change in the composition of the Directors of the Board of Directors. The
Managing Director and concurrently the Director of Finance and HR is held by Mr. Surya Fitriadi and Operations
Director are held by Mr. Acto Pambudi Rahardjo.

Apresiasi Direksi /

Direksi mengucapkan terima kasih yang sebesarbesarnya kepada Dewan Komisaris dan Pemegang Saham, Mitra
Kerja atas dukungan, kepercayaan, dan kerjasama yang terjalin dengan baik, sehingga pada tahun 2018 BAg tetap
terus tumbuh dan berkembang untuk menjadi perusahaan pelayaran nasional yang bertaraf internasional serta
menjadi bagian dari security of supply kebutuhan angkutan batubara milik PLN, Anak Perusahaan dan IPP.

The Board of Directors would like to express its greatest thanks to the Board of Commissioners and Shareholders,
Business Partners for their support, trust and cooperation, so that in 2018 BAG will continue to grow and develop to
become an international-standard national shipping company and become part of security of supply for coal

transportation needs owned by PLN, Subsidiaries and IPP
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Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab atas Laporan

Tahunan 2018 PT Pelayaran Bahtera Adhiguna /

Laporan Tahunan 2018 PT BAg menyajikan informasi mengenai kinerja Perusahaan, penerapan tata kelola
perusahaan, pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan, Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018, dan informasi lainnya yang relevan dan signifikan bagi para pemangku
kepentingan.

Kami, segenap Direksi PT BAg yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran isi Laporan Tahunan 2018 PT BAg.

PT BAg's 2018 Annual Report presents information on the Company's performance, the implementation of corporate
governance, the implementation of corporate social responsibility, the Financial Statements for the period ended 31

December 2018, and other relevant and significant information for stakeholders.

We, all Directors of PT BAg, the undersigned, declare that we are fully responsible for the accuracy of the contents
of the 2018 Annual Report of PT BAg.
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PROFIL PERUSAHAAN COMPANY PROFILE

Sebagai perusahaan transportasi batubara penunjang PT PLN (Persero), PT Pelayaran Bahtera Adhiguna terus
berusaha menjalankan operasi bisnisnya dengan selalu menerapkan prinsip tata kelola yang baik, kerjasama yang
harmonis dengan pemangku kepentingan. Menyadari sepenuhnya bahwa bisnis energi ini memiliki persaingan yang
semakin ketat, penuh tantangan dan tanggung jawab, untuk itu diperlukan pelaksanaan kerja yang prima (ekselen).
As a coal transportation company supporting PT PLN (Persero), PT Pelayaran Bahtera Adhiguna continues to run
its business operations by always applying the principles of good governance, harmonious cooperation with
stakeholders. Fully aware that this energy business has increasingly fierce competition, full of challenges and

responsibilities, therefore it is necessary to carry out excellent work.

Untuk mencapai tujuan menjadi World Class Service Company, sangat dipahami bahwa segala sesuatu tidak cukup
bila hanya berjalan dengan baik. Lebih dari itu, seluruh pekerjaan harus dilaksanakan dengan benar, cepat dan fokus
pada hasil terbaik. Itulah yang disebut sebagai eksekusi ekselen. Dimulai dari penerapan tata kelola Perusahaan
yang andal, sistem dan prosedur kerja serta standar-standar yang sejalan dengan proses bisnis, setiap orang
memahami dan menjalankan pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, sehingga dapat mendorong
peningkatan kinerja PT Pelayaran Bahtera Adhiguna secara keseluruhan.

To achieve the goal of becoming a World Class Service Company, it is well understood that everything is not
enough If it just goes well. More than that, all work must be carried out correctly, quickly and focus on the best
results. That is what is called execution. Starting with the application of reliable corporate governance, work
systems and procedures and standards that are in line with business processes, everyone understands and carries
out their work in accordance with established procedures, so as to encourage improvements in the overall
performance of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna.

Sehubungan dengan kemajuan dan semakin ketatnya persaingan pasar PT Pelayaran Bahtera Adhiguna siap untuk
bersaing dalam persaingan bisnis transportasi batubara pada saat ini. Tentunya ini semua membutuhkan kerja keras,
kerjasama, dan kesabaran semua pihak agar eksekusi ekselen menjadi sebuah kebiasaan dan cerminan budaya.
Proses ini dijalani dengan bergandengan tangan bersama semua pemangku kepenngan. Dengan mengedepankan
eksekusi ekselen yang bersungguh-sungguh dan berkelanjutan, maka dapat dikatakan bahwa PT Pelayaran Bahtera
Adhiguna semakin dekat menuju kemenangan.

In connection with the progress and-nereasingly intense market competition, PT_Relayaran Bahtera Adhiguna /s
ready to compete in.the coal transporiation business competition at this time. Of course this all requires hard work,
cooperation, and patience of all parties so'that the execution of excellence becomes a.cultural custom and
reflection. This process is carried out hand in hand with all stakehelders. By prioritizing serious-and sustaihable
execution of ceramics, it can be said that PT Pelayaran Bahtera Adhiguna is getting.closer to victory.
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ldentitas Perusahaan /

b

E PT Pelayaran Bahtera
Adhiguna

PT Pelayaran Bahtera

Adhiguna
Nama Perusahaan

Company Name

Penyelenggara moda angkutan
& transportasi batubara untuk
pengamanan pasokan batubara ke PLTU
milik PLN, Anak Perusahaan PLN dan
Perusahaan Listrik Swasta (IPP)

Provider of coal transportation for
security of supply to PLN's Power
Plant, a subsidiary of PLN and

Bidang Usaha Independent Power Producer (IPP)

Business Line

N/

Status Perusahaan
Company Status

)

O

Kepemilikan Saham
Ownership

Dasar Hukum
Pendirian

Legal Basis of

Estabilishment

Modal Dasar
Authorized Capital

Anak Perusahaan PT PLN (Persero)

PT PLN (Persero) sebesar 99.9%
Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan PT PLN (Persero)
sebesar 0.1%

Akta Pendirian PT Pelayaran
Bahtera Adhiguna (Persero)
tanggal 30 Desember 1971

PP No. 20tanggal 4 Maret 2011
tentang Penambahan
penyertaan modal saham PT
PLN (Persero)

Akta perubahan kepemilikan
dari Pemerintah RI kepada PT
PLN (Persero) pada tanggal 5
Agustus 2011

Akta penambahan kepemilikan
saham PT Pelayaran Bahtera
Adhiguna pada 30 Januaf 2013

Rp 86,696,000,000 (Delapan puluh enam
miliar enam ratus sembilan puluh enam

juta rupiah)

Subsidiary of PT PLN (Persero)

9 PT PLN (Persero) sebesar
99.9%

I Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan PT PLN
(Persero) sebesar 0.1%

1 Deed of Establishment PT
Pelayaran Bahtera Adhiguna
(Persero) dated 30 December
1971

1 PP No. 20 dated 4 March
2011 about additional of
capital stock PT PLN (Persero)

1 Deed of changes ownership
from Indonesian Government
to PT PLN (Persero) dated 5
August 2011

1 Deed of additional shares of
PT Pelayaran Bahtera
Adhiguna dated 30 January
2013

Rp 86,696,000,000 (eighty sixillion
six hundred ninty six million rupiah)
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A

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

Issued Capital and Paid

in Capital

Jaringan Kantor
Office Network

Jumlah Pegawai
Number of Employee

Alamat Kantor
Office Address

Kontak
Contact Center

b

Anak Perusahaan
Subsidiary

Rp 21,674,000,000 (Dua puluh satu miliar

enam ratus tujuh puluh empat juta
rupiah)

Memiliki 1 Kantor Pusat dan 1 Kantor
Cabang

70 Orang

1 Pegawai Organik : 30 Orang
i Pegawai TugasKarya :-

1 Pegawai Kontrak : 8 Orang

1 Pegawai Alih Daya : 32 Orang

Pusat: JI. Kalibesar Timur No. 103 12
Jakarta Barat, 11110
Cabang: Komplek PLTU Tanjung Jati B,
Desa Tubanan, Jepara, 59453

Web : www.bahteradhiguna.co.id
Email : pelba@bahteradhiguna.co.id
Telp : (021) 69125473 49
Fax : (021) 6901450, 6902726

PT Adhiguna Putera
Kepemilikan Saham :25%
Bidang Usaha: Keagenan

Status Operasi: Aktif

Rp 21,674,000,000 (Twenty onéillion
six hundred seventy four million)

1 Head Office and 1 Representative
Office

70 Employee

Organic Employee : 30 Person
Duty Employee :-

Temporary : 8 Orang
Outsource : 32 Orang

= =4 =4 =4

HO: JI. Kalibesar Timur No. 103 12
Jakarta Barat, 11110
RO: Komplek PLTU Tanjung Jati B,
Desa Tubanan, Jepara, 59453

Web : www.bahteradhiguna.co.id
Email : pelba@bahteradhiguna.co.id
Telp : (021) 69125476 49
Fax: (021) 6901450, 6902726

PT Adhiguna Putera
Shareholding: 25%
Business fields Agency
Operation Status: Active
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Sejarah Singkat Perusahaan /

1985

2012-wow

Pemerintah PN Menunda PN Bahtera BAg membangun Pengalihan saham BAg menjadi salah
Indonesia Kapal Tundabara Adhiguna Anak Perusahaan BAg dari satu Anak
Menasionalisasi berganti menjadi direorganisasi bernama PT pemerintah / Perusahaan PT
N.L.H.S.M menjadi PN Bahtera menjadi PT Adhiguna Putera negara ke PT PLN PLN (Persero)

PN Menunda Adhiguna Bahtera Adhiguna (Persero)

Kapal Tundabara (Persero)

pd S P

Tahun 1961, Pemerintah Republik Indonesia telah menasionalisasikan perusahaan milik Belanda, AV
Nederlandsch-Indische Steenkolen Handel-Maatschappij (NV. NISHM) dan diubah jadi PN Menunda Kapal

Tundabara dengan bisnis utama adalah jasa angkutan batubara dan jasa kapal pandu. Pada tahun 1966, PN
Menunda Kapal Tundabara diubah jadi PN Bahtera Adhiguna.

In 1961, the Government of the Republic of Indonesia nationalized a Dutch-owned company, NV Nederlandsch-
Indische Steenkolen Handel-Maatschappij (NV. NISHM) and was changed to PN Delaying the Tundabara Ship with
its main business being coal transportation and scout services. In 1966, PN Delayed the Tundabara Shijp was
changed to PN Bahtera Adhiguna.

Tahun 1971, berdasarkan peraturan pemerintah PN Bahtera Adhiguna, diubah jadi PT Bahtera Adhiguna (Persero)
dan aktivitas kegiatannya adalah jasa angkutan barang curah dan kargo umum, angkutan kayu jasa keagenan kapal,
EMKL, bongkar muat dari/ ke kapal, galangan kapal dan kegiatan penunjang lainnya. Tahun 1985, PT Bahtera
Adhiguna telah mendirikan anak perusahaan yaitu, PT PBM Adhiguna Putera yang khusus menangani bongkar muat
dari/ke kapal.

In 1971, based on the PN Bahtera Adhiguna PN government regulation, it was changed to PT Bahtera Adhiguna
(Persero) and the activities were bulk goods and general cargo transportation services, timber transportation, ship
agency services, EMKL, loading / unloading from / to ships, shipyards and supporting activities the other. In 1985,
PT Bahtera Adhiguna established a subsidiary company, PT PBM Adhiguna Putera, which specialized in handling

loading and unloading from / to ships.

Pada bulan Maret tahun 2011 Pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan penambahan penyertaan modal
Negara ke dalam modal saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara berasal dari
pengalihan seluruh saham milik Negara Republik Indonesia kepada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pelayaran
Bahtera Adhiguna. Pada bulan Mei 2011, Kementerian BUMN menerbitkan surat keputusan tentang Pengalihan
Modal Saham Milik Negara Republik Indonesia dari Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pelayaran Bahtera
Adhiguna kepada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara. Pada bulan Agustus 2011, telah
diadakan Penandatangan Akte pemindahtanganan hak atas saham milik Negara Republik Indonesia pada
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Perusahaan (Persero) PT Pelayaran Bahtera Adhiguna kepada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan
Listrik Negara.

In March 2011 the Government of the Republic of Indonesia has determined the addition of State capital investment
into the share capital of the State-Owned Company PT Perusahaan Listrik Negara from the transfer of all shares
owned by the Republic of Indonesia to PT Pelayaran Bahtera Adhiguna Company (Persero). In May 2011 The
Ministry of SOEs issued a decree on the Transfer of the Republic of Indonesia’s State Owned Capital from a State-
Owned Company (Persero) PT Pelayaran Bahtera Adhiguna to a State-owned Company (Persero) PT Perusahaan
Listrik Negara. In August 2011, the Republic of Indonesia State-owned PT Pelayaran Bahtera Adhiguna’s Company
(Persero) PT.

Struktur Organisasi /

DEWAN EDMISARIS
[ Mudiind
[5. Sugeng Wardoyo)
OIREETUR UTARA
[Suarys Fitriadi]
SATUAM PEMGAWAS INTERMAL DESKGHNATED PEREON ASHORE
|Agustinus Suprihadi KEF) [Sunindya Aranta)
MREKTUR OFERAS] DREETUR KEANGAN
{Acto Pambudi Rakardjo) {Surys Fitriadi}
| 1
I T ] [ ]
MAMAIER USAHA & OF BRASI MANAIER PENGADAAN MAKAIER PEMELIHARARN AR MAANAIER SO0 B LORALIRA
ARRADA BARANG & JA58 ARMADA, [ii [EIUMGM Pi
isinggih Koesdarjanto) |Djoko Suiriona) |Nomot Supono) {Tanti Ekirawaty)
DEPUT DFERAS] ARMADA & FEFUIT] M ANAJER DEPUT MANAIER ANGGARAN DEPUTI MANAER S0M &
EEASEMAN PEREMCANAAN & & KELMNGAN UL
|Hari Mulyono] PEMELHARAAN ARMADA 1 (M chammad lchsan) (Tanti Eirawaty)
{Teguh Hariwideda)
DEPUTI MANAJER LEAHA DEPUTI MAMAER AXUNTANSI o M:’::f:; HURLA B
CEPUTI M ANAIER iMedi Subandi) {Ely Helasard
PEREMCAMAAN &
PEMELHARAAN ARM ADA 2
1]
AMAK FERUSAHAAN |PT ADHIGUNA PLUTERA)
[iDeeriny Pranoin — Direldur Utsma) CABAMNG TANJUNG JATI B
iEdi Hartono — Direktur Keusngsn dam 5084 [Sumarna)
{Mioham mad Hamid — Direkhor Ope ]
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Milestone

Sejak diakuisisi oleh PT PLN (Persero) pada tahun 2011, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna telah bertransformasi
dalam meningkatkan pelayanan dalam rangka keamanan pasokan batubara (security of supply) dengan menambah
sejumlah armada kapal dan menjalin kontrak angkutan batubara yang tersaji dalams milestone berikut.

Since being acquired by PT PLN (Persero) in 2011, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna has transformed in improving
services in the context of coal supply security (security of supply) by adding a number of vessels and establishing

coal transportation contracts presented in the following milestones.

Menandatangani Kontrak Perjanjian
angkutan batubara dengan :

1. PT PLN Batubara untuk PLTU Tersebar
MILESTONE iSehruh ndoness

2. PT Maritim Barito Perkasa untuk PLTU
Penambahan armada kapal milik : Jawa & Bali
1. KM Arimbi Baruna

L]
2. TB Srikandi Baruna 2001 / BG Baruna Power 3001
3. TB Srikandi Baruna 2002 / BG Baruna Power 3002
Penambahan armada kapal milik :
KM Intan Baruna
L ]
2014
Y | \ ]
i
“\ {  Melakukan investasi pembelian tanah dan pembangunan
\\ gedung baru BAg Cabang Tanjung Jati Jepara
\ ~

Menandatangani Kontrak Perjanjian angkutan
batubara dengan :
PT Indonesia Power untuk Suralaya

Penambahan armada kapal milik :
1. KM Kartini Baruna

Pemerintah Republik Indonesia telah
menetapkan penambahan penyertaan

modal Negara ke dalam modal saham 2. KM Sartika Baruna
Perusahaan Perseroan (Persero) PT 3. TB Srikandi Baruna 2401 / BG Baruna Power 3301
Perusahaan Listrik Negara 4. TB Srikandi Baruna 2402 / BG Baruna Power 3302

Menandatangani Kontrak Perjanjian angkutan batubara dengan :
1. PTPLN (Persera) untuk PLTU Jawa & Bali
2. PT Sumber Segara Primadaya untuk PLTU Cilacap

www.presentationgo.com
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Penghargaan dan Sertifikasi 2018 /

Penghargaan /

Pada tahun2018 PT Pelayaran Bahtera Adhigunanendapatkan penghargaan sebagai mitra transportasi Best Volume

Vessel dari PLN Batubara.

In 2018 PT Pelayaran Bahtera Adhiguna was awarded the Best Volume Vessel transgarfrom PLN Batubara.

Sertifikasi /
PT Pelayaran Bahtera Adhiguna pada tahun 2018 telah mendapatkan pengukuhan verifikasi tahunan untuk Dokumen
Penyesuaian Manajemen Keselamatan Document of Compliance (DOC)dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut.

in 2018, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna received the annual verification confirmation for the Safety Management

Adjustment Document (DOC) from Direktorat Jenderal Perhubungan Laut..
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Visi, Misi, Dan Budaya Perusahaan /

Visi Perusahaan /
Menjadi perusahaan angkutan batubara dan gas serta penunjangnya yang unggul dan terpercaya dengan pelayanan
berstandar internasional.

Becoming coal and gas transportation company and its support which is superior and reliable with international
standard services.

Misi Perusahaan /

1. Menyelenggarakan usaha transportasi Laut dan penunjangnya untuk pengamanan pasokan batubara dan
gas untuk pembangkit PLN, anak perusahaan PLN, dan IPP.

2. Menyelenggarakan sistem manajemen berdasarkan prinsip tata kelola perusahaan yang sehat (GCG).
Organizing a Sea transportation business and supporting it, to secure the supply of coal and gas for PLN
plants, PLN subsidiaries, and IPP.

2. Organizing a management system based on the principles ofhealthy corporate governance (GCG).
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Budaya Perusahaan /

Budaya Perusahaan BAg terangkum dalam LAYAR BAHTERA yang mempunyai arti, yaitu:
The Corporate Culture is summarized in LAYAR BAHTERA which have meaning, namely:

LOYAL DALAM
MELAKSANAKAN
TUGAS YANG
DIEMBAN

ARIF DALAM
MENGAMBIL
KEPUTUSAN

YAKIN DALAM
BERTINDAK
ATAU

ERKARYA

ADAPTIF
DALAM
PERUBAHAN

RASA
TANGGUNG
JAWAB YANG

TINGGI DALAM

TUGAS DAN
KEWAJIBAN

BERSAMA
MENGGALANG
SEMANGAT UNTUK
MENCAPAI KINERJA
TERBAIK
ANTUSIAS
MENINGKATKAN
PROFESIONALISME,
KREATIF DAN
INOVATIF
HATI YANG
BERSIH DAN
INTEGRITAS
TINGGI

TOLERANSI YANG

TINGGI TERHADAP
PERBEDAAN DEMI
PENGEMBANGAN

PERUSAHAAN

EMPATI TERHADAP
KEPENTINGAN
SOSIAL DAN
LINGKUNGAN
MASYARAKAT

RESPONSIF
DAN
MENJAGA
KEPUASAN
PELANGGAN

AMANAH SEBAGA!
PEGANGAN
MENJALANKAN
TUGAS
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Sasaran dan Tata Nilai Perusahaan /

Sasaran Perusahaan /

Pelayaran Bahtera Adhiguna menetapkan sasaran utama antara lain
1 Volume angkutan batubara lebih dari 20,49 Juta MT.
1 Meningkatkan sinergi angkutan barubara dengan PT PLN BB, PT Indonesia Power dan PT PJB
1 Mempertahankan kelaiklautan kapal untuk mencapai Commission Days diatas 90%.
9 Efisiensi Operasi untuk mencapai Rasio Operasi yang lebih baik.
1 Dapat menyesuaikan jenis armada dan pola pengangkutan yang sesuai kondisi di pelabuhan bongkar.
The main targets set by PT Pelayaran Bahtera Adhiguna .
A odl transport volume is more than 20.49 Million MT.
A I'ncreasing coal transportation synergy with PT PLN
A Maintain the ship's seaworthiness to achieve Commi
A Operating Effici eOpaapngRatio.achi eve a better

A can adjust the type of fleet and transportation pa
Tata Nilai

Adapun nilai-nilai yang dianut oleh Perusahaan adalah

o))

. Integritas (Integrity)

b. Senantiasa melaksanakan pekerjaan dengan jujur dan penuh tanggung jawab serta beretika semata-mata untuk
kepentingan perusahaan.

Mencintai Pekerjaan (Passion)

Memiliki semangat dan gairah dalam bekerja yang dilandasi rasa bangga terhadap pekerjaan dan Perusahaan.
Senang Belajar Untuk Kemajuan (Learning)

e o

Senantiasa belajar hal-hal baru dan berani untuk mencoba gagasan baru dan cara-cara kerja yang lebih baik

untuk kemajuan Perusahaan.

g. Membangun Kepercayaan (Trust)

h. Percaya pada niat baik dan kami senantiasa menjaga kepercataan yang diamanahkan pada kami dalam
melaksanakan pekerjaan.

Values

The values embraced by the Company are

a. Integrity

b. Always carry out work honestly and responsibly and ethically solely for the benefit of the company.

c¢. Loving Work (Passion)

d. Having enthusiasm and passion at work based on pride in work and the company.

e. Happy Learning for Progress (Learning)

f. Always learn new things and dare to try new ideas and ways of working better for the progress of the Company.

g. Building Trust (Trust)

h. Believe in good intentions and we always maintain the trust entrusted to us in carrying out the work.
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Bidang Usaha /

Adapun kegiatan usaha yang dijalankan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna saat ini sebagai berikut :
1. Sebagai perusahaan transportasi laut batubara penunjang bagi PT PLN (Persero)
2. Jasa Keagenan kapal di beberapa PLTU Tersebar di seluruh Indonesia

Sedangkan kegiatan usaha lainya seperti Perusahaan Bongkar Muat (PBM) dan Jasa penyediaan Tug Assist di
PLTU dilakukan oleh Anak Perusahaan PT Adhiguna Putera.

The current business activities of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna are as follows.
1. As a supporting coal sea transportation company for PT PLN (Persero)

2. Ship Agency Services in several power plants scattered throughout Indonesia

Whereas other business activities such as the Loading and Unloading Company (PBM) and Tug Assist services in

the PLTU are carried out by a subsidiary of PT Adhiguna Putera.

Produk dan Jasa /

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna memiliki segment usaha utama yaitu sebagai perusahaan transportasi batubara
penunjang bagi PT PLN (Persero) . Tugas utama dari usaha tersebut adalah mengamankan pasokan batubara untuk
PLTU milik PT PLN (Persero). Guna menunjang usaha yang dilakukan, berikut merupakan armada-armada milik PT
Pelayaran Bahtera Adhiguna :

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna has a main business segment, namely as a supporting coal transportation company
for PT PLN (Persero). The main task of the business is to secure coal supply for the power plant owned by PT PLN

(Persero). To support the business carried out, the following are the fleets owned by PT Pelayaran Bahtera Adhiguna.

KM Adhiguna Tarahan SUV (Self Uloading Vessel) 10.000 MT PLTU Suaralaya
KM Sartika Baruna SUV (Self Uloading Vessel) 12.000 MT PLTU Suaralaya
PLTU Palabuhan Ratu
KM Intan Baruna Handimax Vessel (gear) 28.000 MT PLTU Pacitan
PLTU Adipala
PLTU Paiton PJB
PLTU Papua 2, Holtekamp
PLTU Parit Baru
PLTU Lontar
PLTU Palabuhan Ratu
KM Kartini Baruna Panamax Vessel (gearless) 65.000 MT PLTU Suralaya
PLTU Tg Jati B
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KM Arimbi Baruna

TB Srikandi Baruna 2401
BG Baruna Power 3301

TB Srikandi Baruna 2402
BG Baruna Power 3302

TB Srikandi Baruna 2001
BG Baruna Power 3001

TB Srikandi Baruna 2002
BG Baruna Power 3002

Panamax Vessel (gearless) 65.000 MT

Tug Boat & Barge 10.000 MT
Tug Boat & Barge 10.000 MT
Tug Boat & Barge 7.500 MT
Tug Boat & Barge 7.500 MT

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA

PLTU Suralaya
PLTU Tg Jati B
PLTU Rembang
PLTU Indramayu
PLTU Suralaya
PLTU Lontar

PLTU Labuan
PLTU Palabuhan Ratu
PLTU Rembang
PLTU Indramayu
PLTU Suralaya
PLTU Lontar

PLTU Labuan
PLTUPalabuhan Ratu
PLTU Rembang
PLTU Indramayu
PLTU Suralaya
PLTU Lontar

PLTU Labuan
PLTU Tg AwarAwar
PLTURembang
PLTU Indramayu
PLTU Suralaya
PLTU Lontar

PLTU Labuan
PLTU Tg AwarAwar




Struktur dan Komposisi Pemegang Saham /

Z

PLN YPK PLN
PT PLN (Persero) YPK-PLN
99.9% 0.1%

h"‘-\
PT Pelayaran Bahtera Adhiguna

Komposisi Pemegang Saham Berdasarkan PP No. 20 tanggal 4 Maret 2011 tentang Penambahan penyertaan modal
saham ke PT PLN (Persero), BAg telah resmi menjadi Anak Perusahaan PLN. Komposisi pemegang saham BAg
adalah PT PLN (Persero) sebesar 99,9% dan YPK-PLN sebesar 0,1%.

Direksi dan Komisaris BAg tidak memiliki kepemilikan saham langsung dan tidak langsung pada perusahaan,
sehingga tidak informasi mengenai kepemilikan saham perusahaan oleh Direksi maupun Komisaris.

Composition of Shareholders Based on PP No. 20 dated March 4, 2011 concerning Addition of share capital
participation to PT PLN (Per s er o) , BAg has officially become a PLN

shareholders is 99.9% PT PLN (Persero) and 0.1% YPK-PLN.

B A g Piiectors and Commissioners do not have direct and indirect share ownership in the company, so there is no

i nformation about the companyds share ownership by the L
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Identitas dan Riwayat Hidup Dewan Komisaris /

Alimudin (06 Juli 1957)

Diangkat sebagai Komisaris Independen dengan Keputusan Pemegang Saham
secara sirkuler PT Pelayaran Bahtera Adhiguna bulan 20 April 2017. Sebelum
diangkat sebagai Komisaris Independen BAg, beliau pernah menjabat sebagai
Kepala Wilayah PT BRI Banda Aceh Tbk (2004 - 2005), Kepala Divisi Logistik Kantor
Pusat PT BRI Tbk (2005 - 2008), Kepala Internal Audit PT BRI Kantor Pusat Tbk
(2008 - 2015)

Pendidikan S1 Hukum Universitas Padjadjaran (1985), S2 Manajemen Univ
Padjajaran (2009)

Appointed as an Independent Commissioner with the circular Shareholder Decision

of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna on 20 April 201 7. Prior to being appointed as an

Independent Commissioner of BAg, he served as Regional Head of PT BRI Banda
Aceh Tbk (2004 - 2005), Head of Logistics Division at PT BRI Head Office Tbk (2005
- 2008), Head of Internal Audiit of PT BRI Central Office Tbk (2008 - 2015)
Padjadjaran University S1 Law Education (1985), S2 Padjadjaran Univ Management
(2009)

S Sugeng Wardoyo (07 April 1965)

Diangkat sebagai Komisaris Independen dengan Keputusan Pemegang Saham
secara sirkuler PT Pelayaran Bahtera Adhiguna tanggal 26 Desember 2018.
Sebelum diangkat sebagai Komisaris Independen PT Pelayaran Bahtera Adhiguna,
beliau pernah menjabat sebagai Kepala Biro Umum Sekretariat Jenderal
Kementerian Keuangan (2016), Sekretaris Pengadilan Pajak (2015), dan Kepala
Bagian Hukum Pengelolaan Utang (2014).

Pendidikan S1 Universitas Brawijaya (1990), S2 Carnegie Mellon University (1996)
Appointed as an Independent Commissioner by PT Pelayaran Bahtera Adhiguna's
Circular Shareholder Decree on December 26, 2018. Before being appointed as

Independent Commissioner of PT Pelayar Bahtera Adhiguna, he served as Head of

the General Secretariat General of the Ministry of Finance (2016), Secretary of the
Tax Court (2015) , and Head of Legal Debt Management Section (2014).
S1 University of Brawijaya Education (1990), S2 Carnegie Mellon University (1996)
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Identitas dan R iwayat Hidup Dewan Direksi /

Surya Fitriadi (20 Desember 1966)

Diangkat sebagai PLT Direktur Utama pada tahun 2016 berdasarkan keputusan
Pemegang Saham PT Pelayaran Bahtera Adhiguna tahun 2016. Sebelum diangkat
menjadi Direktur Utama, beliau pernah menjabat sebagai Direktur Keuangan BAg
periode 2011-2015, Manajer Keuangan dan Niaga PT PLN (Persero) Pembangkitan
Tanjung Jati B periode 2008-2010.

Pendidikan Universitas Sumatera Utara Fakultas Ekonomi pada tahun 1992.

Born, Pematang Siantar 20 December 1966

Appointed as PLT President Director in 2016 based on the decision of PT Pelayaran
Bahtera Adhiguna's Shareholders in 2016. Prior to being appointed as President
Director, he served as Finance Director for the 2011-2015 period, PT PLN (Persero)
Tanjung Jati B Generation period 2008-2010.

Education at the University of North Sumatra Faculty of Economics in 1992.

Acto Pambudi Rahardjo (24 Oktober 1956)

Diangkat sebagai PLT Direktur Operasi pada tahun 2016 berdasarkan keputusan
Pemegang Saham PT Pelayaran Bahtera Adhiguna tahun 2016. Sebelum diangkat
menjadi Direktur Operasi, beliau pernah menjabat sebagai Direktur Utama PT PBM
Adhiguna Putera periode 2012-2016, Kepala Cabang BAg Cabang Tg Jati pada
tahun 2011.

Pendidikan Sarjana Muda / MPB 3 (1985), Chief Officer Certificate (1988), Master
Certificate (1992), Fakultas Hukum STIHSA Banjarmasin (2005), Master of Marine
ANT 1 (2008).

Born, Tegal October 24, 1956

Appointed as PLT Operations Director in 2016 based on the decision of PT

Pelayaran Bahtera Adhiguna's Shareholders in 2016. Prior to being appointed as
Operations Director, he served as President Director of PT PBM Adhiguna Putera
for the 2012-2016 period, Head of BAg Branch Tg Jati Branch in 2011.
Undergraduate Education / MPB 3 (1985), Chief Officer Certificate (1988), Master
Certificate (1992), Faculty of Law, STIHSA Banjarmasin (2005), Master of Marine
ANT 1 (2008).
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Tabel Komposisi Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2014-2018

JENIS KELAMIN

a. Berdasarkan Jenis Kelamid Based on Gender

Komposisi Pegawai Tahun 2018 / Employee Composition in 2018

Profii SDM dan Pengembangan Kompetensi

/

D1 GENDER

Pria 23 28 25 22 27 Male
Wanita 8 5 4 3 3 Female
Jumlah 31 33 29 25 30 Total
Berdasarkan Status Pegawal Based on Employee Status
Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Pegawai
STATUS PEGAWAI i EMPLOYMENT STATUS
Pegawai Tetap 31 33 29 25 30 Permanent Employee

e Organik BAg 25 30 26 25 30 e Organic BAg

© Tugas Karya PLN 6 3 3 - - e Duty of PLN

® Tugas Karya Anak Perusahaan - - - e Duties of The Subsidiary's Work
Pegawai Kontrak 1 3 8 9 8 Temporary Employee
Alih Daya 24 24 24 24 32 Outsources
Jumlah 56 60 61 58 70 Total
Berdasarkan Jabatan’ Based on Employee Position
Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan
JABATAN 2016 POSITION
Direksi 2 2 2 2 Director
Manajer 5 5 4 4 4 Manager
Deputi Manajer 7 5 6 6 Deputy Manager
Fungsional 19 21 20 15 20 Officer
Jumlah 33* 35% 31* 27* 32* Total

*) Termasuk Direksi | Including Board of Director
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d. Berdasarkan Jenjang Pendidikan Based on Educational Degree

Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan
TINGKAT PENDIDIKAN

S3
S2
S1

Diploma 4 / D4

Diploma 3/ D3
Jumlah

1 1
27 29
2 2
1 1
31 33

e. Berdasarkan Wilayah Kerjd Based on Work Area

Tabel Komposisi Pegawai Berdasarkan Wilayah Kerja
WILAYAH KERJA

Kantor Pusat

Cabang Tanjung Jati

Jumlah

Pengembangan Kompetensi

29 29
2 4
31 33

/ Competency Development

EDUCATION

- - - Doctoral

1 - - Master's Degree (52)

25 22 27 Bachelor's Degree (S1)
2 2 2 Diploma 4 (D4)

il 1 il Diploma 3 (D3)

29 25 30 Total
WORK AREA

25 21 26 Head Office
4 4 4 Tanjung Jati Branch

29 25 30 Total

Realisasi biaya pengembangan kompetensi pegawai pada tahun 2018 sebesar Rp.119.655.090 dengan rincian

pelatihan sebagai berikut:

Realization of employee competency development costs in 2018 amounted to Rp.119.655.090, with training details

as follows.
NO
1 Nonot Supono 6912009BA
2 Teguh Hariwidodo 6512003BA
3 Fenas Aditya Firdaus 9015030BA
4 Anwar Sadat 8715029BA
5 Reza Syah Alam 9015031BA
6 Reza Kamaluddin Isman 9518035BA
7  Arif Budiman 7012010BA
8 Tommy Wijaya 7912022BA
7512017BA
9 Titien Dyah Astuti
10 Helmi Faisal Falah 9318033BA
11 Elly Helasari 6612004BA
12 Medi Suhandi 6712006BA
13 Tanti Elvirawaty 7212014BA
14 Hari Mulyono 7312015BA
15 Santo Ramdani 7312016BA
16 Aniq Luthfi 90158028BA
17 Maharsi Aditya P. 9114025BA
18 Hosana Priladosi
19 Mulyadi 7212013BA
20 Dhanni Mirza 7414026BA
21 Lilik Kristyawan 8115032BA
22 Didiek 7712021BA

JABATAN / POSITION

Manajer Armada

Deputi Manajer Pemeliharaan Armada 1
Assistant Officer Ship Management
Assistant Officer Perencanaan Kapal
Assistant Officer Administrasi & Monitoring
Assistant Officer Operasi Kapal & Keagenan
Assistant Officer Sistem Informasi & Umum
Assistant Officer Pengadaan Barang & Jasa
Assistant Officer Humas & Antar Lembaga
Assistant Officer Bidang Hukum

Deputi Manajer Hukum & Humas

Deputi Manajer Akuntansi

Deputi Manajer SDM & Umum

Deputi Manajer Operasi Kapal & Keagenan

Assistant Officer Administrasi & Keuangan
Assistant Analyst Pengembangan Bisnis

PENYELENGGARA / HELD BY

ISPS Code : FPSO

ISM Code : DPA

ISPS Code : CSO

ISPS Code : CSO

Pelatihan MKEU, MSDM dan MAN, perubahan
Persyaratan EE/SSEIII

ISPS Code : Internal Auditor PT Biro Klasifikasi Indonesia
Pelaksana Assesment Job Target Supervisory AtasPT PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Marine Surveyor PT Biro Klasifikasi Indonesia

ISM Code : Internal Auditor PT Biro Klasifikasi Indonesia
Pelaksana Assesment Job Target Supervisory AtasPT PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Marine Surveyor PT Biro Klasifikasi Indonesia
Pelaksana Assesment Job Target Supervisory AtasPT PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Programming in HTMLS with Javascript & CSS3  PT Inixindo

PT Biro Klasifikasi Indonesia
PT Biro Klasifikasi Indonesia
PT Biro Klasifikasi Indonesia
PT Biro Klasifikasi Indonesia
PT PLN (Persero) Udiklat Banjarbaru

Pembelajaran dan Sertifikasi Pengadaan Barang & PasRLN (Persero) Unit Sertifikasi
Pelaksana Assesment Job Target Supervisory AtasPT PLN (Persero) Unit Assesment Cer

Pembelajaran dan Sertifikasi Pengadaan Barang & #asRLN (Persero) Unit Sertifikasi
Workshop Marine Insurance Willis Tower Watson

Pelatihan MKEU, MSDM dan MAN, perubahan PT PLN (Persero) Udiklat Banjarbaru
Persyaratan EE/SSEIII

Workshop Marine Insurance

Pelatihan MKEU, MSDM dan MAN, perubahan
Persyaratan EE/SSEIII

Assesment Executive Education Il tanggal 13-14

Willis Tower Watson
PT PLN (Persero) Udiklat Banjarbaru

November 2017 PT PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Assesment Executive Education Il tanggal 15-16
November 2017 PT PLN (Persero) Unit Assesment Cer

Assesment Executive Education Il tanggal 15-16

November 2017 PT PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Pelaksanaan Assesment Job Target Supervisory At®S PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Pelaksanaan Assesment Job Target Supervisory AteS PLN (Persero) Unit Assesment Cer

Assistant Analyst Akuntansi & Laporan KeuangaRelaksanaan Assesment Job Target Supervisory AtRS PLN (Persero) Unit Assesment Cer
88140J27BA Assistant Officer Operasi Kapal & Keagenan

Assistant Officer Administrasi & Keuangan
Assistant Officer Administrasi & Keuangan
Assistant Officer Monitoring Kapal

Assistant Officer Operasi Kapal & Keagenan

Pelaksanaan Assesment Job Target Supervisory At®S PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Pelaksanaan Assesment Job Target Supervisory AteS PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Pelaksanaan Assesment Job Target Supervisory AteS PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Pelaksanaan Assesment Job Target Supervisory At&F PLN (Persero) Unit Assesment Cer
Pelaksanaan Assesment Job Target Supervisory AteS PLN (Persero) Unit Assesment Cer
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Pendidikan

da n/atau Pelatihan Direksi & Dewan Komisaris /

Data pendidikan dan/atau pelatihan direksi dan dewan komisaris sebagaimana tercantum pada tabel berikut:

Education and / or training data of directors and commissioners as listed in the following table

Nama Pelatihan

Penyelenggara

Plt Direktur Keuangan Marine Cargo, Marine Hull, Jardin Llovd
1 | Surya Fitriadi 6693110Z | merangkap PIt Direktur | Protection andndemnity, Loss of] y
. Thompson
Utama Hire Insurance Workshop
. Marine Cargo, Marine Hull, .
2 Acto P"’Fmb”d' - PIt Direktur Operasi Protection and Indemnity, Loss ¢ Jardin Lloyd
Rahardjo . Thompson
Hire Insurance Workshop
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ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN /
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

Tinjauan Industri /

Kondisi Umum Perekonomian Indonesia /

Perekonomian Indonesia tahun 2018 yang diukur berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga
berlaku mencapai Rp14.837,4 triliun dan PDB perkapita mencapai Rp56 juta atau USD3,927 atau tumbuh 5,17%
lebih tinggi dibanding capaian tahun 2017 sebesar 5,07%.Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi dicapai Lapangan
Usaha Jasa Lainnya sebesar 8,99%. Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen
Pengeluaran Konsumsi Lembaga Non-profit yang melayani Rumah Tangga (PKLNPRT) sebesar 9,08%.

Indonesia’s economy in 2018 as measured by Gross Domestic Product (GDP) based on current prices reached
Rp14,837.4 triflion and GDP per capita reached Rp56 million or USD3,927 or grew 5.17% higher than the
achievements in 2017 of 5.07 %. From the production side, the highest growth was achieved by Other Services
Business Field at 8.99%. In terms of expenditure, the highest growth was achieved by the Non-profit Institutional

Consumption Expenditure Component serving Households (PKLNPRT) of 9.08%.

Pertumbuhan Ekonomi / Economic Growth (%)
sumber : BPS

5,2 5,17
5,15

51 5,07
5,03
5,05 5,01

4,95
4,9 4,88
4,85
4,8
4,75
4,7
2014 2015 2016 2017 2018

Pertumbuhan PDB Linear (Pertumbuhan PDB)

Pada Desember 2018 terjadi inflasi sebesar 0,62% dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 135,39. Dari 82
kota IHK, 80 kota mengalami inflasi dan 2 kota mengalami deflasi. Inflasi tertinggi terjadi di Kupang sebesar 2,09%
dengan IHK sebesar 135,96 dan terendah terjadi di Banda Aceh sebesar 0,02% dengan IHK sebesar 128,20.
Sementara deflasi tertinggi terjadi di Sorong sebesar 0,15% dengan IHK sebesar 134,89 dan terendah terjadi di
Kendari sebesar 0,09% dengan IHK sebesar128,48.
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In December 2018 there was inflation of 0.62% with the Consumer Price Index (CPI) of 135.39. Out of 82 CPI cities,
80 cities experienced inflation and 2 cities experienced deflation. The highest inflation occurred in Kupang of 2.09%
with CPI of 135.96 and the lowest occurred in Banda Aceh of 0.02% with CPI of 128.20. While the highest deflation
occurred in Sorong by 0.15% with CPI of 134.89 and the lowest occurred in Kendari by 0.09% with CP/I of 128.48.
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Hingga akhir tahun 2018 rasio elektrifikasi di seluruh wilayah Indonesia telah mencapai 98,30%. Dari jumlah tersebut,

Kondisi Listrik di Indonesia /

95,87% disumbang oleh PT PLN (Persero). Pencapaian rasio elektrifikasi tersebut didukung dengan peningkatan
penjualan tenaga listrik dan peningkatan jumlah pelanggan.

Until the end of 2018 the electrification ratio in all regions of Indonesia has reached 98.30%. Of this amount, 95.87%
was contributed by PT PLN (Persero). The achievement of the electrification ratio is supported by an increase in

electricity sales and an increase in the number of customers.

Rasio Elektrifikasi |
Electrification Ratio

98,30%
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Realisasi bauran energi hingga November 2017 mencapai 231.149 TWh yang terdiri dari pembangkit PLN sebesar
154.108 TWh, pembangkit swasta sebesar 64.433 TWh dan pembangkit sewa sebesar 12.608 TWh. Bauran energi
masih didominasi oleh batubara sebesar 58,3%. PLN telah berhasil menurunkan pemakaian BBM dari 23,7% pada
tahun 2011 menjadi hanya 5,6% hingga November 2017, dengan beroperasinya beberapa PLTU batubara dan
beberapa PLTU IPP. Selain itu PLN juga telah berhasil meningkatkan pemakaian bahan bakar gas dari 20,5% pada
tahun 2011 menjadi 23,2% hingga November 2017. Sedangkan bauran energi dari energi baru dan terbarukan (EBT)
mengalami sedikit peningkatan yaitu 12,2% pada tahun 2011 menjadi 12,9% hingga November 2017.

The realization of the energy mix as of November 2017 reached 231,149 TWh which consisted of 154,108 TWh PLN
generators, 64,433 TWh private generators and 12,608 TWh rental generators. The energy mix is still dominated by
coal by 58.3%. PLN has succeeded in reducing fuel consumption from 23.7% in 2011 to only 5.6% until November
2017, with the operation of several coal-fired power plants and several IPP power plants. Besides that PLN has also
succeeded in increasing gas fuel usage from 20.5% in 2011 to 23.2% until November 201 7. While the energy mix of

new and renewable energy (EBT) experienced a slight increase of 12.2% in 2011 to 12.9% until November 2017,
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Kontribusi BAg terhadap Industri Listrik Nasional ~ /

Bahtera Adhiguna (BAg) berkontribusi dalam industri listrik nasional dalam bidang menjaga suplai kebutuhan
batubara dengan menggunakan angkutan laut (Kapal, Tug & Barge, SPB) ke PLTU milik PT PLN (Persero), Anak
Perusahaan dan Independent Power Producer. Sebagai salah satu perusahaan penyedia jasa angkutan laut, BAg
terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi perusahaan dalam mewujudkan menjadi salah satu perusahaan
pelayaran yang handal dan unggul dalam tingkat kawasan regional ataupun dunia.

Bahtera Adhiguna (BAg) contributes to the national electricity industry in the field of maintaining the supply of coal
needs by using sea transportation (Ships, Tug & Barge, SPB) to the power plant owned by PT PLN (Persero),
Subsidiaries and Independent Power Producers. As one of the providers of sea transportation services, BAg
continues to strive to improve the company's competence in realizing that it is one of the most reliable and superior

shipping companies in the regional or world level.

Dalam mendukung kegiatan operasionalnya, BAg didukung oleh armada kapal milik dan juga armada kapal KSO
dari para rekanan yang telah dipilih melalui proses tender.
BAg performs its operation supported by its own fleet of ships and also the KSO fleet of partners who have been

selected through a tender process.

Aspek Pemasaran dan Pangsa Pasar /

Kinerja perusahaan dalam tahun 2018 sangat dipengaruhi oleh pertambahan kontrak angkutan batubara dari
bertambahnya permintaan angkutan batubara dari PT PLN (Persero) untuk memasok batubara ke PLTU di luar pulau
Jawa. Untuk memenuhi semua kontrak angkutan batubara, BAg mengoperasikan vessel atau tug & barge milik, yaitu
KM Adhiguna Tarahan, KM Kartini Baruna, KM Kartini Samudera, KM Arimbi Baruna, KM Sartika Baruna, KM Intan
Baruna, TB Srikandi Baruna 2401 / BG Baruna Power 3302, TB Srikandi Baruna 2402 / BG Baruna Power 3301, TB
Srikandi Baruna 2001 / BG Baruna Power 3001 dan TB Srikandi Baruna 2002 / BG Baruna Power 3003 serta
melakukan Kerja Sama Operasi (KSO) dengan beberapa perusahaan pelayaran yang melibatkan 3 (tiga) kapal
panamax, 1 (satu) kapal handymax, 1 (satu) kapal small handy, 4 (empat) unit Self Propelled Barge (SPB) dan 30
(tiga puluh) set Tug & Barge.

Program kegiatan pemasaran selama tahun 2018 adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan kontrak angkutan batubara dengan PLN Batubara
2. Meningkatkan komunikasi dengan syahbandar, administrasi pelabuhan, keagenan, Jetty Master dan
pihak terkait lainnya di tiap pelabuhan muat dan bongkar
3. Melakukan kajian untuk angkutan Batubara dalam mendukung program 35.000 MW

The company's performance in 2018 is strongly influenced by the increase of coal transportation contracts in line with

demand for coal transportation from PT PLN (Persero) to supply their power plant outside Java. To fulfill all coal
transportation contracts, BAg operates its own vessel or tug & barge, namely KM Adhiguna Tarahan, KM Kartini
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Baruna, KM Kartini Samudera, KM Arimbi Baruna, KM Sartika Baruna, KM Intan Baruna, TB Srikandi Baruna 2401 /
BG Baruna Power 3302, TB Srikandi Baruna 2402 / BG Baruna Power 3301, TB Srikandi Baruna 2001 / BG Baruna
Power 3001 and TB Srikandi Baruna 2002 / BG Baruna Power 3003 as well as conducting Operational Cooperation

(KSO) with several shipping companies involving 3 (three) Panamax vessels , 1 (one) handymax ship, 1 (one) small
handy ship, 4 (four) Self Propelled Barge (SPB) units and 30 (thirty) sets of Tug & Barge.

The marketing activities program for 2018 is as follows:
1. Obtain a coal transportation contract with PLN Batubara
2. Improve communication with the port operator, port administration, agency, Jetty Master and other related
parties in each loading and unloading port
3. Conduct a study for coal transportation in support of the 35,000 MW program

Pangsa Pasar /

Pelanggan yang menerima jasa pengangkutan batubara BAg adalah sebagai berikut:
1. PT PLN (Persero) Kantor Pusat (DIVBAT)

PT PLN (Persero) Unit Pembangkitan Tanjung Jati B

PT Indonesia Power (IP)

PT Sumber Segara Primadaya (S2P)

PT Bukit Asam (Persero)

PT PLN Batubara

o a0 M w DN

BAg customers are as follows:
1. PT PLN (Persero) Head Office (DIVBAT)
2. PT PLN (Persero) Tanjung Jati Unit B Power Plant Unit
3. PT Indonesia Power (IP)
4. PT Sumber Segara Primadaya (S2P)
5. PT Bukit Asam (Persero)
6. PT PLN Batubara

Mutu Pelayanan /
Beberapa langkah atau program yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pelayanan terhadap pelanggan adalah
sebagai berikut:
1. Penampilan fisik (tangible)
Mutu pelayanan diwujudkan dengan penampilan yang menarik dalam aspek yang terlihat secara fisik yang
meliputi fasilitas fisik/alat produksi/kapal, perlengkapan, pegawai serta sarana komunikasi.

2. Keandalan (reliability)
Mutu pelayanan diwujudkan dengan memberikan pelayanan jasa angkutan laut kepada

pelanggandidukung dengan kemampuan armada kapal yang baik.

3. Daya Tanggap (responsiveness)
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Mutu pelayanan diwujudkan dengan memberikan respon yang cepat baik kepada para pelanggan dalam
memenuhi kebutuhan pasokan batubara.

4. Jaminan (assurance)
Mutu pelayanan diwujudkan dengan kemampuan para personel untuk menimbulkan rasa percaya dan
aman kepada konsumen yang mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat
dipercaya yang dimiliki para staff, bebas dari bahaya, risiko atau keragu-raguan.

5. Empati (emphaty)
Mutu pelayanan diwujudkan dengan kemauan para personel untuk peduli dan memperhatikan setiap
konsumen, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik, dan perhatian dan
memahami kebutuhan para pelanggan

Some steps or programs taken to improve the quality of service for customers are as follows:
1. Physical appearance (tangible)
Quality of service is realized by an attractive appearance in physically visible aspects which include physical
facilities / production equipment / ships, equipment, employees and communication facilities.
2. Reliability
The quality of service is realized by providing sea transportation services to customers supported by good
fleet capabilities.
3. Responsiveness
Quality of service is realized by providing a fast response both to customers in meeting coal supply needs.
4. Guarantee
Service quality is manifested by the ability of personnel to create trust and security for consumers which
includes the knowledge, abilities, politeness, and trustworthiness of the staff, free from danger, risk or doubt.
5. Empathy
Service quality is realized by the willingness of the personnel to care and care for each customer, including
the ease in making good communication relationships, and attention and understanding the needs of

customers
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Tinjauan Kinerja Operasi Per Segmen /

Produksi /

Produksi yang dihasilkan terdiri atas 2 (dua) jasa yaitu:

1. Jasa Angkutan Laut / Sea Transportation Service

The products of 2 (two) consist of 2 services, namely:
1. Sea Transportation Services

Volume Angkut
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Pencapaian Volume Jasa Angkut

dalam juta Ton (MT)

NAMA KAPAL VESSEL'S NA!
KM Adhiguna Tarahan 0,636 0,958 1,050 1,060 1,056 KM Adhiguna Tarahe
KM Kartini Baruna 1,972 1,561 1,500 1,620 1,745 KM Kartini Barun
KM Sartika Baruna 1,443 0,721 1,370 1,330 1,244 KM Sartika Barun
KM Intan Baruna 0,641 0,758 0,573 0,580 0,476 KM Intan Barun:
KM Arimbi Baruna - 1,053 1,250 1,130 1,398 KM Arimbi Barun:
TB SB 2401/ BG BP 3302 0,142 0,127 0,241 0,240 0,241 TB SB 2401/ BG BP 3
TB SB 2402 / BG BP 3301 0,140 0,130 0,161 0,190 0,273 TB SB 2402/ BG BP 3
TB SB 2001/ BG BP 3001 - 0,039 0,188 0,150 0,207 TB SB 2001/ BG BP 3
TB SB 2002/ BG BP 3003 - 0,059 0,189 0,170 0,219 TB SB 2002/ BG BP 3
KM Kartini Samudera 1,908 1,827 1,760 1,760 2,098 KM Kartini Samudet
Total Volume Kapal Milik 6,882 7,233 8,282 8,230 8,957 Total Volume Ship Owne
Total Volume Kapal KSO 7,263 5,130 8,030 10,640 10,440 Total Volume Kapal KS
Pencapaian Pendapatan Jasa Angkut
dalam juta Rp
NAMA KAPAL VESSEL'S NAI
KM Adhiguna Tarahan 29,110 34,240 34,790 36,790 40,010 KM Adhiguna Tarahe
KM Kartini Baruna 88,240 96,740 96,970 112,500 111,440 KM Kartini Barun
KM Sartika Baruna 66,990 29,510 52,760 52,690 55,270 KM Sartika Barun
KM Intan Baruna 150,650 85,480 48,580 60,100 60,540 KM Intan Barun:
KM Arimbi Baruna - 150,650 94,690 85,610 109,430 KM Arimbi Barun
TB SB 2401/ BG BP 3302 18,040 12,750 17,550 18,890 16,410 TB SB 2401/ BG BP 3
TB SB 2402/ BG BP 3301 22,670 14,390 13,180 15,920 14,280 TB SB 2402/ BG BP 3
TB SB 2001/ BG BP 3001 - 2,130 15,750 21,150 14,260 TB SB 2001/ BG BP 3
TB SB 2002 / BG BP 3003 - 3,590 15,100 16,670 14,750 TB SB 2002/ BG BP 3
KM Kartini Samudera 103,790 118,410 117,390 118,010 124,210 KM Kartini Samudel
Total Pendapatan Kapal Milik 479,490 547,890 506,760 538,330 560,600 Total Pendapatan Kapal Mili
Total Pendapatan Kapal KSO 799,150 601,900 641,460 905,780 814,860 Total Pendapatan Kapal K¢
2. Jasa Keagenan / Agency
Jumlah Jasa Keagenan
URAIAN DESCRIPTIC
Kantor Pusat - - - - - Head Office
Cab Tanjung Jati B 57 70 52 64 36 Tanjung Jati B Bran

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Profitabilitas Per Segmen /

Pendapatan usaha BAg terdiri dari pendapatan kapal milik dan pendapatan dari kapal KSO. Pendapatan usaha dari

kapal milik tahun 2018 sebesar Rp 560,60 miliar meningkat 4,14% dari tahun 2017 sebesar Rp 538,33 miliar.

Pendapatan usaha dari kapal KSO tahun 2018 sebesar Rp 814,86 miliar menurun 10,04% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp 905,78 miliar, hal ini dikarenakan optimalisasi penggunaan Kapal milik BAg sehingga mengurangi

ketergantungan pemakaian kapal KSO.

BAg operating revenues consist of revenue from owned vessels and revenues from KSO vessels. Operating
revenues from vessels owned by 2018 amounted to Rp 560.60 billion, an increase of 4.14% from 2017 amounting to
Rp 538.33 billion. Operating revenues from the KSO vessels in 2018 amounted to Rp 814.86 billion, a decrease of
10.04% compared to 2017 amounting to Rp 905.78 biflion, this was due to the optimization of the use of BAg-owned
vessels thereby reducing the dependence on the use of KSO vessels.

Komposisi Pendapatan 2018

Kapal KSO
59%

Tinjauan Kinerja Keuangan /

Aset /

(Rp Juta | Rp Million)

POSISI KEUANGAN 2016 2017 FINANCIAL POSITION

Jumlah Aset 1.381.424 1.274.581 1.257.063 1.457.104 1.431.405 Total Assets
Aset Tidak Lancar 729.040 925.950 858.764 828.086 809.092 Non Current Assets
Aset Lancar 652.384 348.631 398.299 629.018 622.313 Current Assets

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa realisasi total aktiva BAg tahun 2018 mencapai Rp 1.431,41 miliar atau
mengalami penurunan sebesar 1,76% dari tahun 2017 sebesar Rp 1.457,10 miliar.

Aset Lancar tahun 2018 tercatat senilai Rp 622,31 miliar mengalami penurunan sebesar 1,07% dari tahun 2017
sebesar Rp 629,01 miliar. Aset Tidak Lancar tahun 2018 tercatat senilai Rp 809,09 miliar mengalami penurunan
sebesar 2,29% dari tahun 2017 sebesar Rp 828,08 miliar.

From this table it can be seen that the realization of total assets in 2018 reached Rp 1,431.41 billion or decreased by
1.76% from 2017 amounting to Rp 1,457.10 billion.
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Current Assets in 2018 were valued at Rp 622.31 billion, a decrease of 1.07% from 2017 amounting to Rp 629.01

billion. Non-current assets in 2018 were valued at Rp 809.09 billion, a decrease of 2.29% from 2017 amounting to
Rp 828.08 billion.

Liabilitas /

(Rp Juta | Rp Million)

POSISI KEUANGAN 2016 2017 FINANCIAL POSITION

Jumlah Liabilitas 1.302.560 1.164.280 1.008.840 1.044.592 938.487 Total Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 877.049 860.084 634.423 524.640 411.046 Non Current Liabilities
Liabilitas Jangka Pendek 425511 304.196 374.417 519.952 527.441 Current Liabilities

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa realisasi total liabilitas BAg tahun 2018 mencapai Rp 938,49 miliar atau
mengalami penurunan sebesar 10,16% dari tahun 2017 sebesar Rp 1.044,59 miliar. Liabilitas Jangka Pendek tahun
2018 tercatat senilai Rp 527,44 miliar mengalami kenaikan sebesar 1,44% dari tahun 2017 sebesar Rp 519,95 miliar.
Liabilitas Jangka Panjang tahun 2018 tercatat senilai Rp 411,05 miliar mengalami penurunan sebesar 21,65% dari
tahun 2017 sebesar Rp 524,64 miliar.

From this table it can be seen that the realization of total BAG liabilities in 2018 reached Rp 938.49 billion or
decreased by 10.16% from 2017 amounting to Rp 1,044.59 billion.

Short-term liabilities in 2018 were recorded at Rp 527.44 billion, an increase of 1.44% from 2017 amounting to Rp
519.95 billion. Long-term liabilities in 2018 were recorded at Rp 411.05 billion, a decrease of 21.65% from 2017
amounting to Rp 524.64 billion.

Ekuitas /

(Rp Juta | Rp Million)

POSISI KEUANGAN 2016 2017 FINANCIAL POSITION

Jumlah Ekuitas 78.864 110.301 248.223 412512 492.918 Total Equity
Modal Disetor 55.080 55.081 55.081 55.081 55.081 Paid-Up Capital
Cadangan - 2.875 2.875 2.875 2.875 Bank

Accumulated Retained

Akumulasi Saldo Laba (Rugi) 23.784 52.345 190.267 354.556 434.962 Earnings (Loss)

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa realisasi Ekuitas BAg tahun 2018 tercatat Rp 492,92 miliar atau mengalami
kenaikan sebesar 19,49% dari tahun 2017 sebesar Rp 412,51 miliar.

From this table it can be seen that the realization of the Equity BAg in 2018 was recorded at Rp 492.92 billion or an
increase of 19.49% from 2017 amounting to Rp 412.51 billion.
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Laba (Rugi) Komprehensif /

(Rp Juta | Rp Million)
Peningkatan /
(Penurunan)

LABA RUGI 2017 ke 2018]| PROFIT /LOSS

Increase /
(Decrease) 2017 to
2018 (%)

Pendapatan Usaha 1.278.972 1.088.105 1.173.602 1.444.114 1.375.376 -4,76 Operating Revenues
Beban Usaha 1.181.541 913.552 960.153 1.253.586 1.248.532 -0,40 Operating Expenses
Laba (Rugi) Usaha 97.431 174.553 213.449 190.528 126.844 -33,43 Bussiness Profit (Loss)
Beban Bunga - 93.777 88.113 70.220 58.370 -16,88 Interest Expenses
Pendapatan/(Beban) diluar Income / (Expenses)
Usaha 11.405 4.900 675 - 38.183 12.255 -132,10 outside the Business
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 108.836 85.676 126.011 82.125 80.729 -1,70  Profit (Loss) Before Tax
Beban Pajak 16.140 13.643 1.619 946 924 -2,33 Tax expense
Laba (Rugi) dari Operasi Profit (Loss) from
Berjalan 92.696 72.033 124.392 81.179 79.805 -1,69 Current Operations
Laba (Rugi) dari Operasi Profit (Loss) from
yang dihentikan - - 8.565 - - 0,00 discontinued Operations
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 92.696 72.033 132.957 81.179 79.805 -1,69 Income for The Year
Pendapatan Lainnya - - 1.003 168 601 257,74 OocCl
Laba Rugi Komprehensif Comprehensive Income
Tahun Berjalan 92.696 72.033 131.954 81.011 80.406 -0,75 of the Current Year

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa realisasi laba kotor usaha tahun 2018 mencapai Rp 126,84 miliar mengalami
penurunan 33,43% dari tahun 2017 sebesar Rp 190,53 miliar.

Laba/Rugi Bersih tahun 2018 tercatat senilai Rp 80,41 miliar, mengalami penurunan 0,75% dari tahun 2017 senilai
Rp 81,01 miliar. Penurunan laba bersih dikarenakan adanya penyesuaian tarif dan jenis moda transportasi.

Based on the table above, it can be seen that the realization of gross operating profit in 2018 reached Rp 126.84
billion, a 33.43% decrease from 2017 amounting to Rp 190.53 billion.

Net Profit / Loss in 2018 was valued at Rp 80.41 billion, a decrease of 0.75% from 2017 amounting to Rp 81.01

billion. The decrease in net profit was due to an adjustment in tariffs and types of transportation modes.

Pendapatan Usaha /

Pencapaian Pendapatan Jasa Angkut

dalam juta Rp
Peningkatan /
(GELUIIE)]

NAMA KAPAL 2017ke 201811 VESSEL'S NAME

Increase /
(Decrease) 2017 to
2018 (%)

KM Adhiguna Tarahan 29,110 34,240 34,790 36,790 40,010 8,75 KM Adhiguna Tarahan
KM Kartini Baruna 88,240 96,740 96,970 112,500 111,440 -0,94 KM Kartini Baruna
KM Sartika Baruna 66,990 29,510 52,760 52,690 55,270 4,90 KM Sartika Baruna
KM Intan Baruna 150,650 85,480 48,580 60,100 60,540 0,73 KM Intan Baruna
KM Arimbi Baruna - 150,650 94,690 85,610 109,430 27,82 KM Arimbi Baruna
TB SB 2401/ BG BP 3302 18,040 12,750 17,550 18,890 16,410 -13,13 TB SB 2401/BG BP 330
TB SB 2402 / BG BP 3301 22,670 14,390 13,180 15,920 14,280 -10,30 TB SB 2402 /BG BP 330
TB SB 2001/ BG BP 3001 - 2,130 15,750 21,150 14,260 -32,58 TB SB 2001/ BG BP 300
TB SB 2002 / BG BP 3003 - 3,590 15,100 16,670 14,750 0,00 TB SB 2002/BG BP 300
KM Kartini Samudera 103,790 118,410 117,390 118,010 124,210 5,25 KM Kartini Samudera
Total Pendapatan Kapal Total Revenue of Self-

Milik 479,490 547,890 506,760 538,330 560,600 4,14 Owned Vessels

Total Revenue of Partner

Total Pendapatan Kapal KSO
799,150 601,900 641,460 905,780 814,860 -10,04 Vessels
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Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan pendapatan untuk jasa angkut menggunakan

armada Kapal Milik dan penurunan pendapatan untuk jasa angkut menggunakan kapal KSO.

Total Pendapatan Jasa Angkut menggunakan armada kapal milik tahun 2018 sebesar Rp 560,60 miliar atau

mengalami kenaikan 4,14% jika dibandingkan pendapatan tahun 2017 sebesar Rp 538,33 miliar.

Total Pendapatan jasa angkut menggunakan armada kapal KSO tahun 2018 sebesar Rp 814,86 miliar atau

mengalami penurunan 10,04% jika dibandingkan pendapatan tahun 2017 sebesar Rp 905,78 miliar.

Based on the table above it can be seen that there was an increase in revenue for transport services using the Owned

Vessel fleet and a decrease in revenue for transport services using the KSO ship.

Total Transportation Services Revenues using a fleet of vessels owned in 2018 amounted to Rp 560.60 billion or an

increase of 4.14% compared to 2017 revenue of Rp 538.33 billion.

Total transportation service revenue using the KSO fleet in 2018 amounted to Rp 814.86 billion or decreased by

10.04% when compared to revenue in 2017 amounting to Rp 905.78 billion.

Beban Pokok Pendapatan

Beban Pokok Pendapatan

dalam juta Rp

NAMA KAPAL

KM Adhiguna Tarahan 28,100 39,548 43,609
KM Kartini Baruna 34,408 55,370 39,031
KM Sartika Baruna 46,076 41,990 32,917
KM Intan Baruna 73,674 77,578 28,732
KM Arimbi Baruna - 65,542 46,225
TB SB 2401/ BG BP 3302 18,480 16,256 10,374
TB SB 2402 / BG BP 3301 18,138 15,035 14,066
TB SB 2001 / BG BP 3001 2,301 12,472
TB SB 2002 / BG BP 3003 2,577 13,138
KM Kartini Samudera 100,234 110,459 108,884
Total Beban Pokok

Pendapatan 319,110 426,656 349,448

Total Beban Pokok

Pendapatan Kapal KSO 765,089 540,281 585,155

33,270
40,333
34,049
41,827
39,155
14,763
14,042
14,824
14,784
110,691

357,738

861,903

38,287
53,988
39,758
56,139
51,984
16,080
14,694
14,598
14,428
116,689

416,645

785,162

Peningkatan /
(Penurunan)
2017 ke 2018 |
Increase /
(Decrease) 2017 to
2018 (%)

15,08
33,86
16,77
34,22
32,76

8,92

4,64
-1,52
2,41

5,42

16,47

-8,90

VESSEL'S NAME

KM Adhiguna Tarahan

KM Kartini Baruna

KM Sartika Baruna

KM Intan Baruna

KM Arimbi Baruna

TB SB 2401/ BG BP 330

TB SB 2402 / BG BP 330

TB SB 2001/ BG BP 300

TB SB 2002 / BG BP 300

KM Kartini Samudera
Total Expenses of Self-
Owned Vessels

Total Revenue of Partner
Vessels

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan beban pokok pendapatan untuk jasa angkut

menggunakan armada Kapal Milik dan penurunan beban pokok pendapatan untuk jasa angkut menggunakan kapal

KSO.

Total beban pokok pendapatan jasa angkut menggunakan armada kapal milik tahun 2018 sebesar Rp 416,65 miliar

atau mengalami kenaikan 16,47% jika dibandingkan beban pokok pendapatan tahun 2017 sebesar Rp 357,738

miliar. Total beban pokok pendapatan jasa angkut menggunakan armada kapal KSO tahun 2018 sebesar Rp 785,16

miliar atau mengalami penurunan 8,90% jika dibandingkan beban pokok pendapatan tahun 2017 sebesar Rp 861,90

miliar.

Based on the table above, it can be seen that there is an increase in cost of revenue for transportation services using

the Owned Vessel fleet and a decrease in cost of revenue for transportation services using ships KSO.
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The total cost of freight services using the owned fleet of vessels in 2018 amounted to Rp 416.65 billion, an increase
of 16.47% compared to the 2017 cost of revenue of Rp 357.738 billion.

Total cost of freight services revenue using the KSO fleet in 2018 amounted to Rp. 785.16 billion or decreased by
8.90% when compared to the cost of revenue in 2017 of Rp. 861.90 billion.

Arus Kas /

dalam juta Rp |in million Rp

ARUS KAS CASH FLOW
Cash flow from operating
Arus Kas dari penerimaan operasional 1.060.857 1.092.053 1.125.260 1.352.224 1.267.801 income
Cash flow from operating
Arus Kas dari pengeluaran operasional 930.080 919.708 875.967 1.131.415 1.073.058 expenses
Operational Surplus
Surplus (Defisit) Operasional 130.777 172.345 249.293 220.809 194.743 (Deficit)
Cash Flow from non-
Arus Kas dari penerimaan non operasior 316.607 876 2.933 66.373 277 operational income
Cash flow from non-
Arus Kas dari pengeluaran non operasior 43.125 - 28.044 74.413 30.225 operational expenses
Surplus (Deficit) Non
Surplus (Defisit) Non Operasional 273.482 876 - 25.111 - 8.040 - 29.948 Operational
Cash Flow from Receiving
Arus Kas dari penerimaan Dana Talangan - - - - Bailouts

Cash Flow from investment
Cash Flow from receiving

Arus Kas dari penerimaan Investasi - - R

Arus Kas dari penerimaan Modal Kerja - - - - Working Capital
Cash Flow from Investment
Arus Kas dari pengeluaran Investasi - - 2.186 - expenses
Pembayaran hutang modal kerja dan Payment of working capital
investasi : and investment debt:
- Pokok 77.987 104.188 113.551 113.551 113.551
- Bunga 80.926 103.413 88.112 77.183 58.370
Jumlah 158.913 207.601 201.663 190.734 171.921 Total
Naik (Turun) Kas/Bank 245.346 - 272.494 22.519 19.849 - 7.126 Up (Down) Cash / Bank
Saldo Awal Kas/Bank 71.793 317.139 44.645 67.164 87.013 Initial Cash/ Bank Balance
Saldo Akhir Kas/Bank 317.139 44.645 67.164 87.013 79.887 Cash/ Bank Final Balance

Manfaat dan Beban Pajak /

(Rp Juta | Rp Million)
Peningkatan /
(Penurunan)

Beban Pajak Ay @ 2l Tax expense
Increase /

(Decrease) 2017 to
2018 (%)

Beban Pajak 16.140 13.643 1.619 946 924 -2,33 Tax expense

Beban Pajak tahun 2018 sebesar Rp 924 juta menurun 2,33% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp 946 juta.
The tax burden in 2018 of IDR 924 million decreased 2.33% compared to 2017 which was IDR 946 million.
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Piutang Usaha /

dalam juta Rp | in million Rp

PIUTANG USAHA |

PT PLN (Persero) 192.037 58.445 39.782 213.553 261.633
PT PLN (Persero) Unit Pembangkit Tj Jati 40.311 70.831 111.612 29.571 31.090
PT Indonesia Power 60.248 52.087 26.792 107.901 116.994
PT Sumber Segara Primadaya 37.369 - 28.831 23.774 1.437
PT PLN Batubara - - 18.930 98.517 48.148
PT Bukit Asam (Persero) 2.636 16.264 18.947 8.624 1.605
Total Piutang Usaha | Total Receivables 332.601 197.627 244.894 481.940 460.907

Kemampuan Membayar Utang, Kolektibiltas Piutang dan Rasio
Keuangan Lainnya /

Penilaian atas kemampuan Perusahaan dalam membayar utangnya dapat ditunjukan dengan indikator rasio
solvabilitas dan likuiditas sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:
An assessment of the Company's ability to repay debt can be demonstrated by the indicators of solvency and liquidity

ratios as explained as follows:

Rasio Solvabilitas /

Rasio solvabilitas digunakan untuk melihat kemampuan Perusahaan membayar kewajiban jangka panjang maupun
seluruh utangnya. Rasio ini terdiri dari Debt to Total Equity Ratio (Rasio Utang terhadap Modal). Semakin kecil nilai
rasionya menunjukkan semakin kecil kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Rasio solvabilitas
Perusahaan disajikan dalam tabel berikut:

The solvency ratio is used to see the Company's ability to pay long-term obligations as well as all of its debts. This
ratio consists of Debt to Total Equity Ratio. The smaller the value of the ratio shows the smaller the obligations that

must be met by the company. The Company's solvency ratio is presented in the following table:

RASIO KEUANGAN 2017 FINANCIAL RATIOS
Rasio Solvabilitas Solvability Ratio
Debt to Equity Ratio 16,52 5,43 4,06 2,53 1,90 Debt to Equity Ratio

Rasio Likuiditas /

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan menyelesaikan kewajiban jangka
pendeknya yang terdiri dari Cash Ratio (Rasio Kas), dan Current Ratio (Rasio Lancar). Semakin tinggi nilai dari rasio-
rasio tersebut, maka mengindikasikan bahwa Perusahaan mampu memenuhi kewajiban-kewajibannya yang akan

jatuh tempo. Rasio likuiditas Perusahaan ditunjukkan dalam table berikut.
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Ligquidity ratios are ratios to measure the ability of a company to settle its short-term liabilities which consist of Cash
Ratio, and Current Ratio. The higher the value of these ratios, it indicates that the Company is able to meet its

obligations that will mature. The Company's liquidity ratios are shown in the following table.

RASIO KEUANGAN 2016 2017 FINANCIAL RATIOS

Rasio Likuiditas Liquidity Ratio
Rasio Kas 74,53 13,38 17,94 16,73 17,26 Cash Ratio
Rasio Lancar 162,94 121,86 103,32 121,00 118,00 Current Ratio

Rasio Profitabilitas /

Kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba diukur menggunakan rasio-rasio profitabilitas yang terdiri dari
Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin), Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), Return on Capital Employeed dan
Rasio Operasi (Operation Ratio). Rasio profitabilitas Perusahaan ditunjukkan dalam tabel berikut.

The ability of a company to generate profits is measured using profitability ratios consisting of Gross Profit Margin,
Net Profit Margin, Return on Capital Employeed and Operation Ratio. The Company's profitability ratio is shown in
the following table.

RASIO KEUANGAN 2016 2017 FINANCIAL RATIOS

Rasio Profitabilitas Profitability Ratio
Gross Profit Margin (%) 15,22 18,75 18,19 15,54 11,42 Gross Profit Margin (%)
Net Profit Margin (%) 7,25 7,12 11,32 5,62 5,85 Net Profit Margin (%)
Return on Capital Employeed (%) Return on Capital

6,02 4,65 3,15 2,96 2,81 Employeed (%)
Rasio Operasi (%) 89,94 81,25 72,68 68,83 88,58 Operations Ratio (%)

Struktur Modal /

Struktur Modal /

Struktur modal BAg didominasi oleh liabilitas dibandingkan dengan ekuitas. Pada tahun 2018 jumlah liabilitas
menurun 10,16% dibandingkan tahun 2017, sedangkan jumlah ekuitas tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar
19,49% dibandingkan tahun 2017.

BAg's capital structure is dominated by liabilities compared to equity. In 2018 total liabilities decreased by 10.16%
compared to 2017, while the amount of equity in 2018 increased by 19.49% compared to 2017.

W Jumlah Liabilitas = Jumlah Ekuitas W Jumlah Liabilitas ¥ Jumlah Ekuitas
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(Rp Juta | Rp Million)

Peningkatan /
(Penurunan)

POSISI KEUANGAN 2017 ke 2018 | FINANCIAL POSITION

Increase /
(Decrease) 2017 to
2018 (%)

Jumlah Liabilitas 1.044.592 938.487 -10,16 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 412,512 492.918 19,49 Total Equity

Kontribusi Kepada Negara /

Membayar pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta wajib pajak untuk secara
langsung dan bersamasama melaksanakan kewajiban perpajakan untuk Pembiayaan negara dan pembangunan
nasional.

Paying taxes is an embodiment of state obligations and the role of taxpayers to directly and jointly carry out tax

obligations for state financing and national development.

Selama tahun 2018 BAg tidak pernah melakukan keterlambatan pembayaran kewajiban pajak. Baik PPh Karyawan,
PPh Badan, PPN Masa dan Rampung serta PBB, tidak pernah melakukan keterlambatan penyampaian dokumen
kewajiban perpajakan (SPT tahunan maupun bulanan), serta tidak terdapat keterlambatan penyampaian dokumen
kewajiban pada lembaga regulator.

During 2018 BAg never made late payments of tax obligations. Both the Employee Income Tax, Corporate Income
Tax, Period and Finished VAT and the United Nations, have never made late submission of tax liability documents

(annual or monthly tax return), and there was no late submission of obligation documents to regulatory agencies.

Pembayaran pajak pada tahun 2018 sebesar Rp 55,081 juta meningkat 79,68% dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp 30,655 juta. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan transaksi perusahaan dengan semakin banyaknya
penugasan kepada Perusahaan untuk pemenuhan pasokan batubara ke PLTU-PLTU tersebar milik PLN, AP, dan
IPP.

Payment of taxes in 2018 amounted to Rp 55,081 million, an increase of 79.68% compared to 2017 amounting to Rp
30,655 miflion. This was caused by the increase in company transactions with the increasing number of assignments

to the Company for fulfilling coal supply to PLN, AP and IPP'’s scattered power plants.

Perbandingan Target 2018, Realisasi 2018 dan Proyeksi 2019 /

Evaluasi terhadap pencapaian target kinerja operasional merupakan salah satu bentuk upaya Perusahaan untuk
menentukan strategi di masa yang akan datang terkait dengan pengelolaan operasi pembangkitan sehingga
pencapaian target yang akan datang dapat lebih maksimal. Berikut adalah tabel perbandingan kinerja operasional

Perusahaan terhadap target di tahun 2018 serta proyeksi tahun 2019.

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Evaluation of the achievement of operational performance targets is one form of the Company's efforts to determine
future strategies related to the management of generation operations so that the achievement of future targets can
be maximized. Following /s a comparison table of the Company's operational performance against targets in 2018

and projections for 2019.
Target, Realisasi dan Proyeksi Kinerja Operasional  /

Tabel Perbandingan Target dengan Realisasi Produksi Jasa Angkutan Batubara Tahun 2018 dan Proyeksi Tahun

2019
PRODUKSI JASA ANGKUTAN BATUBARA
dalam satuan MT -
COAL TRANSPORT PRODUCTION SERVICE in MT units
Pencapaian .
%) - Proyeksi 2019
URAIAN : 2019 DESCRIPTION
achievement .
%) projection
PT PLN (Persero) 6.726.000 7.458.978 110,90 7.725.500 PT PLN (Persero
PT PLN (Persero) Unit Pembangkit Tj Jati PTPLN (Pe.rse.ro) gni
3.808.000 4.197.296 110,22 3.808.000 Pembangkit Tj Jati B
PT Indonesia Power 4.565.000 5.039.022 110,38 6.053.000 PT Indonesia Powel
PT Sumber Segar:
PT Sumber Segara Primadaya 600.000 496.628 82,77 828.000 Primadaya
PT PLN Batubara 3.963.500 2.060.813 51,99 3.490.000 PT PLN Batubare
Total 19.662.500 19.252.737 97,92 21.904.500 Total

Realisasi produksi jasa angkutan batubara untuk PLN sebesar 7,46 Juta MT dengan pencapaian 110,9% dari target
RKAP 2018 sebesar 6,73 Juta MT. Pencapaian ini disebabkan oleh bertambahnya permintaan angkutan batubara
untuk memasok batubara ke PLTU di luar jawa.

Realisasi produksi jasa angkutan batubara untuk PLN Unit Pembangkit Tj Jati B sebesar 4,19 Juta MT dengan
pencapaian 110,22% dari target RKAP 2018 sebesar 3,81 Juta MT. Pencapaian ini disebabkan oleh bertambahnya
pasokan batubara untuk ke PLTU Tj Jati B unit 3 dan 4.

Realization of coal transportation service production for PLN amounted to 7.46 Million MT with 110.9% achievement
from the 2018 RKAP target of 6.73 Million MT. This achievement was due to the increasing demand for coal
transportation to supply coal to the power plant outside Java.

Realization of coal transportation service production for PLN Tj Jati B Generating Unit of 4.19 Million MT with 110.22%
achievement from the 2018 RKARP target of 3.81 Million MT. This achievement was due to an increase in the supply
of coal to the PLTU Tj Jati B units 3 and 4.

Realisasi produksi jasa angkutan batubara untuk Indonesia Power sebesar 5,04 Juta MT dengan pencapaian
110,38% dari target RKAP 2018 sebesar 4,57 Juta MT. Pencapaian ini disebabkan oleh bertambahnya permintaan
pasokan batubara untuk ke PLTU Suralaya.

Realisasi produksi jasa angkutan batubara untuk Sumber Segara Primadaya (S2P) sebesar 0,49 Juta MT dengan
pencapaian 82,77% dari target RKAP 2018 sebesar 0,60 Juta MT. Pencapaian ini disebabkan oleh belum siapnya
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PLTU Cilacap S2P dikarenakan pendangkalan yang menyebabkan adanya sedimentasi pada muara PLTU,

sehingga kapal tidak dapat sandar pada Jetty PLTU.

The realization of coal transportation service production for Indonesia Power was 5.04 Million MT with 110.38%
achievement from the 2018 RKAP target of 4.57 Million MT. This achievement was due to the increasing demand for
coal supply to the Suralaya power plant.

Realization of coal transportation service production for Sumber Segara Primadaya (S2P) of 0.49 Million MT with an
achievement of 82.77% of the 2018 RKARP target of 0.60 Million MT. This achievement was caused by the not yet
ready Cilacap S2P PLTU due to siltation which caused sedimentation at the PLTU estuary, so the ship could not
dock at the Jetty PLTU.

Realisasi produksi jasa angkutan batubara untuk PLN Batubara (PLNBB) sebesar 2,06 Juta MT dengan pencapaian
51,99% dari target RKAP 2018 sebesar 3,96 Juta MT. Pencapaian ini disebabkan oleh belum siapnya kontrak Jasa
Angkutan Batubara antara BAg dengan PLNBB.

Realization of coal transportation service production for PLN Batubara (PLNBB) of 2.06 Million MT with a
achievement of 51.99% of the 2018 RKAP target of 3.96 Million MT. This achievement was caused by the coal

transportation service contract not yet ready between BAg and PLNBB.

Tabel Perbandingan Target dengan Realisasi Pendapatan per Kapal Tahun 2018 dengan Proyeksi Tahun 2019
Comparison of Targets Table with Realization of Revenue per Ship in 2018 with Projections in 2019

PENDAPATAN PER KAPAL
dalam JutaRp -
REVENUE PER SHIP in million Rp

Proyeksi 2019

NAMA KAPAL 2019 VESSEL'S NAME
projection
KM Adhiguna Tarahan 41,88 40,01 95,53 39,90 KM Adhiguna Tarahan
KM Kartini Baruna 98,74 111,44 112,86 99,38 KM Kartini Baruna
KM Sartika Baruna 59,46 55,27 92,95 58,09 KM Sartika Baruna
KM Intan Baruna 66,21 60,54 91,44 77,71 KM Intan Baruna
KM Arimbi Baruna 128,98 109,43 84,84 132,51 KM Arimbi Baruna
TB SB 2401 / BG BP 3302 19,81 16,41 82,84 25,39 TB SB 2401/ BG BP 330
TB SB 2402 / BG BP 3301 21,32 14,28 66,98 25,39 TB SB 2402/ BG BP 330
TB SB 2001 / BG BP 3001 17,01 14,26 83,83 24,38 TB SB 2001 / BG BP 300
TB SB 2002 / BG BP 3003 17,01 14,75 86,71 24,38 TB SB 2002 / BG BP 300
KM Kartini Samudera 107,29 124,21 115,77 107,28 KM Kartini Samudera
KM Supramax 1 - - - 110,40 KM Supramax 1
KM Supramax 2 - - - 30,39 KM Supramax 2
Kapal Keruk (CSD) - - - 22,50 Dredger Vessel (CSD
Total Revenue of Self-

Total Pendapatan Kapal Milik
otal Penaapatan Kapal Mili 577,71 560,60 97,04 777,70 Owned Vessels

Total Revenue of Partner

Total P tan Kapal K
otal Pendapatan Kapal KSO 920,49 814,86 88,52 857,76 Vessels
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Pendapatan Kapal Milik Pendapatan Kapal KSO
777,70 920,49
577,71 560,60
857,76
814,86
Target RKAP 2018 -  Realisasi 2018 - Proyeksi 2019 Target RKAP 2018 -  Realisasi 2018 - Proyeksi 2019
RKAP 2018 target 2018 realization 2019 projection RKAP 2018 target 2018 realization 2019 projection

Realisasi pendapatan per kapal untuk kapal milik sebesar Rp 560,60 miliar dengan pencapaian 97,04% dari target
RKAP 2018 sebesar Rp 577,71 miliar. Pencapaian ini disebabkan oleh tidak tercapainya pendapatan untuk TB SB
2402 / BG BP 3301. Untuk realisasi pendapatan TB SB 2402 / BG BP 3301 tahun 2018 sebesar Rp 14,28 miliar
dengan pencapaian 66,98% dari target RKAP 2018 sebesar Rp 21,32 miliar.

Realisasi pendapatan per kapal untuk kapal KSO sebesar Rp 814,86 miliar dengan pencapaian 88,52% dari target
RKAP 2018 sebesar Rp 920,49 miliar. Belum tercapainya realisasi terhadap target RKAP 2018 disebabkan oleh
belum selesainya kontrak Jasa Angkutan Batubara antara BAg dengan PLNBB.

Realization of revenue per vessel for vessels owned by Rp 560.60 billion with an achievement of 97.04% of the 2018
RKAP target of Rp 577.71 billion. This achievement was due to not achieving revenue for TB SB 2402/ BG BP 3301.
For the realization of TB SB 2402 / BG BP 3301 revenue in 2018 amounted to Rp 14.28 billion with an achievement
of 66.98% of the 2018 RKAP target of Rp 21.32 billion .

Realization of revenue per vessel for KSO vessels was Rp 814.86 billion with an achievement of 88.52% of the 2018
RKAP target of Rp 920.49 billion. The realization of the 2018 RKAP target has not yet been achieved due to the

completion of the Coal Transport Services contract between BAg and PLNBB.

Target, Realisasi dan Proyeksi Kinerja Keuangan /

Tabel Perbandingan Target dengan Realisasi Laba Rugi 2018 dengan Proyeksi Tahun 2019
Comparison of Targets Table with Realization of 2018 Profit and Loss with 2019 Projection
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PROYEKSI LABA/RUGI 2019

PROJECTION OF PROFIT / LOSS 2019 dalam juta Rp [ in million Rp

Proyeksi 2019

URAIAN 2019 DESCRIPTION
projection
Pendapatan Usaha 1.531.550 1.375.376 89,80 1.635.504 Operating Revenues
Beban Usaha 1.319.672 1.248.532 94,61 1.471.429 Operating Expenses
Laba (Rugi) Usaha 211.878 126.844 59,87 164.075 Bussiness Profit (Loss)
Beban Bunga 66.756 58.370 87,44 70.540 Interest Expenses
Pendapatan/(Beban) diluar Usaha Inco_rn el (Expepses)
2.150 12.255 570,00 3.800 outside the Business
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 147.272 80.729 54,82 97.335 Profit (Loss) Before Tax
Beban Pajak 1.151 924 80,28 1.041 Tax expense
. . ) . Profit (Loss) from
Laba (Rugi) dari Operasi Berjalan .
146.121 79.805 54,62 96.294 Current Operations
Pendapatan Lainnya 450 601 133,56 705 OCl
Laba Rugi Komprehensif Tahun Comprehensive Income
Berjalan 146.571 80.406 54,86 96.999 of the Current Year

PENDAPATAN BEBAN USAHA LABA (RUGI)

1.531.550
1.635.504
1.319.672
1.471.429
146.571
80.406
96.999

1.375.376
1.248.532

TARGET RKAP 2018 - REALISASI 2018 - PROYEKSI 2019 TARGET RKAP 2018 - REALISASI 2018 - PROYEKSI 2019 TARGET RKAP 2018 - REALISASI 2018 - PROYEKS! 2019
RKAP 2018 TARGET 2018 REALIZATION 2019 PROJECTION RKAP 2018 TARGET 2018 REALIZATION 2019 PROJECTION RKAP 2018 TARGET 2018 REALIZATION 2019 PROJECTION

Realisasi Pendapatan Usaha Perusahaan tahun 2018 Rp 1.375.376 juta dengan pencapaian 89,80% dari target
RKAP 2018 sebesar Rp 1.531.550 juta. Selanjutnya, pada tahun 2019 Pendapatan Usaha diproyeksikan sebesar
Rp 1.635.504 juta. Proyeksi tersebut didasarkan adanya penambahan rute angkutan dan penambahan armada.
Realisasi Beban Usaha Perusahaan tahun 2018 Rp 1.248.532 juta dengan pencapaian 94,61% dari target RKAP
2018 sebesar Rp 1.319.672 juta. Selanjutnya, pada tahun 2019 Beban Usaha diproyeksikan sebesar Rp 1.471.429
juta. Proyeksi tersebut didasarkan pada asumsi kurs Rp15.000/USD.

Realisasi Laba Tahun Berjalan Perusahaan tahun 2018 Rp 80.406 juta dengan pencapaian 54,86% dari target RKAP
2018 sebesar Rp 146.571 juta. Selanjutnya, pada tahun 2019 Laba Tahun Berjalan diproyeksikan sebesar Rp 96.999
juta.

The realization of the Company's Operating Revenues in 2018 was Rp 1,375,376 million with an achievement of
89.80% of the 2018 RKAP target of Rp 1,531,550 million. Furthermore, in 2019 the Operating Revenue is projected
at Rp 1,635,504 million. The projection is based on the addition of transportation routes and the addition of the fleet.
The realization of the Company's Operating Expenses in 2018 was Rp 1,248,532 million with an achievement of
94.61% of the 2018 RKARP target of Rp 1,319,672 million. Furthermore, in 2019 Operating Expenses are projected to
be Rp 1,471,429 million. The projection is based on the assumption of an exchange rate of Rp. 15,000/ USD.
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Realization of the Company's Current Year Profit in 2018 was Rp 80,406 million with 54.86% of the 2018 RKAP target
of Rp 146,571 million. Furthermore, in 2019 the Profit for the Year is projected to reach Rp 96,999 million.

Target, Realisasi dan Proyeksi Struktur Modal /

Tabel Perbandingan Target dengan Realisasi Struktur Modal 2018 dengan Proyeksi Tahun 2019
Comparison Table of Targets with Realization of the 2018 Capital Structure and 2019 Projections

STRUKTUR MODAL

dalam JutaRp -
CAPITAL STRUCTURE in million Rp
Pencapaian Proyeksi 2019
(%) - .
URAIAN . 2019 projection DESCRIPTION
achievement
(%)
Jumlah Liabilitas 1.037.115 66,78 938.487 65,56 90,49 1.298.185 68,36 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 515.920 33,22 492918 34,44 95,54 600.869 31,64 Total Equity
Jumlah Aset 1.553.035 100,00 1.431.405 100,00 92,17 1.899.054 100,00 Total Assets

Pada tahun 2018 Aset yang dibiayai oleh Liabilitas sebesar 65,66%. Lebih rendah target RKAP 2018 sebesar
66,78%. Sementara itu, Aset yang dibiayai oleh Ekuitas sebesar 34,44%, hal ini diatas target RKAP 2018 sebesar
33,44%. Selanjutnya, Perusahaan memproyeksikan perbandingan Liabilitas dan Ekuitas terhadap Aset tahun 2019
masing-masing sebesar 68,36% dan 31,64%.

In 2018 assets financed by liabilities amounted to 65.66%. Lower 2018 RKARP target of 66.78%. Meanwhile, Assets
financed by Equity amounted to 34.44%, this is above the 2018 RKAP target of 33.44%. Furthermore, the Company
profects a ratio of Liabilities and Equity to Assets in 2019 of 68.36% and 31.64%, respectively.
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Tingkat Kesehatan Perusahaan, Pencapaian KPIl 2018  /

O DIKATOR RJA ATUAN BOBO AR 0 A_ = A”‘ _= R "_f‘ A
4 6 8 9 0
| | Fokus Pelanggan 15 9,92
11 Prosentase Jumlah Shipment batuba" % 15 100,00 100 66,18 66.17% 992 | @
yang tepat waktu
Il_|Efektifitas Produk dan Proses 42 39,48
2.1 [Batubara yang diangkut:
a. Jumlah Batubara yang Diangkut |3| Juta Ton| 10 20,49 20,49 19,35 94,44% 9244 | @
EL??ELTI\?ZZ? A’;"’;Elgi;’:ﬂgadr:ang 3l % 10 33,82 33,82 30,09 88,97% | 8,89 | @
- Total Angkutan batubara ke PLN Juta Ton 18,85
- Total Angkutan batubara Juta Ton 62,65
2.2 |Commission Days 3 % 10 97,20 97,20 94,56 97,27% 9,72 | ()
2.3 |Utilisasi Angkutan Kapal Milik BAG |3 % 12 95,00 95,00 90,54 95,30% 11,43 O
Il [Fokus Tenaga Kerja 6 5,71
3.1|Human Capital Readiness (HCR) i Level 3 3,563 3,53 3,75 100,00% 3,00 | @
3.2 |Organizational Capital Readiness (O@R) Level 3 3,53 3,53 3,19 90,36% 2,71 | @
IV |Keuangan dan Pasar 30 15,43
4.1|Pencapaian investasi (Rp) 3| Rp Miliar| 10 137,25 137,25 0,37 0,26% 002 | @
4.2|Sinergi dengan Anak Perusahaan laip3| Rp Milliar] 10 811,39 811,39 524,06 64,58% 645 | @
4.3 |Rasio Operasi il % 10 86,14 86,14 95,02 89,68% 8,96 | @
- Biaya Usaha 1.274.038.993.7[73
- Pendapatan Usaha 1.362.354.478.6D2
Kepemimpinan, Tata Kelola dan
Vv 7 6,75
Tanggung Jawab Kemasyarakatan
5.1 Fggg)apa” Good Corporate Governgg | o 3 85 85,00 77,93 91,68% | 2,75 | @
5.2 |Penyelesaian temuan auditor h % 4 100 100,00 100 100,00% | 4,00 | @ |
53 Kepatuhan pada K3LH (Kesehatan, W
"~ |Keselamatan Kerja & Lingkungan Hid Max -10
TOTAL 100 77,29
NILAI PROPORSIONAL 100 77,29

Kebijakan Deviden /

Berdasarkan keputusan RUPS pada tanggal 14 Juni 2019, perusahaan tidak menyertakan pembagian dividen
kepada pemegang saham, sehingga tidak ada informasi terkait jumlah dividen, jumlah lembar saham, maupun laba
per saham

Based on the AGM decision on June 14, 2019, the company did not include the distribution of dividends to
shareholders, so there was no information regarding the amount of dividends, number of shares, or earnings per

Share.

Informasi lkatan Material Investa si Barang Dan Modal /

Sampai dengan tahun buku 31 Desember 2018 Perusahaan tidak mempunyai ikatan material dengan pihak
manapun yang bukan pendanaan mengenai investasi barang dan modal. Sehingga tidak ada informasi yang dapat

disajikan.
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Until the financial year of December 31, 2018, the Company has no material ties with any party that is not funding

regarding investment in goods and capital. So there is no information that can be presented.

Investasi Barang Dan Modal /

Program Kegiatan Investasi /

Program kegiatan investasi tahun 2018, investasi 2 (dua) unit Tug & Barge,1 (satu) unit Tongkang Pengganti BG
Baruna Power 3001 menjadi BG Baruna Power 3301.
Investment activities program in 2018, investment of 2 (two) units of Tug & Barge, 1 (one) unit of Baruna Power 3001

BG Barge Replacement to BG Baruna Power 3301.

1 Tug & Barge 2 80 Miliar 75 Miliar Shareholder
Loan

2 Tongkang Pengganti BG 1 20,4 Miliar + 20 Miliar Shareholder
Baruna Power 3001 Loan

menjadi BG Baruna Power
3301

Informasi  Transaksi Material yang Mengandung Benturan

Kepentingan dan/atau dengan Pihak Afiliasi/Berelasi /

Selama tahun 2018 tidak ada informasi transaksi material yang mengandung benturan kepentingan dan/atau dengan
pihak afiliasi/berelasi.
During 2018 there was no material transaction information that contained confiicts of interest and / or with affiliated /

related parties.

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Informasi Material Terkait Investasi, Ekspansi, Divestasi, Akuisisi dan

Restrukturisasi /

1. Investasi

Program kegiatan investasi Tahun 2018, Investasi 1 (satu) unit Kapal Panamax. Perkembangan program investasi
sampai dengan September 2018 mengalami pembatalan pembelian karena harga kapal dengan usia muda yang
masih tinggi di pasar dan kemungkinan untuk turun pada tahun 2018 sangat kecil sehingga pembelian kapal pada
tahun 2018 dibatalkan dan ditunda pembeliannya sampai tahun 2019.

1. Investment

Investment activities program in 2018, Investment of 1 (one) Panamax Ship. The development of the investment
program until September 2018 has been canceled due to the high price of young vessels in the market and the
possibility of a fall in 2018 is so small that vessel purchases in 2018 are canceled and purchases are postponed unti/
2019.

2. Sumber Dana dan Penggunaannya / 2. Sources of Funds and Their Uses

1 Small Handy 24.000 DWT 2 150 Miliar - Shareholder
(bukan baru) Loan

2 Bangunan di Tanjung Jati 1 2,5 Miliar - Internal
Jepara

Ekspansi, Divestasi, Akuisisi dan Restrukturisasi
Selama tahun 2018 tidak ada mengenai ekspansi, divestasi, akuisisi dan restrukturisasi yang dilakukan oleh
perusahaan.

During 2018 there was no expansion, divestment, acquisition and restructuring carried out by the company.

Informasi Mengenai Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran

Umum /

Sampai dengan 31 Desember 2018, BAg bukan merupakan perusahaan go-public dan belum melakukan penawaran
umum, sehingga tidak ada informasi mengenai total perolehan dana, rencana penggunaan dana, rincian

penggunaan dana, saldo dana tanggal persetujuan RUPS atas realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum.
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Informasi Mengenai Hasil Penawaran Umum /

Sampai dengan 31 Desember 2018, BAg bukan merupakan perusahaan go-public dan belum melakukan penawaran
umum, sehingga tidak ada informasi mengenai total perolehan dana, rencana penggunaan dana, rincian
penggunaan dana, saldo dana tanggal persetujuan RUPS atas realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum.
As of December 31, 2018, BAg was not a publicly traded company and had not yet made a public offering, so there
was no information regarding the total acquisition of funds, planned use of funds, details of use of funds, balance of

funds on the date of AGM approval for the realization of the use of proceeds.

Program ESOP atau MSOP (Program Kepemilikan Saham untuk

Manajemen atau Pegawai) /

Sampai akhir tahun 2018, saham BAg sebanyak 99,99% dimiliki oleh PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan
0,01% dimiliki oleh Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan (YPK) PLN. Oleh karena itu, tidak ada kepemilikan
saham oleh karyawan atau Employee Stock Option Program (ESOP) dan tidak ada kepemilikan saham oleh
manajemen atau Management Stock Option Program (MSOP). Sehingga tidak ada informasi terkait jumlah saham
ESOP/MSOP dan realisasinya, jangka waktu, persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang berhak serta harga
exercise.

Until the end of 2018, 99.99% of BAg shares are owned by PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) and 0.01% owned
by PLN's Education and Welfare Foundation (YPK). Therefore, there is no share ownership by employees or the
Employee Stock Option Program (ESOP) and there is no share ownership by management or Management Stock
Option Program (MSOP). So there is no information regarding the number of ESOP / MSOP shares and their

realization, duration, requirements of eligible employees and / or management and exercise prices.

Informasi dan Fakta Material Setelah Tanggal Laporan Akuntan /

Pada tahun 2018, tidak terdapat informasi dan fakta material atau kejadian penting setelah tanggal laporan akuntan,
sehingga tidak terdapat informasi mengenai dampaknya terhadap kinerja dan risiko usaha di masa mendatang.
In 2018, there is no material information and facts or important events after the date of the accountant's report, so

there Is no information regarding their impact on business performance and risks in the future.
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Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Dampaknya terhadap

Perusahaan /

1. Pernyataan Kepatuhan Kebijakan Akuntansi/ Staternent of Compliance with Accounting Policies

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK-IAI) Ikatan Akuntan Indonesia.

The consolidated financial statements have been prepared in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, which include the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) and the Interpretation of
Financial Accounting Standards (ISAK) issued by the Financial Accounting Standards Board (DSAK-IA]) of the
Indonesian Institute of Accountants.

2. Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Dampaknya terhadap Perusahaan PSAK Baru dan Revisi, serta ISAK yang
berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2018/ Accounting
Policies and their Impact on the Company
New and revised PSAK, and ISAK which are effective for the financial year beginning on or after January 1, 2018

Pengesahan amandemen dan penyesuaian atas PSAK dan ISAK yang telah diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI), berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada
tanggal 1 Januari 2018, adalah sebagai berikut:

Ratification of the amendments and adjustments to the PSAK and ISAK that have been issued by the Indonesian
Institute of Accountants Financial Accounting Standards Board (DSAK-IAI), effective for the fiscal year beginning
on January 1, 2018, are as follows:

1 PSAK 13 (Amandemen 2017): Properti Investasi tentang pengalihan properti investasi.
1 PSAK 13 (Amendment 2017). Investment Property concerning the transfer of investment property.

1 PSAK 15 (Penyesuaian 2017): Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama, tentang kepentingan jangka
panjang pada entitas asosiasi dan ventura bersama.

1 PSAK 15 (2017 Adjustment). Investment in Associates and Joint Ventures, concerning long-term interests in
associates and joint ventures.

1 PSAK 53 (Amandemen 2017): Pembayaran Berbasis Saham, tentang klasifikasi dan pengukuran transaksi
pembayaran berbasis saham.

1 PSAK 53 (Amendment 2017). Share Based Payments, concerning the classification and measurement of stock
based payment transactions.

1 PSAK 67 (Amandemen 2017): Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain, tentang kepentingan di entitas
yang dikategorikan sebagai dimiliki untuk dijual kecuali untuk ringkasan informasi keuangan.

1 PSAK 67 (Amendment 2017): Disclosure of Interests in Other Entities, regarding interests in entities that are
categorized as held for sale except for summary financial information.

1 PSAK 2 (Amandemen 2016): Laporan Arus Kas tentang Prakarsa Pengungkapan, yang mensyaratkan entitas
untuk menjelaskan perubahan pada kewajibannya untuk arus kas yang telah, atau yang akan di klasifikasi
sebagai aktivitas pembiayaan pada laporan arus kas.

1 PSAK 2 (Amendment 2016). Cash Flow Statement on Disclosure Initiative, which requires an entity to explain
changes to its obligations for cash flows that have been, or will be classified as financing activities on the cash
flow statement.
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PSAK 46 (Amandemen 2016): Pajak Penghasilan tentang Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi yang
Belum Direalisasi, tentang klarifikasi persyaratan untuk mengakui aset pajak tangguhan atas rugi yang belum
terealisasi.

PSAK 46 (Amendment 2016). Income Tax on the Recognition of Deferred Tax Assets for Unrealized Losses,
regarding clarification of the requirements for recognizing deferred tax assets for unrealized losses.

PSAK 16 (Amandemen 2015): Aset TetapAgrikultur: Tanaman Produktif, tentang klarifikasi atas aset biologis
yang memenuhi definisi dari tanaman produksi dicatat sebagai aset tetap

PSAK 16 (Amendment 2015): Fixed Assets in Agriculture. Productive Plants, regarding clarification of biological
assets that meet the definition of production plants are recorded as fixed assets

PSAK 69: Agrikultur / PSAK 69: Agriculture
PSAK 111: Akuntansi Wab d PSAK 111: Accounting Wa'd.

Berikut ini adalah dampak atas perubahan dan penyesuaian atas standar dan interpretasi standar diatas yang
relevan dan signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan Entitas Anak

The following is the impact of changes and adjustments to the standards and interpretations of the above
standards that are relevant and significant to the consolidated financial statements of the Company and

Subsidiaries.

PSAK 2 (Amandemen 2016): Laporan Arus Kas tentang Prakarsa Pengungkapan.

Amandemen ini mensyaratkan agar Perusahaan dan Entitas Anak menyediakan pengungkapan bagi pengguna
laporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan pada liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan, termasuk
perubahan yang timbul dari arus kas maupun perubahan non-kas.Perusahaan dan Entitas Anak telah memenuhi
persyaratan yang diminta dalam amandemen standar ini.

PSAK 2 (Amendment 2016): Cash Flow Report on Disclosure Injtiatives.

This amendment requires that the Company and Subsidiaries provide disclosures to users of financial
statements to evaluate changes in liabilities arising from financing activities, including changes arising from
cash flows or non-cash changes. The Company and Subsidiaries have fulfilled the requirements requested in the
amendments to this standard.

PSAK 46 (Amandemen 2016): fPajak Penghasilan tentang P
Belum Direalisasio.

Amandemen ini mengklarifikasi bahwa untuk menentukan apakah laba kena pajak akan tersedia sehingga
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dapat dimanfaatkan; estimasi atas kemungkinan laba kena pajak

masa depan dapat mencakup pemulihan beberapa asset entitas melebihi jumlah tercatatnya.

PSAK 46 (Amendment 2016): "Income Taxes on the Recognition of Deferred Tax Assets for Unrealized

Losses”.

This amendment clarifies that to determine whether taxable income will be available so that deductible temporary
differences can be utilized; estimates of the possibility of future taxable profits may include the recovery of some

of the entity's assets in excess of their carrying amount.

PSAK 13 (Amandemen 2017): APropert:.i Il nvestasi 0.
Amendemen ini mengklarifikasi mengenai pengalihan ke atau dari properti investasi sehingga mencerminkan
prinsip bahwa perubahan penggunaan mencakup penilaian atas apakah properti memenuhi, atau berhenti
memenuhi, definisi properti investasi dan bukti pendukung bahwa perubahan penggunaan telah terjadi.

PSAK 13 (Amendment 2017): "Investment Property”.

This amendment clarifies the transfer to or from investment property so that it reflects the principle that change in
use includes an assessment of whether the property meets, or ceases to meet, the definition of investment
property and supporting evidence that a change in use has occurred.
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PSAK Baru dan Revisi, serta ISAK yang berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2019 dan setelahnya / New and revised PSAK, and ISAK which are effective for the financial year
beginning on or after January 1, 2019 and thereafter

Amandemen standar dan interpretasi berikut ini efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari
2019, dengan penerapan dini diperkenankan, yaitu:

PSAK 22 (Penyesuaian 2018): Kombinasi Bisnis.

PSAK 24 (Amandemen 2018): Imbalan Kerja tentang Amendemen, Kurtailmen atau Penyelesaian Program.
PSAK 26 (Penyesuaian 2018): Biaya Pinjaman

PSAK 46 (Penyesuaian 2018): Pajak Penghasilan

PSAK 66 (Penyesuaian 2018): Pengaturan Bersama

ISAK 33: Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka

ISAK 34: Ketidakpastian dalam Perlakuan Pajak Penghasilan.

The following amendments to the standards and interpretations are effective for periods beginning on or after
January 1, 2019, with early adoption permitted, namely:

PSAK 22 (2018 Adjustment). Business Combination.

PSAK 24 (Amendment 2018): Employee Benefits regarding Amendments, Excursions or Completion of
Programs.

PSAK 26 (Adjustment 2018): Borrowing Costs

PSAK 46 (Adjustment 2018).: Income Tax

PSAK 66 (Adjustment 2018): Joint Arrangements

ISAK 33: Foreign Exchange Transactions and Upfront Rewards
ISAK 34: Uncertainty in the Treatment of Income Taxes.
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Perubahan Peraturan Perundang -undangan yang Signifikan dan

Dampaknya terhadap Perusahaan /

Sampai dengan 31 Desember 2018, tidak ada perubahan perundang-udangan yang berpengaruh signifikan terhadap
perusahaan, sehingga dak ada informasi yang dapat disajikan terkait perubahan perundang-undangan.
As of December 31, 2018, there were no statutory changes that had a significant effect on the company, so there

was no information that could be presented relating to changes in legislation.

Informasi Material yang Luar Biasa dan Jarang Terjadi /

Sampai dengan 31 Desember 2018, tidak ada informasi material yang luar biasa dan jarang terjadi, sehingga dak
ada informasi yang dapat disajikan terkait perubahan perundang-undangan.
As of December 31, 2018, there was no extraordinary and rare material information, so there was no information that

could be presented relating to changes in legislation.

Dampak Perubahan Harga terhadap Kinerja Perusahaan /

Sampai dengan 31 Desember 2018, terdapat perubahan harga dasar BBM Pertamina yang dimana adanya
perubahan tarif jasa angkutan batubara, sehingga menyebabkan menurunnya jumlah pendapatan BAg.
As of December 31, 2018, there was a change in Pertamina's base fuel price, which was a change in caal

transportation service tariffs, causing a decrease in total BAg revenues.

Informasi Kelangsungan Usaha /

Sampai dengan tahun buku 31 Desember 2018 tidak terdapat hal-hal yang berpotensi berpengaruh terhadap
keberlangsungan usaha perusahaan, sehingga tidak ada informasi terkait hal-hal yang berpotensi berpengaruh
terhadap keberlangsungan usaha.

Until the fiscal year of December 31, 2018 there were no matters that could potentially affect the company's business

continuity, so there was no information related to matters that could potentially affect the business continuity.

Prospek Usaha /

Peningkatan pertumbuhan Pembangkit Listrik di Indonesia terkhusus PLTU memunculkan prospek usaha untuk PT
Pelayaran Bahtera Adhiguna pada segmentasi pemeliharaan dan management. Tetap berfokus pada bidang

Pelayaran, prospek usaha yang akan dituju adalah Jetty Management dan Jasa Pengerukan.
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1 Jetty Management

Setiap PLTU baik itu milik PT PLN (Persero) memiliki Jetty sendiri atau pelabuhan bongkar sendiri. Jetty /
pelabuhan merupakan komponen utama penunjang bisnis utama PT Pelayaran Bahtera Adhiguna. Dengan
bergerak di usaha Jetty Management, BAg berusaha untuk dapat mengoptimalkan kinerja baik dari alat
angkut serta percepatan di pelabuhan bongkar.

1 Jasa Pengerukan
Prospek usaha ini muncul seiring dengan semakin banyaknya pembangunan PLTU di Indonesia serat letak
PLTU yang berada di Kawasan pinggir pantai serta tingginya tingkat pendangkalan di alur ke Jetty PLTU.
Definisi Pengerukan ( Dredging ) menurut Asosiasi Internasional Perusahaan Pengerukan adalah
mengambil material atau tanah di dasar air,biasanya di perairan dangkal seperti danau,sungai,muara
maupun laut dangkal dan memindahkan atau membuangnya di tempat lain.
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TINJAUAN PENDUKUNG BISNIS BUSINESS SUPPORT
REVIEWS

Dalam upaya mewujudkan visi dan misi, rencana jangka panjang, serta kinerja yang berkelanjutan dibutuhkan Sumber
Daya Manusia yang kompeten sebagai kunci keberhasilan.
PT Pelayaran Bahtera Adhiguna memberikan fokus terhadap pengelolaan dan pengembangan kompetensi SDM agar

mampu mendukung kinerja perusahaan secara optimal.

Sumber Daya Manusia /

Sebagai bentuk komitmen manajemen dalam pengelolaan SDM, telah disahkan beberapa Keputusan Direksi terkait
pengelolaan SDM dalam bentuk Surat Keputusan (SK). Sejak tahun 2014 sampai dengan 2018, telah disusun sejumlah
SK baru yaitu terkait dengan Remunerasi, Restitusi Kesehatan, Organisasi, Hubungan Industrial serta Pengembangan

Pegawai

Rekrutmen / Recruitment

Perusahaan menyelenggarakan rekrutmen pegawai yang dilakukan secara terbuka dengan tujuan menjaring calon
atau kandidat dari seluruh latar belakang yang terbaik dan qualified. PT Pelayaran Bahtera Adhiguna menetapkan
syarat yang disesuaikan dengan fungsi yang dibutuhkan sampai pada proses persiapan atau yang disebut on the
job training (OJT). Aturan mengenai rekrutmen pegawai ditetapkan dalam Keputusan Direksi Nomor
B.2590/SP.101/DIRKE42013 tentang Sistem Rekrutmen dan Seleksi Pegawai PT Pelayaran Bahtera Adhiguna.
Namun demikian, proses rekrutmen PLN Group sudah terpusat satu pintu melalui PT PLN (Persero) per Januari 2018.

Sehingga PT Pelayaran Bahtera Adhigoa sudah tidak melaksanakan rekrutmen secara mandiri per tahun 2018
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Tabel rekrutmen pegawai / Employee recruitment table

Tingkat Pendidikan Level of Education

Jumlah (Orang)

S1 |Bachelor's Degree ‘ D3| Associate Degree Total (People)
2018 3 - 3
2017 5 - 5
2016 - - -
2015 - - -
2014 - - -

Komposisi Pegawai / Employee Composition
Pada tahun 2018, pegawai PT Pelayaran Bahtera Adhiguna berjumlah 30 Pegawai. Meningkat jika dibandingkat
dengan tahun 2017 sebanyak 25 pegawai. Komposisi secara lebih rinctelah dijelaskan pada bab Profil Perusahaan

Sub Bagian Profil Pegawai Perusahaan

Pelatihan dan Pengembangan / Training and development

Sebagai langkah untuk meningkatkan kompetensi pegawai, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna rutin melakukan
pengembangan kepada seluruh pegawai sesuai dengan kebutuhan pegawai dan perusahaan. Bentuk pengembangan
dapat berupa Pelatihan, Seminar, Workshop maupun Sertifikasi yang secara lebih rinci telah dijelaskan pada bab

Profil Perusahaan Sub Bagian Profil Pegawai Perusahaan

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Pengukuran Kinerja SDM
Kinerja SDM diukur berdasarkan KPI aspek Fokus Tenaga Kerja telah ditetapkan melalui pencapaian nil&duman
Capital Readiness (HCR) dan Organization Capital Readiness (OCR). Formulasi yang digunakan untuk mengukur HCR
dan OCR menggunakan skala 15 yang didapatkan dari hasil assessment, yaitu self assessment dan assessment oleh

Kantor Pusat kepada tiap An&k Perusahaan tiap triwulan

1. Human Capital Readiness (HCR)
Pada tahun 2018, pencapaian HCR adalah sebesar 3,75, memikat dibandingkan tahun 2017

sebesar 2,63. Pencapaian pada tahun 2018 meningkat sebesar 43%. Terkait dengan kesiapan

kompetensi pegawai dalam menjalankan strategi Perusahaan dilakukan melalui ukuran proses

dan hasil:
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Aspek | Aspect Proses | Maturity

HC Readiness | Kesiapan SDM 3

Grafik pencapaian HCR Tahun 2014-2018

Aspek | Aspect 201¢ 2017

HCR

2,00 2,00 2,30 2,63

Tabel Pencapaian Human Capital Readiness 2014 -2018

4,00
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50

0,00

Pencapaian HCR 2014 - 2018

3,53

2,63
2,30
2,00 2,00

2. Organization Capital Readiness (OCR)

OCR merupakan pengukuran kesiapan organisasi berdasarkan empat aspek, yaitu budaya kerja,
kepemimpinan, alignment dan teamwork. Pada tahun 2018, pencapaan OCR adalah sebesar 3,19

meningkat dibandingkan dengan capaian tahun 2017 sebesar 2,62, dengan capaian sasaran yang

dilakukan melalui:

Aspek | Aspect Proses | Maturity

4,67

3,53

Budaya Kerja | Work Culture 2,33
Kepemimpinan | Leadership 2,33
Keselarasan | Alignment 2,33
Kerjasama | Teamwork 2,67
Hubungan Industrial | IR 2,33

Grafik pencapaian OCR Tahun 2014 -2018
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Aspek | Aspect
OCR 2,00 2,00

3;19

Tabel Pencapaian Organization Capital Readiness 2014 -2018 / Organization Capital
Readiness Achievement Table 2014 -2018

Pencapaian OCR 2014 - 2018

3,50 319

3,00
2,62

2,50 2,30

2,00 2,00
2,00

1,50
1,00
0,50

0,00

Teknologi Informasi /

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna belum memiliki supplying industries in the upper stream seperti basic supplying dan
basic manufacturing dalam hal supply material bahan metal dan non metal sampai galangan untuk membangun
kapal.

Untuk shipping business (support activities), BAg masih perlu improvement di bidang IT seperti sistem yang
terintegrasi mulai dari divisi usaha, armada (PMS), SDM, sampai keuangan. Sistem terintegrasi diperlukan di BAg
untuk memudahkan pekerjaan operasional sampai membuat perencanaan dan evaluasi kinerja seluruh divisi.
Untuk Industries in Lower reach (sektor hilir), ada corporate user sebagai customer (penghasil profit) BAg seperti
PLN, Anak Perusahaan PLN, dan IPP.

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna does not yet have supplying industries in the upper stream such as basic supplying
and basic manuracturing in the supply of metal and non-metal materials to shipyards to build ships.

For shipping business (support activities), BAg still needs improvement in the IT field such as integrated systems
ranging from business divisions, fleets (PMS), HR, to finance. An integrated system is needed in BAg to facilitate
operational work to make planning and evaluation of the performance of all divisions.

For Industries in Lower Reach (downstream sector), there are corporate users as customers (profit-making) BAg
such as PLN, PLN Subsidiaries, and IPP.
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Visi, Misi dan Prinsip Panduan Bidang IT / Vision, Mission and Guiding Principles in the IT Field
Visi Bidang IT

Mengubah data menjadi informasi dan informasi menjadi tindakan nyata

Misi Bidang IT
Menyediakan informasi yang akurat, relevan, kapan dan dimanapun dibutuhkan untuk membantu pengambilan
keputusan secara cepat, tepat dan efisien dari sisi biaya

Program IT Master Plan

Untuk mensukseskan IT Master Plan membutuhkan rencana-rencana yang mendukung strategi dan goal dan
tentunya direalisasikan. Sistem IT yang sudah ada dan Program IT Master Plan berdasarkan kebutuhan fungsional :
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p 3

REKRUTMEN PEGAWAI
SISTEM PENGGAJIAN DAN
KEHADIRAN

PENILAIAN KINERJA PEGAWAI
PENDIDIKAN & PELATIHAN
SPPD ONLINE

SDM f=  ADM & MGMT UMUM
TATA PERSURATAN
TATA DOKUMEN
PENDUKUNG KEPUTUSAN
SISTEM KOLABORASI &
KOORDINASI
TATA PELAPORAN

PERENCANAAN PENGADAAN
PENGADAAN BARANG &t JASA
PENGELOLAAN MITRA KERJA

EVALUASI DAN PENILAIAN
MITRA KERJA

&,

+ SISTEM MANAJEMEN ARMADA
* SISTEM TRACKING KAPAL
+ SISTEM CREW MANAGEMENT

OPERASI ARMADA

. SARANA DAN

LOGISTIK
PRASARANA

PENGELOLAAN ASSET

PENGELOLAAN MOBIL

PERUSAHAAN

SISTEM RUMAH TANGGA

PERUSAHAAN

=

ENTERPRISE RISK MANAGEMENT
KNOWLEDGE MANAGEMENT
WEBSITE

PORTAL INTERNAL

KORPORASI

(: PEMASARAN / NIAGA
KEUANGAN

©)

MANAJEMEN ANGGARAN
MANAJEMEN KAS &
PERBENDAHARAAN
MANAJEMEN AKUNTANSI
MANAJEMEN TAGIHAN

SISTEM PERENCANAAN BISNIS
SISTEM PENGELOLAAN KONTRAK
KERJA

BATUBARA ONLINE (BBO)
SISTEM KEPUASAN PELANGGAN
SUPPLY CHAIN MANAGEMENT

PEMELIHARAAN

E“ ARMADA

* PLANNED MAINTENANCE
SYSTEM

Berdasarkan kebutuhan fungsional, ada 7 (tujuh) rencana IT Master Plan (Road Map) di BAg. Setiap rencana
disejajarkan dengan goal dan strategi yang disusun. Adapun programnya adalah:

IT Program
{ 1.Sistem Informasi \
Manajemen A.
Manajemen
Pemasaran/
(" 1.sistem b Niaga)
Informasi . o
Manajemen A. C. Sistem Kinerja
Manajemen (HCMm)
Pemasaran/ D.- Plan
Niaga) Maintenance
1. Sistem B. SAP System (PMS)
Informasi C. Sistem Kinerja E. Risk
Manajemen: (HCM) Management
X FES
i j D. Plan
Informasi A. Manajemen
Manajemen: Pemasaran/ Maintenance Prgcurer_nefn N
1. Sistem A. Manajemen Niaga Eyth.er; (PMS) Suo;at/oilbsw:;j
T i Pemasaran, B. SAP - Ris I )
Ir\;fo i Niaga / C. Sistem Management lzﬂf;[:;e;nc:;wssystem
anajemen:
A l\AJanajemen B. SAP Kinerja (HCM) \_ 2. DLMS/ AMS ) - /
Pemasaran/ 2. DLMS/ AMS 2. DLMS / AMS
Niaga
2. DLMS/ AMS > ’ '
2015 2016 2017 2018 2019
[ Tambahan

Road Map IT 20157 2019
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Keterangan :
o Sistem Informasi Manajemen meliputi sistem :

o Manajemen pemasaran/ Niaga yang menurut kebutuhan fungsional terdiri dari sistem perencanaan
bisnis, sistem pengelolaan kontrak kerja, sistem pengelolaan pelanggan (BBO), sistem monitoring
kepuasan pelanggan.

0 SAP yang berisi modul keuangan (Manajemen Anggaran, Manajemen kas dan perbendaharaan,
manajemen akuntasi perusahaan, manajemen tagihan) dan modul logistic/ inventory (perencanaan
penagdaan, pengelolaan mitra kerja, pengelolaan kontrak mitra kerja, evaluasi dan penilaian mitra
kerja, pengeloaan asset kantor, pengelolaan mobil perusahaan, sistem rumah tangga)

o Sistem Kinerja (HCM) yang terdiri dari rekrutmen pegawai, sistem penggajian dan kehadiran,
penilaian kinerja pegawai, pendidikan dan pelatihan, sppd online

o0 Sistem manajemen armada terdiri dari crew management, plan maintenance system

0 Logistics & Supply Chain Information System merupakan sistem logistik dan rantai pasokan berupa
aliran komoditi dari supplier ke titik permintaan. Oleh karena itu dibutuhkan data kebutuhan PLTU
setiap dan kontrak pemasok agar perencanaan distribusi logistic angkutan batubara ke seluruh
PLTU dapat dijadwalkan dan bisa just in time.

o E-Procurement (pengadaan barang dan jasa)

o Risk Management

o Document & Letter Management System (DLMS) terdiri dari tata persuratan, tata dokumen, pendukung
keputusan, Sistem Kolaborasi & Koordinasi, Tata Pelaporan, Knowledge Management

o Portal Internal

0 Website Perusahaan

Information :

0 Management Information Systems include systems:

0 Marketing / Commerce management according to functional requirements consists of business
planning systems, work contract management systems, customer management systems (BBO),
customer satisfaction monitoring systems.

o0 SAP which contains financial modules (Budget Management, cash and treasury managemernt,
corporate accounting management, billing management) and logistics / inventory modules
(planning planning, managing partners, managing partners' contracts, evaluating and evaluating
partners, managing office assets, company car management, household systems)

0 Performance system (HCM) consisting of employee recruitment, payroll and attendance systems,
employee performance appraisal, education and training, online sppd

0 The fleet management system consists of crew management, plan maintenance system

0 Logistics & Supply Chain Information System is a logistics system and supply chain in the form of
commodity flow from suppliers to the point of demand. Therefore data is needed for each PLTU's
needs and supplier contracts so that the planning for the distribution of coal transportation logistics
to all PLTUs can be scheduled and can be just in time.

0 E-Procurement (procurement of goods and services)

0 Risk Management

o Document & Letter Management System (DLMS) consists of correspondence, document management,
decision support, Collaboration & Coordination Systems, Reporting Procedures, Knowledge Management

o Internal Portal

o Company Website
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Inovasi Dan Teknologi /

Program IT 2018

1 Plan Maintenance System

Software untuk membantu pemilik kapal dalam memantau pemeliharaan kapal sesuai dengan klasifikasi kapal
1 Risk Management

Software untuk mengelola risiko sampai biaya yang perlu dikeluarkan untuk mitigasi risiko.

/T program 2018
1 Plan Maintenance System

Software to assist ship owners in monitoring ship maintenance according to the ship's classification
1 Risk Management

Software to manage risks up to the cost needed to mitigate risk.

Dari sisi infrastruktur TI, perusahaan perlu melakukan investasi:

1. Server tambahan (semakin banyak aplikasi sistem harus ditunjang dengan server yang memiliki kapasitas
sesuai dengan kebutuhan);

2. LAN (untuk mendukung jaringan internal perusahaan dan mempercepat akses disbanding dengan
menggunakan wireless);

3. Perangkat elektronik pendukung seperti laptop, desktop, printer, scanner yang up fo date dan mampu

menunjang kebutuhan setiap pegawai agar dapat meringkas waktu dalam bekerja.

In terms of IT infrastructure, companies need to invest:

1. Additional servers (more and more system applications must be supported by servers that have the capacity
in accordance with needs),

2. LAN (to support the company's internal network and accelerate access compared to using wireless),

3. Supporting electronic devices such as laptops, desktops, printers, scanners that are up to date and able to

support the needs of each employee in order to summarize time in work.

Sistem Manajemen Terintegrasi /

Sampai dengan 31 Desember 2018, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna belum menerapkan system manajemen
terintegrasi.

As of December 31, 2018, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna has not implemented an integrated management system.
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GOVERNANCE

Pendahuluan /

Tata kelola PT Pelayaran Bahtera Adhiguna didukung dengan perangkat implementasi baik struktur organ maupun
kebijakan sesuai dengan skala organisasi dan lingkup bisnis yang dijalankan. Perangkat pendukung tersebut
dievaluasi secara berkala agar senantiasa relevan dengan perkembangan Perusahaan.

The governance of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna is supported by implementation tools both organ structure and

policies in accordance with the scale of the organization and the scope of business being carried out. These

supporting devices are regularly evaluated so that they are always relevant to the development of the Company.
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Struktur, Kebijakan dan Mekanisme Tata Kelola Perusahaan /

Struktur tata kelola PT Pelayaran Bahtera Adhiguna terdiri dari Organ Utama dan Organ Pendukung. Organ Utama
Perusahaan meliputi Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. Dalam kegiatan
operasional, Dewan Komisaris dan Direksi membentuk organ pendukung untuk membantu kelancaran tugasnya.
Pembentukan organ pendukung ini dilakukan sebagai bagian dari pembagian wewenang yang jelas dalam
menerapkan prinsip-prinsip dasar Good Corporate Governarnce.

The governance structure of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna consists of Main Organs and Supporting Organs. The
Company's main organs include the General Meeting of Shareholders (GMS), the Board of Commissioners and
Directors. In operational activities, the Board of Commissioners and the Board of Directors form supporting organs
to help smooth the tasks. The formation of these supporting organs is carried out as part of a clear division of authority

in applying the basic principles of Good Corporate Governance.
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Pedoman Tata Kelola Perusahaan /

Pedoman Etika Perusahaan /

Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conducl) merupakan salah satu perangkat dalam meningkatkan integritas
pegawai PT Pelayaran Bahtera Adhiguna d setiap level untuk memaksimalkan penerapan GCG. Pedoman Etika
Perusahaan di lingkungan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna mengacu kepada Surat Keputusan Direksi Nomor
A.5482/SP.101/DIRUT-2016 tanggal 22 Desember 2016. Pedoman Etika Perusahaan menjadi acuan dalam
melakukan interaksi diantara manajemen, pegawai serta para pemangku kepentingan (Stakeholder) sesuai dengan
nilai dan budaya perusahaan yang diharapkan serta prinsip-prinsip GCG.

The Code of Conduct is one of the tools in increasing the integrity of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna's employees
at every level to maximize the implementation of GCG. Company Ethics Guidelines within PT Pelayaran Bahtera
Adhiguna refers to Board of Directors Decree Number A.5482 / SP.101 / DIRUT-2016 dated December 22, 2016.
Corporate Ethics Guidelines serve as a reference in interacting between management, employees and stakeholders

(Stakeholders) in accordance with expected company values and culture and GCG principles.

Kebijakan Whistle Blow ing System /

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna telah memberlakukan kebijakan dan tata laksana Sistem Pelaporan Pelanggaran
(Whistleblowing System) yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi No. A.3698/SP.101/DIRUT-2013 tentang
Ketentuan Sistem Pelaporan Pelanggaran Pada Perusahaan (Whistle-Blowing System).

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna has enacted the policies and procedures of the Whistleblowing System that was
established through the Decree of the Board of Directors No. A.3698 / SP.101 / DIRUT-2013 concerning Provisions
for Whistle-Blowing System.

Pedoman Benturan Kepentingan  /

Benturan kepentingan adalah suatu keadaan dimana terdapat konflik antara kepentingan ekonomi Perusahaan
dengan kepentingan ekonomi pribadi Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang Saham.

Confiict of interest Is a situation where there is a confiict between the economic interests of the Company and the
personal economic interests of the Directors, Board of Commissioners and Shareholders.

Pedoman Pengendalian Gratifikasi  /

Untuk menghindari terjadinya tindakan dan praktik yang mengarah pada tindak pidana Gratifikasi, PT Pelayaran
Bahtera Adhiguna telah menetapkan Pedoman Pengendalian Gratifikasi sejak tahun 2013 melalui Surat Keputusan
Direksi Nomor A. 4151/SP.101/DIRUT-2013 tentang Kebijakan Anti Gratifikasi.

To avoid the occurrence of actions and practices that lead to Gratification crime, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
has established Gratification Control Guidelines since 2013 through Directors’' Decree Number A. 4151 / SP.101 /
DIRUT-2013 concerning Anti-Gratuity Policy
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Pemenuhan atas pelaksanaan tata kelola perusahaan yang transparan dan akuntabel oleh Perusahaan salah

Pedoman Pelaporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) /

satunya diwujudkan melalui kewajiban wajib Lapor Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN). Kebijakan
tentang kepatuhan terhadap penyampaian LHKPN tertuang dalam Surat Keputusan Direksi Nomor
A.5481/SP.101/DIRUT-2017 tanggal 15 Desember 2017 tentang Pedoman Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara
Negara (LHKPN) di Lingkungan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna

Fulfillment of the implementation of transparent and accountable corporate governance by the Company, one of
which is realized through the mandatory obligation of Reporting State Assets (LHKPN). The policy on compliance
with the submission of LHKPN is contained in the Decree of the Board of Directors Number A.5481 / SP.101 / DIRUT-
2017 dated December 15, 2017 concerning the Guidelines for Reporting State Assets (LHKPN) in the PT Pelayaran
Bahtera Adhiguna Environment
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RUPS

RUPS sebagai organ Perusahaan, merupakan media bagi para Pemegang Saham dalam mengemukakan pendapat
dan memutuskan hal-hal penting berkaitan dengan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna. Keputusan yang diambil dalam
RUPS harus didasarkan pada kepentingan usaha Perusahaan. RUPS dan/atau Pemegang Saham tidak dapat
melakukan intervensi terhhadap tugas, fungsi dan wewenang Dewan Komisaris dan Direksi dengan tidak
mengurangi wewenang RUPS untuk menjalankan haknya sesuai dengan Anggaran Dasar dan Peraturan
Perundang-undangan. Termasuk dalam wewenang itu, melakukan penggantian atau pemberhentian Anggota
Dewan Komisaris atau Direksi.

RUPS as a Company organ, is a medium for Shareholders in expressing opinions and deciding important matters
relating to PT Pelayaran Bahtera Adhiguna. Decisions taken at the RUPS must be based on the business interests
ofthe Company. The RUPS and / or Shareholders cannot intervene in the duties, functions and authority of the Board
of Commissioners and Directors without reducing the authority of the RUPS to exercise their rights in accordance
with the Articles of Association and Regulations. Included in that authority, to replace or dismiss Members of the

Board of Commissioners or Directors

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, penyelenggaraan RUPS terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS Luar
Biasa (Sirkuler). RUPS Tahunan diadakan setiap tahun untuk menyampaikan persetujuan Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP) serta menyampaikan persetujuan Laporan Tahunan kepada Pemegang Saham.
RUPS Luar Biasa (Sirkuler) merupakan RUPS yang diadakan sesuai dengan kebutuhan/permintaan Pemegang
Saham.

Based on the Company's Articles of Association, the holding of a General Meeting of Shareholders consists of an
Annual General Meeting and an Extraordinary General Meeting. Annual RUPS is held every year to submit approval
of the Work Plan and Corporate Budget (RKAP) and submit approval of the Annual Report to Shareholders.
Extraordinary GMS (Circular) is a RUPS held in accordance with the needs / demands of the Shareholders.

Skema Pemegang Saham PT B Ag /

b —

PLN YPK PLN
PT PLN (Persero) YPK-PLN
99.9% 0.1%

(2

'\
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Setiap anggota Dewan Komisaris di lingkungan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna harus memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan sesuai dengan regulasi yang berlaku ataupun ketentuan dari Pemegang Saham. Diantara

Dewan K om isaris /

persyaratan dimaksud, setiap calon Dewan Komisaris harus memiiki pengetahuan yang memadai dan relevan
dengan jabatannya serta berpengalaman di bidang usaha yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan dan/atau
lainnya.

Each member of the Board of Commissioners of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna must fulfill the requirements set in
accordance with applicable regulations or the provisions of the Shareholders. Among these requirements, each
candidate for the Board of Commissioners must have adequate and relevant knowledge in his position and

experience in business related to company and / or other activities.

Susunan dan Komposisi Dewan Komisaris Periode Tahun 2018 /

Pada tahun 2018 Dewan Komisaris PT Pelayaran Bahtera Adhiguna berjumlah dua orang yang terdiri dari dua orang
komisaris, dengan komposisi sebagai berikut :

In 2018 the Board of Commissioners of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna numbered two people consisting of two
commissioners, with the following composition.

Nama Jabat
Name Position
Ali Mudin K.Omlsans Ut‘an‘\a
President Commissioner
Komite Audit
Audit Committee
Plt Komisari
S Sugeng Wardoyo omisaris

Acting Commissioner

Dewan Komisaris merupakan satu kesatuan dan memiliki kompetensi inti untuk memastikan pengawasan Dewan
Komisaris. Kompetensi tersebut meliputi bidang Akuntansi/Keuangan, Evaluasi Strategis, Pemahaman Bisnis,
Pengalaman dan Kedalaman Manajerial, Pengetahuan Industri Pelayaran, Pemahaman Ketentuan serta
Manajemen dan Pengendalian Risiko. Dewan Komisaris bertugas secara kolegial.

The Board of Commissioners is a single unit and has core competencies to ensure supervision by the Board of
Commissioners. These competencies include the fields of Accounting / Finance, Strategic Evaluation, Business
Understanding, Managerial Depth and Experience, Shipping Industry Knowledge, Understanding of Provisions and

Management and Risk Management. The Board of Commissioners has collegial duties.
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Berdasarkan ketentuan Pasal 121 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas diatur bahwa

Komite -komite di bawah Dewan Komisaris /

dalam menjalankan tugas pengawasan Dewan Komisaris dapat membentuk komite-komite yang diperlukan.
Selanjutnya dalam Pasal 15 Anggaran Dasar Perseroan ditentukan bahwa Dewan komisaris berwenang untuk
membentuk komite-komite selain Komite Audit, jika dianggap perlu dengan memperhatikan kemampuan Perseroan.
Selain itu Anggaran Dasar juga mengatur bahwa Dewan Komisaris berwenang mengangkat sekretaris Dewan
Komisaris jika dianggap perlu.
Pengangkatan dan pemberhentian Sekretaris Dewan Komisaris dan/atau Anggota Komite dilakukan melalui
Keputusan Dewan Komisaris sebagai berikut :
1 Keputusan Dewan Komisaris Nomor 18a/DK/K/VI1/2017 tanggal 1 Juli 2017 memberhentikan sdr Yoseph
Da Silva sebagai Sekretaris Dewan Komisaris dan Junaidi sebagai anggota Komite Audit sekaligus
mengangkat Sdri. Nova Mariona sebagai anggota Komite Audit
1 Keputusan Dewan Komisaris terkait pengangkatan Sdri. Nova Mariona sebagai Sekretaris Dewan

Komisaris

Based on the provisions of Article 121 of Law Number 40 Year 2007 concerning Limited Liability Companies, it is
regulated that in carrying out the supervisory duties of the Board of Commissioners, it can form the necessary
committees. Furthermore, Article 15 of the Company's Articles of Association stipulates that the Board of
Commissioners has the authority to form committees other than the Audit Committee, if deemed necessary by taking
into account the ability of the Company. In addition, the Articles of Association also stipulate that the Board of
Commissioners has the authority to appoint a Board of Commissioners secretary If deemed necessary.

The appointment and dismissal of the Secretary of the Board of Commissioners and / or Committee Members is

carried out through a Decree of the Board of Commissioners as follows.

1 Decision of the Board of Commissioners No. 18a /DK /K / VI /2017 dated July 1, 2017 dismissed Mr.
Yoseph Da Silva as Secretary of the Board of Commissioners and Junaidi as a member of the Audit
Committee and at the same time appointed Ms. Nova Mariona as a member of the Audit Committee

9 Decision of the Board of Commissioners regarding the appointment of Ms. Nova Mariona as Secretary to the

Board of Commissioners
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Direksi /

Pengangkatan dan pemberhentian anggota Direksi dilakukan melalui RUPS, serta telah melalui proses fit and proper

test sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Anggota Direksi dipilih dan diangkat melalui RUPS dengan

masa jabatan 5 (lima) tahun. Dengan susunan sebagai berikut

The appointment and dismissal of members of the Board of Directors is carried out through the GMS, and has gone
through a process of fit and proper test in accordance with applicable laws and regulations. Members of the Board of

Directors are elected and appointed through a GMS with a term of 5 (five) years. With the following composition

Nama Jatiatan Dasar Pengangkatan
Name Position
I Plt Direktur Utama RUPS Sirkuler tanggal 30 Maret 2017 .
Fi 2017 -
Sory Eieriadl Acting President Director Circular GMS dated 30th March 2017 017 -anggal ditstapkan kepputusdn
s Plt Direktur Keuangan RUPS Sirkuler tanggal 30 Maret 2017 )
Surya Fitriadi 2017 -t | ditetapkan keput
¥ Acting Director of Finance Circular GMS dated 30th March 2017 A0ER3. CCloptan epuiLEan
3 = Plt Direktur Operasi RUPS Sirkuler tanggal 30 Maret 2017 .
Acto Pambudi Rahardjo 2017 - t. | ditetapkan keput
udt ! Acting Director of Operation Circular GMS dated 30th March 2017 Bl s

Kebijakan Remunerasi Dekom dan Direksi /

Prosedur dan indikator remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi sepenuhnya dilakukan sesuai dengan kebijakan
dari Pemegang Saham dan tidak berada pada wewenang Perusahaan. Adapun dasar penetapan remunerasi Dewan
Komisaris dan Direksi mengacu pada Surat dari Pemegang Saham (PT PLN (Persero) No.
0665/MNJ.00.01/DIRUT/2017-R tanggal 13 Juli 2017 tentang Remunerasi Direksi dan Komisaris.

The procedures and indicators of remuneration for the Board of Commissioners and Directors are fully carried out in
accordance with the policies of the Shareholders and are not under the authority of the Company. The basis for
determining the remuneration of the Board of Commissioners and Directors refers to the Letter from the Shareholders
(PT PLN (Persero) No. 0665/ MNJ.00.01 / DIRUT / 201 7-R dated July 13, 2017 concerning the Remuneration of the
Directors and Commissioners

Struktur dan Komponen Remunerasi

1 Gaji/ Salary

Gaji Direktur Utama ditetapkan menggunakan pedoman dari Pemegang Saham (PT PLN (Persero)).
Gaji Anggota Direksi lainnya ditetapkan dengan komposisi faktor jabatan, yaitu 90 % dari gaji Direktur Utama.
Honorarium Komisaris Utama adalah sebesar 45% dari gaji Direktur Utama. Honorarium Anggota Dewan Komisaris
adalah 90% dari honorarium Komisaris Utama.

Salary The President Director uses a license from the Shareholders (PT PLN (Persero)).
The salaries of other Board Members are determined by the composition of the ownership factor, which is 90% of the
salary of the President Director. The Honorarium of the President Commissioner is 45% of the salary of the President
Director. Honorarium Members of the Board of Commissioners are 90% of the honorarium of the President

Commissione.
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Untuk Direksi, tunjangan yang diterima meliputi tunjangan hari raya, tunjangan perumahan dan asuransi

1 Tunjangan / Allowance

purna jabatan. Sedangkan Dewan Komisaris, tunjangan yang diterima meliputi tunjangan hari raya, tunjangan
transportasi dan asuransi purna jabatan.

For Directors, benefits received include holiday allowances, housing allowances and post-service insurance.
As for the Board of Commissioners, the benefits received include holiday allowances, transportation allowances and
post-service insurance.

1 Fasilitas / Facility

Fasilitas yang diterima oleh Direksi terdiri dari fasilitas kendaraan, fasilitas kesehatan dan fasilitas bantuan
hukum. Sedangkan yang diterima oleh Dewan Komisaris adalah fasilitas kesehatan dan fasilitas bantuan hukum.

Facilities received by the Directors consist of vehicle facilities, health faciliies and legal aid facilities.
Whereas the Board of Commissioners receives health facilities and legal aid facilities.

1 Insentif Kinerja / 7antiem

Ketentuan dalam pemberian tantiem ini mengacu kepada keputusan yang diberikan oleh Pemegang Saham
(PT PLN (Persero)

Provisions in the award of this bonus refer to the decision given by the Shareholders (PT PLN (Persero)

Struktur dan komponen remunerasi yang diterima Dewan Komisaris dan Direksi PT BAg tidak terdapat pemberian
bonus kinerja, bonus non kinerja dan /atau opsi saham bagi setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi. Secara
khusus, besaran remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi PT BAg pada tahun 2017 adalah sebagai berikut :

The structure and components of remuneration received by the Board of Commissioners and Directors of PT BAg do
not provide performance bonuses, non-performance bonuses and / or stock options for each member of the Board
of Commissioners and Directors. Specifically, the amount of remuneration for the Board of Commissioners and
Directors of PT BAg in 2017 is as follows:

Tunjangan dan Fasilitas / Benefits and Facilities

Fasilitas Kendaraan

Jabatan i
Dinas
1 (satu) istri dan 3 orang
Direktur Utama 70.000.000 1 (satu) bulan gaji 1 (satu) unit anak usia maksimum 25
tahun
1 (satu) istri dan 3 orang
Direksi 63.000.000 1 (satu) bulan gaji 1 {satu) unit anak usia maksimum 25
tahun
Fasilitas Kendaraan
Jabatan :
Dinas
1 (satu) istri dan 3 orang
Komisaris Utama 31.500.000 1 (satu) bulan gaji - anak usia maksimum 25
tahun
1 (satu) istri dan 3 orang
Komisaris 28.350.000 1 (satu) bulan gaji - anak usia maksimum 25

tahun

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi / Remuneration of the Board of Commissioners and Directors

Jenis Remunerasi Jumlah Anggota Direksi
Type of Remuneration Name of Board of Director Member

Honorarium |Honorarium 2 1.596.000.000
Tantiem | Tantiem 2 1.036.000.000
Tunjangan | Allowance 2 343.000.000
Jumlah | Total 2 2.975.000.000
Type of Remuneration Name of Board of Director Member
Honorarium |Honorarium 2 718.200.000
Tantiem | Tantiem 2 186.666.667
Tunjangan | Allowance 2 71.820.000
Jumlah | Total 2 976.686.667
Kebijakan Keberagaman Komposisi Dekom dan Direksi /

Sampai dengan 31 Desember 2018, komposisi dewan komisaris diisi oleh 2 orang dan dewan direksi diisi oleh 2
orang dengan rincian sebagai berikut.
As of December 31, 2018, the composition of the board of commissioners was filled by 2 people and the board of

directors was filled by 2 people with the following details.

Dewan Komisaris Board of Commissioner: Dewan Direksi Board of Director
Alimudin Surya Fitriadi
S Sugeng Wardoyo Acto Pambudi Rahardjo

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat Dekom |, Direksi, dan Komite Audit /

Sampai dengan 31 Desember 2018, frekuensi dan tingkat kehadiran rapat dewan komisaris, dewan direksi, dan
komite audit PT Pelayaran Bahtera Adhiguna mencapai 100%.
As of 31 December 2018, the frequency and attendance of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna'’s board of

commissioners, board of directors, and audit committee meetings reached 100%.
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Sekretaris Komisaris /

Sekretaris Dewan Komisaris diangkat dan bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris yang dibantu oleh
seorang staf pegawai Sekretariat Dewan Komisaris dari PT Pelayaran Bahtera Adhiguna dan seorang pegawai
outsourcing. Tanggung jawab Sekretaris Dewan Komisaris antara lain mengatur berkaitan administrasi, membantu
Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap kinerja Perusahaan yang efektif dan
memastikan bahwa Dewan Komisaris telah menjalankan prinsip-prinsip GCG dengan baik. Sekretaris Dewan
Komisaris PT Pelayaran Bahtera Adhiguna dijabat oleh Sdri. Nova Mariona.

The Secretary of the Board of Commissioners is appointed and reports directly to the Board of Commissioners who
/s assisted by a staff member of the Secretariat of the Board of Commissioners of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna
and an outsourcing employee. The responsibilities of the Secretary of the Board of Commissioners include regulating
administrative matters, assisting the Board of Commissioners in carrying out the oversight function of the Company's
effective performance and ensuring that the Board of Commissioners has implemented GCG principles properly. The

Secretary of the Board of Commissioners of PT Pelayaran Bahtera Adhiguna is held by Mrs. Nova Mariona.

Pedoman Kerja /

Pedoman Kerja Sekretaris Dewan Komisaris mengacu pada Board Manual. Pedoman Kerja Sekretaris Dewan
Komisaris senantiasa di-review minimal tiga tahun sekali untuk memastikan bahwa cakupan pedoman tersebut
selalu sejalan dengan kebutuhan atau regulasi terkait lain yang berlaku. Pedoman kerja Sekretaris Dewan Komisaris
sudah dikaji ulang dan tidak berubah mengingat masih relevan dengan kondisi Perusahaan saat ini. Tugas dan
Tanggung Jawab Sekretaris Dewan Komisaris Sejalan dengan Pedoman Sekretaris Dewan Komisaris, Tugas dan
tanggung jawab utama Sekretaris Dewan Komisaris adalah membantu kelancaran pekerjaan dan memberikan
dukungan kepada Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan fungsinya, yang mencakup:
The Board of Commissioners Secretary’'s Work Guidelines refer to the Board Manual. The Board of Commissioners
Secretary's Work Guidelines are always reviewed at least every three years to ensure that the scope of the guidelines
/s always in line with the needs or other relevant regulations in force. The work guidelines for the Board of
Commissioners' Secretary have been reviewed and have not changed since they are still relevant to the current
condition of the Company. Duties and Responsibilities of the Secretary of the Board of Commissioners In line with
the Board of Commissioners' Secretary’s Guidelines, the main duties and responsibilities of the Secretary of the
Board of Commissioners are to help the smooth running of the work and provide support to the Board of
Commissioners in carrying out their duties and functions, which include:

Menyelenggarakan kegiatan administrasi kesekretariatan di lingkungan Dewan Komisaris.

Menyelenggarakan rapat Dewan Komisaris dan rapat/pertemuan antara Dewan Komisaris dengan Pemegang

Saham, Direksi maupun pihak-pihak terkait lainnya.

Menyediakan data/informasi yang diperlukan oleh Dewan Komisaris dan komite-komite di lingkungan Dewan
Komisaris yang berkaitan dengan:

1  Monitoring tindak lanjut hasil keputusan, rekomendasi dan arahan Dewan Komisaris.
1  Bahan/materi yang bersifat administrasi mengenai laporan/kegiatan Direksi dalam mengelola Perusahaan.
1 Dukungan administrasi serta monitoring berkaitan dengan hal-hal yang harus mendapatkan persetujuan

atau rekomendasi dari Dewan Komisaris sehubungan dengan kegiatan pengelolaan Perusahaan yang
dilakukan oleh Direksi.
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1 Mengumpulkan data-data teknis yang berasal dari komite-komite di lingkungan Dewan Komisaris dan

tenaga ahli Dewan Komisaris untuk keperluan Dewan Komisaris.

Carry out secretarial administration activities within the Board of Commissioners.

Organizing Board of Commissioners meetings and meetings / meetings between the Board of Commissioners
and the Shareholders, Directors and other relevant parties.

Providing data / information needed by the Board of Commissioners and committees within the Board of

Commissioners relating to:
1  Bahan/materi yang bersifat administrasi mengenai laporan/kegiatan Direksi dalam mengelola Perusahaan.

1  Dukungan administrasi serta monitoring berkaitan dengan hal-hal yang harus mendapatkan persetujuan
atau rekomendasi dari Dewan Komisaris sehubungan dengan kegiatan pengelolaan Perusahaan yang
dilakukan oleh Direksi.

1  Mengumpulkan data-data teknis yang berasal dari komite-komite di lingkungan Dewan Komisaris dan

tenaga ahli Dewan Komisaris untuk keperluan Dewan Komisaris.
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Sekretaris Perusahaan merupakan pihak penghubung yang menjembatani kepentingan antara Perusahaan dengan

Sekertaris Perusahaan /

pihak eksternal, terutama dalam menjaga persepsi public atas citra Perusahaan dan pemenuhan tanggung jawab
oleh Perusahaan. Guna menunjang kegiatan tersebut Sekretaris Perusahaan di rangkap pada Divisi SDM dan Umum
dalam hal ini Deputi Manajer Hukum dan Hubungan Masyarkat sebagai pelaksana tugasnya dengan
mempertimbangkan pengetahuan yang mencukupi dibidang undang-undang dan peraturan lain yang berhubungan
dengan Sekretaris Perusahaan, administrasi, Komunikasi serta managerial skill yang dibutuhkan.

The Corporate Secretary Is a liaison that bridges the interests between the Company and external parties, especially
in maintaining public perception of the Company's image and fulfillment of responsibilities by the Company. To
support these activities, the Corporate Secretary is concurrently assigned to the HR and General Division, in this
case the Deputy Legal and Public Relations Manager as the executor of his duty by considering sufficient knowledge
in the field of laws and other regulations relating to the Corporate Secretary, administration, communication and

managerial skills needed.

Sekretaris Perusahaan memiliki 5 (lima) fungsi utama dalam rangka membantu tugas Direksi, yaitu sebagai liason
officer (corporate communication), pejabat penghubung, GCG implementa on, serta administrasi dokumen kebijakan
dan notulensi rapat. Oleh karenanya Sekretaris Perusahaan memiliki misi untuk mendukung terciptanya citra
perusahaan yang positif melalui pengelolaan program komunikasi yang efektif kepada segenap pemangku
kepentingan. Sekretaris Perusahaan telah menjalankan tugas antara lain membantu Direksi sebagai pejabat
penghubung dalam komunikasi dengan Stakeholder, menyusun laporan manajemen perusahaan secara bulanan,
triwulanan maupun tahunan, serta kegiatan yang berhubungan dengan kesekretariatan, pengelolaan kehumasan,
pengelolaan Sistem Manajemen Informasi Perusahaan dan menambah, mengatur, memelihara seluruh sarana dan
prasarana yang berkaitan dengan kebutuhan aktifitas kedinasan Direksi maupun karyawan.

The Corporate Secretary has 5 (five) main functions in order to assist the Board of Directors’ tasks, namely as a
liason officer (corporate communication), liaison officer, GCG implementation, and administration of policy
documents and minutes of meetings. Therefore the Corporate Secretary has a mission to support the creation of a
positive corporate image through effective management of communication programs to all stakeholders. The
Corporate Secretary has performed duties such as assisting the Board of Directors as a liaison officer in
communication with Stakeholders, preparing company management reports on a monthly, quarterly and annual
basis, as well as activities related to secretariat, public relations management, management of the Company's
Information Management System and adding, managing, maintaining all facilities and infrastructure related to the

needs of the official activities of the Directors and employees.

Pedoman Kerja dan Tugas Tanggung Jawab Sekretaris Perusahaan /

Tugas pokok Sekretaris Perusahaan adalah:
a. Memastikan bahwa citra perusahaan bagi stakeholders dapat ditingkatkan guna mendukung sustainability

dan pertumbuhan Perusahaan.
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b. Memastikan pengelolaan Corporate Image dan Corporate Branding dapat berjalan secara optimal, sinergis
dan terintegrasi dengan program-program pengembangan korporasi untuk mendukung arah pengembangan
bisnis.

C. Bertanggung jawab dalam hal membangun dan menjaga citra Perusahaan melalui kegiatan Corporate Social
Responsibility dan komunikasi aktif dengan para stakeholder.

d. Menjamin bahwa kebijakan, program, sasaran maupun proses-proses selalu mutakhir (upto-date) sesuai
kebutuhan perusahaan terkait pemenuhan standar GCG yang diimplementasikan

e. Memastikan tersedianya perencanaan tindak lanjut perbaikan temuan ketidak-sesuaian terhadap
pemenuhan persyaratan standar GCG yang di implementasikan.

f. Melaporkan kepada Direksi terkait kinerja GCG yang di implementasikan dan berbagai kebutuhan perbaikan
serta promosi kepedulian atas persyaratan di seluruh Organisasi.

Memastikan penyelenggaraan kegiatan protokoler

h. Menjalankan fungsi mediator dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh Perusahaan.

i. Memastikan pengelolaan komunikasi korporasi serta menginventarisasi dan mengatur kanal-kanal
komunikasi yang ada di Perusahaan.

J- Menjalankan fungi seleksi (penyortiran, perumusan, klasifikasi, daftar prioritas, pemilihan kanal komunikasi
dan persetujuan publikasi) atas seluruh materi informasi yang akan dipublikasikan.

k. Memastikan pengelolaan dan pengendalian penyelenggaraan Tinjauan Manajemen.

l. Melayani pelanggan eksternal & internal perusahaan, Mitra, Unit/AP/PA dan memenuhi kebutuhan
perusahaan dan pemegang saham, melalui dukungan terhadap implementasi Budaya Perusahaan sejalan
dengan Visi & Misi Perusahaan.

m. Bertanggungjawab penuh atas perencanaan program Kkerja, anggaran dan monitoring realisasi program
kerja dan anggaran pada Sekretariat Perusahaan secara bijak dengan mempertimbangkan kajian kelayakan
dan risiko.

n. Melakukan identifikasi risiko dan mitigasi risiko terkait program-program yang menjadi kewenangan
Sekretariat Perusahaan.

0. Mengevaluasi dan mengembangkan kebijakan-kebijakan internal Perusahaan.

The main duties of the Corporate Secretary are:

a. Ensuring that the company's image for stakeholders can be improved to support the Company's
sustainability and growth.

b. Ensuring the management of Corporate Image and Corporate Branding can run optimally, synergistically
and integrated with corporate development programs to support the direction of business development.

C. Responsible for building and maintaining the Company's image through Corporate Social Responsibility
activities and active communication with stakeholders.

a. Ensure that policies, programs, targets and processes are always up-to-date according to the company's
requirements regarding the fulfilment of GCG standards implemented

e. Ensure the availability of follow-up plans to improve the findings of non-compliance with the fulfillment of
the requirements of the implemented GCG standards.

f. Report to the Board of Directors regarding GCG performance implemented and various improvement
needs and promotion of awareness of requirements throughout the Organization.

g. Ensuring the implementation of protocol activities

h. Perform the mediator function in solving problems faced by the Comparny.

L Ensuring the management of corporate communications and inventorying and managing communication

channels in the Company.
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/. Run the selection function (sorting, formulation, classification, priority list, selection of communication
channels and approval of publication) of all information material to be published.

k. Ensuring the management and control of the management review.

/. Serving external & internal customers of the company, Partners, Units /AP / PA and meet the needs of the

company and shareholders, through support for the implementation of the Corporate Culture in line with the
Company's Vision & Mission.

m. Fully responsible for planning work programs, budgeting and monitoring the realization of work programs
and budgets in the Corporate Secretariat wisely by considering feasibility and risk studies.

n. Identifying risks and mitigating risks related to programs that are the authority of the Corporate Secretariat.

o. Evaluate and develop the Company's internal policies.

Audit Internal /

Internal Audit BAg dijalankan oleh Satuan Pengawasan Internal (SPI) yang bertanggung jawab langsung kepada
Direktur Utama dan memiliki akses komunikasi langsung kepada Komite Audit untuk berkoordinasi dan
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan dan hasil audit. Satuan Pengawasan Internal
memegang peranan penting dalam membantu perusahaan mencapai tujuan melalui pendekatan yang sistematis,
teratur dan terstruktur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian internal
dan proses governance. SP| berperan dalam memastikan seluruh proses bisnis yang dijalankan perusahaan
dilakukan sesuai dengan kaidah, peraturan dan ketentuan yang berlaku guna mendukung sustainability dan
pertumbuhan perusahaan.

Internal Audit BAg is run by the Internal Audit Unit (SPI), which reports directly to the President Director and has
direct communication access to the Audit Committee to coordinate and deliver information relating to the
implementation and results of the audit. The Internal Oversight Unit plays an important role in helping the company
achieve its objectives through a systematic, orderly and structured approach to evaluating and improving the
effectiveness of risk management, internal control and governance processes. SPI has a role in ensuring that all
business processes carried out by the company are carried out in accordance with applicable rules, regulations and

regulations to support the company's sustainability and growth.

Struktur Organisasi dan Kedudukan SPI /

SPI ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi tentang Perubahan Organisasi Nomor : A.2258/SP.101/DIRUT-2012
tanggal 5 Oktober 2012 tahun 2012 dan perubahan terkahir A.2296/SP.101/DIURT-2015.

SPI is stipulated through Directors’ Decree on Organizational Change Number: A.2258 /SP.101 / DIRUT-2012 dated
October 5, 2012 in 2012 and the latest amendment /s A.2296 / SP.101 / DIURT-2015.

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA



Kedudukan SPI /
SPI BAg bersifat independen berkedudukan dan bertanggung jawab kepada Direktur Utama dipimpin oleh Kepala

Satuan Pengawasan Internal (KSPI).
SPI BAg is independent and is responsible to the President Director led by the Head of the Internal Audit Unit (KSPI).

Pengangkatan dan Pemberhentian SPI  /

KSPI diangkat dan diberhen kan serta bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama atas persetujuan Dewan
Komisaris dan dapat berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris melalui Komite Audit.

KSPI s appointed and approved and reports directly to the President Director with the approval of the Board of

Commissioners and can communicate directly with the Board of Commissioners through the Audit Committee.
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